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LAPORAN TAHUNAN TAHUN.2025
LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU

KATA PENGANTAR

Merujuk Keputusan Kepala BPOM RI Nomor 184 Tahun
2025 tentang Pedoman Monitoring, Evaluasi, dan
Pelaporan Pelaksanaan Program dan Kegiatan di
Lingkungan BPOM, setiap unit kerja wajib menyusun
Laporan Tahunan (Laptah) sesuai ruang lingkup tugas dan
fungsinya. Penyusunan laporan ini merupakan bentuk
akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi dari masing-
masing unit kerja sekaligus alat evaluasi capaian program
dan kegiatan untuk perbaikan perencanaan dan kebijakan di tahun berikutnya
Laporan ini juga sebagai bentuk pertanggungjawaban Loka POM di Kota
Lubuklinggau kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan atas
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan dalam melaksanakan
tugas pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dan diharapkan dapat menyajikan
gambaran data dan informasi terkait pelaksanaan kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh Loka POM di Kota Lubuklinggau selama tahun 2025 serta
dapat dijadikan sarana dalam memantau dan mengevaluasi capaian kinerja, serta
sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan di tahun
2026.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Loka POM
di Kota Lubuklinggau dan semua pihak terkait yang telah bekerja sama dan
mendukung pelaksanaan tugas-tugas pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau. Semoga Laporan Tahunan Tahun 2025 ini

bermanfaat bagi peningkatan kinerja di masa mendatang

Lubuklinggau, 10 April 2026
Kepala Loka Pengawas Obat dan

Makanan Lubuklinggau
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1.

HIGHLIGHT TAHUNAN 2025

Kegiatan Car Free Day dalam rangka HUT BPOM Ke - 24

Minggu, 19 Januari 2025 Dalam rangka kememeriahkan Hari Ulang Tahun ke-
24 BPOM, Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama Dewan Saka POM Loka
POM di Kota lubuklinggau melakukan kegiatan Layanan Informasi dan edukasi
ke masyarakat dengan tema ‘Cek Produkmu Bersama BPOM' di Taman
Olaharaga Silampari (TOS) Kota Lubuklinggau. Kegiatan ini meliputi sampling
dan pengujian jajanan disekitar area TOS, edukasi obat dan makanan aman,
dan pemberian hadiah menarik untuk masyarakat yang melakukan uji produk
pangan menggunakan rapid testKegiatan ini juga dihadiri oleh Kepala Loka
POM di Kota Lubuklinggau ini berlangsung dengan lancar dan banyak nya
antusias masyarakat terhadap informasi obat dan makanan aman. Semoga
dari kegitan ini masyarakat lebih mendapatkan informasi dan edukasi terkait

produk obat dan makanan aman.
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2. Kunjungan DPRD Provinsi Bengkulu Ke loka POM Lubuklinggau
Kamis, 20 Februari 2025 Kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau menerima
Kunjungan Kerja Waka Il DPRD Provinsi Bengkulu Ibu Sonti Bakara, SH.
Dalam kunjungan kerja ini membahas komitmen Loka POM di Kota
Lubuklinggau bersama pemerintah daerah dalam upaya penguatan
pengawasan obat dan makanan dan pembinaan UMKM. Kunjungan tersebut
diterima langsung oleh Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau Bapak Ronny
Syafri, M.Si., Apt. Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau menyambut hangat
kunjungan kerja ini. Diharapkan dengan adanya kunjungan kerja ini dapat
memperkuat sinergitas Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam pengawasan

obat dan makanan.

3. Kegiatan Narasumber di D’Maria Terkait Keamanan Pangan
Rabu- Kamis (12/13 Februari 2025) Loka POM di Kota Lubuklinggau diundang
menjadi narasumber terkait Sanitasi Higiene di D’Maria. Kegiatan ini diikuti oleh
120 peserta selama 2 hari di Aula D’Maria. Kegiatan ini fokus dengan
bagaimana para pekerja dapat menerapkan sanitasi hygiene dan keamanan
pangan selama

proses produksi.
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4. Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Kosmetik di Fasilitas Klinik

Kecantikan dan Toko Kosmetik

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan intensifikasi
pengawasan kosmetik dengan tema "Perkuatan perlindungan kesehatan
masyarakat dan daya saing nasional terhadap kosmetik yang viral di media
online" di wilayah kerjanya. Kegiatan ini bertujuan untuk memutus mata rantai
peredaran kosmetik yang viral di media online namun tidak memenuhi
ketentuan yang berlaku dan berisiko bagi kesehatan masyarakat serta daya
saing nasional. Sebagai bagian dari upaya ini, pengawasan kosmetik dilakukan
secara rutin setiap tahun untuk memastikan produk yang beredar aman dan
sesuai dengan regulasi. Loka POM Kota Lubuklinggau juga memberikan
apresiasi kepada pemangku kepentingan yang telah berkolaborasi dalam
pemberantasan kosmetik ilegal dan yang mengandung bahan berbahaya.
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5.

Intensifikasi Pangan Ramadhan
Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Intensifikasi
Pangan Ramadhan yang rutin dilaksanakan di setiap Bulan Suci Ramadhan.
Dalam kegiatan ini Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan sampling
pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya, melakukan pengujian di
tempat menggunakan rapid test kit dan melaksanakan kegiatan Komunikasi,
Informasi dan Edukasi (KIE) kepada para pedagang terkait hasil uji yang
dilakukan dan keamanan pangan serta mengingatkan pedagang agar tidak
menggunakan bahan berbahaya pada produk yg mereka jual. Jika ditemukan
bahan berbahaya yang digunakan pada produk pangan yang dijual para
pedagang, petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau memberikan pembinaan
langsung ke pedagang untuk tidak menjual produk tersebut. Produk yang positif
mengandung bahan berbahaya langsung diturunkan dari etalase atau meja
pedagang. Adapun pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada :
- Kamis, 06 Maret 2025
Loka POM di Kota Lubuklinggau yang dipimpin langsung oleh Kepala Loka
POM di Kota Lubuklinggau, Ronny Syafri bersama tim Petugas Loka POM
di Kota Lubuklinggau melakukan sampling dan uji cepat pangan takjil di JL
Yos Sudarso, Sekitar area kompi Kota Lubuklinggau. Petugas melakukan
sampling dan pengujian terhadap takjil yang dicurigai mengandung bahan
berbahaya. Pengujian sampel ini dilakukan menggunakan testkit dengan
parameter uji formalin, rhodamine b dan methanyl yellow. Selain sampling
dan pengujian, petugas juga melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) kepada penjual takjil dengan membagikan leaflet tentang bahan

berbahaya pada pangan.
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Tim Loka POM di Kota Lubuklinggau, bersama Kepala

S
Selasa, 12 Maret 2025
Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan
intensifikasi pangan Ramadhan yang bertempat di Pasar Ulu Kab. Empat
Lawang dan Pasar Metau Kab. Musi Rawas. Petugas Loka POM
melakukan sampling makanan takjil Ramadhan yang diduga mengandung
bahan kimia berbahaya dengan parameter uji Formalin, Borax, Rhodamin B
dan Methanil Yellow. Sampel yang diuji sebanyak 80 sampel antara lain
Rujak Mie, pempek, tahu, otak - otak dan jenis pangan yang berwarna
mencolok. Selain itu petugas juga melakukan KIE ke pedagang untuk

selalu mengolah pangan dengan baik.

Pengawasan Pangan Ramadhan
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Rabu 19 Maret 2025
Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Pengawasan
Bahan Berbahaya dalam Rangka Intensifikasi Ramadhan di Kota
Lubuklinggau. Kegiatan dilaksanakan pada lapak pedagang takjil di
Kelurahan Jawa Kanan. Pada kegiatan ini petugas Loka POM di
Lubuklinggau mengambil sampel makanan takjil yang diduga mengandung
bahan kimia berbahaya dan melakukan pengujian menggunakan Teskit.
Beberapa parameter yang diuji meliputi Formalin, Borax, Rhodamin B, dan
Methanil Yellow. Selain melakukan pengujian, petugas Loka POM di
Lubuklinggau juga memberikan sosialisasi kepada pedagang tentang

bahaya penyalahgunaan bahan berbahaya dalam makanan.

- Rabu 26 Maret 2025

Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam menjamin takjil aman di Kota

Lubuklinggau melakukan pengawasan takjil di Kota Lubuklinggau.
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Pengawasan takjil dilaksanakan bertempat di Pasar Bedug Lubuklinggau
yang berlokasi di Pasar Pemiri Lubuklinggau. Kegiatan dilaksanakan
bersama Dinas Kesehatan Kota Lubuklinggau.Kegiatan dilaksanakan
dengan edukasi kepada pedagang akjil, pengambilan dan pengujian sampel
menggunakan rapid test kit. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
rapid test kit dengan parameter yaitu formalin, boraks, methanyl yellow dan
rhodamine b. Setelah dilakukan pengujian masih ditemukan takjil yang
diduga mengandung bahan berbahaya yaitu untuk takjil rujak mie dimana
mie kuning yang digunakan berdasarkan hasil uji mengunakan rapid test kit
formalin positif diduga mengandung bahan berbahaya formalin. Terhadap
hasil pengujian petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau menghimbau
pedagang takjil untuk tidak kembali menjual rujak mie tersebut dan tidak lagi
menggunakan mie kuning basah lagi untuk selanjutnya. Kepada
masyarakat juga dihimbau untuk berhati-hati dalam memilih takjil yang akan
kita konsumsi, Hindari membeli takjil yang dicurigai mengandung bahan

berbahaya.
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6. Audiensi Program Prioritas Nasional 2025 Bersama Pemerintah Kota
Lubuklinggau
Hari kamis tgl 17 April 2025, Dalam rangka mendukung pelaksanaan Program
Prioritas Nasional Tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau mengadakan
audiensi bersama Pemerintah Kota Lubuklinggau. Pertemuan ini bertujuan
untuk memperkuat sinergi antarinstansi serta menyelaraskan program pusat
dan daerah demi tercapainya pembangunan yang efektif dan berkelanjutan.
Audiensi yang berlangsung di Kantor Wali Kota Lubuklinggau ini dihadiri oleh
Asisten Il, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Lubuklinggau,
Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Kepala Dinas Koperasi dan UMKM, Kepala
Dinas Kesehatan, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan Kepala Bagian
Prokopim. Dalam sambutannya, Bapak Wali Kota Kota Lubuklinggau
menyampaikan bahwa sinergi antara pemerintah pusat dan daerah sangat
krusial dalam implementasi Program Prioritas Nasional. Wali Kota Kota
Lubuklinggau menyambut baik audiensi ini dan berharap hasil pertemuan
tersebut dapat menjadi dasar penyusunan program kerja yang lebih terintegrasi
antara pemerintah pusat dan daerah. Pembahasan meminta seluruh OPD
menindaklanjuti hasil audiensi ini dengan menjalin kerjasama dan komunikasi
dengan Loka POM Kota Lubuklinggau sesuai tugas dan fungsi masing-masing.
Lokus Intervensi akan ditetapkan pada kegiatan Advokasi Terpadu. Sehari
sebelumnya, Rabu 16 April 2025 Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau juga
mengadakan audiensi dengan Sekretaris Daerah Pemerintah Kota
Lubuklinggau. Audiensi kali ini membahas tentang rencana kegiatan advokasi
terpadu yang melibatkan OPD di pemerintah Kota Lubuklinggau. Sekretaris
Daerah menyambut baik dan siap memberi support dan akan mengundang

OPD terkait untuk mengikuti kegiatan tersebut.
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7. Advokasi Program Prioritas Nasional
Rabu, 23 April 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau mengadakan kegiatan
Advokasi untuk Intervensi Keamanan Pangan di Ruang Dayang Torek Kantor
Walikota Lubuklinggau. Acara ini bertujuan untuk menggalang komitmen dalam
mengimplementasikan Program Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman
berbasis Komunitas, dan Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan secara terpadu. Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan dari
instansi-instansi terkait pengawalan program prioritas nasional ini, diantaranya
Bappeda, Kanwil Kementerian Agama, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan,
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, Menengah, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas

Lingkungan Hidup, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Pengendalian Penduduk

dan Keluarga Berencana, serta UPTD di bawah naungan instansi tersebut,

termasuk yang menjadi lokus pelaksanaan program-program ini. Kegiatan
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ditutup dengan penandatanganan komitmen OPD dan penerima program

intervensi untuk pelaksanaan program ini.

B PENGELOLAAN PASAR PANGAN AMAN

8. Pelatihan Kader Keamanan Pangan
Senin, 28 April 2025 Dalam rangka Gerakan Keamanan Pangan Desa, Loka
POM di Kota Lubuklinggau menyelenggarakan Pelatihan Kader Keamanan
Pangan Desa Kelurahan Marga Mulya di Ruang Rapat Kantor Loka POM di
Kota Lubuklinggau. Desa Pangan Aman bertujuan agar keamanan pangan
dapat diterapkan oleh seluruh masyarakat desa. Salah satu tahapan kegiatan
adalah Pelatihan Kader Keamanan. Kader ini akan menjadi ujung tombak
pelaksanan program keamanan pangan, sehingga perlu dibekali dengan

berbagai materi terkait keamanan pangan.
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9. Bimbingan Teknis CPPOB bagi UMK Pangan Olahan
Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Kegiatan Bimbingan Teknis
Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan yang dilaksanakan pada tanggal
28-30 April 2025. Kegiatan dilaksanakan secara daring pada tanggal 28-29
April 2025 kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan secara luring pada
tanggal 30 April 2025 bertempat di Kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau.
Kegiatan dibuka secara resmi oleh Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau
Bapak Ronny Syafri, Apt, M.Si. ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan UMK tentang regulasi pangan olahan dan penerapan CPPOB
dan registrasi pangan olahan. Semoga dengan kegiatan ini UMK dapat
menghasilkan produk pangan yang aman, bermutu dan dapat mewujudkan

UMK yang berdaya saing.
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10. Pangan Pasar Aman Berbasis Komunitas

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan rangkaian kegiatan Program
Prioritas Nasional yaitu Bimbingan Teknis dan Penyuluhan Komunitas Pasar di
Hotel Dewinda Kota Lubuklinggau, pada tanggal 06 Mei 2025. Adapun Pasar yang
diintervensi pada kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yaitu Pasar
Moneng Sepati. Bimtek dan Penyuluhan Komunitas di Pasar Moneng Sepati
sebagai salah satu kegiatan untuk meningkatkan pemahaman komunitas pasar

dalam mewujudkan Pasar Pangan Aman.

f— S0 s e
5 PENYULURAN KOMIUMITAS PASAS
01 NOTA LUBTRUIKGEAU A At
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11. Bimtek Komunitas Desa Kelurahan Marga Mulya

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan rangkaian kegiatan Program
Prioritas Nasional yaitu Bimtek Komunitas Desa di Aula Kantor Kelurahan
Marga Mulya pada tanggal 07 Mei 2025. Adapun kelurahan yang diintervensi
Program Desa Pangan Aman tahun 2025 yaitu Kalurahan Marga Mulya.
Pelaksanaan Program Desa Pangan Aman diharapkan agar masyarakat di

kelurahan tersebut dapat menerapkan keamanan pangan dalam kehidupan

sehari-hari.

£

SIMTEK KOMUNITAS KELURAHAR MARGA
VA XEC. {UBURLIGBAU SELATAN 2
WA LommL NG AU
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12. Sosialisasi Sadar Pangan Aman Sekolah (SAPA SEKOLAH)

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan rangkaian kegiatan Program
Prioritas Nasional yaitu Sosialisasi Sadar Pangan Aman Sekolah (SAPA
SEKOLAH) di Aula SMKN 3 Kota Lubuklinggau pada tanggal 08 Mei 2025.
Adapun sekolah yang diintervensi yaitu SMKN 3 Kota Lubuklinggau. Melalui
kegiatan ini diharapkan para guru dan siswa mampu lebih cermat dalam
memilih pangan, memahami label, informasi gizi, serta melindungi diri dari
pangan yang tidak aman demi menciptakan budaya hidup sehat di lingkungan

sekolah.

SORMIBAN SAPA
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13. Pendampingan serta pembinaan dari tim Pusat Pengembangan Pengujian
Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN) kepada petugas Loka POM Kota
Lubuklinggau

Telah dilakukan pendampingan serta pembinaan dari tim Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN) kepada
petugas Loka POM Kota Lubuklinggau terkait Pemenuhan Standar
Kemampuan Laboratorium (SKL) Loka POM di Kota Lubuklinggau pada hari
Rabu-Kamis, 7-8 Mei 2025 di Kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau. Kegiatan
dilaksanakan dalam rangka mengetahui kesiapan Loka POM di Kota
Lubuklinggau dalam melakukan pengujian laboratorium. Kegiatan diawali
dengan pembukaan dan paparan gambaran sarana dan prasarana oleh Kepala
Loka POM Bp. Ronny Syafri, S.Farm, Apt., M.Si, dilanjutkan dengan pengantar
pendampingan oleh Tim PPPOMN meliputii Tujuan Kegiatan, Metode
Pelaksanaan, Output Kegiatan; Tools SKL Tingkat 1 dan Tingkat 2 tahun 2025-
2029; Tools Pendampingan Pemenuhan SKL Tingkat 1 dan Tingkat 2 (Loka
dan Balai POM di Kabupaten/ Kota) serta Peningkatan SKL. Selanjutnya
dilakukan visit ke ruangan Loka POM untuk melihat kondisi gedung kantor serta
ruangan laboratorium, serta diskusi terkait sarana prasarana dan pemenuhan
SKL. Dengan adanya pendampingan ini diharapkan kedepannya mampu
memperkuat system pengawasan obat dan makanan yang dilakukan oleh UPT

khususnya melalui pengujian laboratorium.

v
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14. Audiensi Bersama Pemerintah Kota Pagar Alam

15.

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan audiensi dengan pemerintah
Kota Pagar Alam tanggal 22 Mei 2025 di Ruang Rapat basemah Il Kantor
Walikota Pagar Alam. Audiensi dipimpin langsung oleh Kepala Loka POM di
Kota Lubuklinggau Bapak Ronny Syafri, Apt, M.Si. Kegiatan audiensi ini di
hadiri oleh staf ahli bidang kesejahteraan, kepala dinas kesehatan, kepala
dinas ketahanan pangan dan kepala dinas perindustrin perdagangan. Audiensi
ini mebahas terkait keterlibatan pemerintah daerah dalam upaya pengawasan
obat dan makanan yang beredar di Kota Pagar Alam yang tertuang dalam SK
TKPPOM. Pemerintah Kota Pagar Alam menyambut baik kedatangan Kepala
Loka POM di Kota Lubuklinggau beserta tim dan berkomitmen untuk
mendukung segala langkah dalam pengawasan obat dan makanan di Kota
Pagar Alam.
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Audiensi bersama Pemerintah Daerah Kota Pagar Alam

tarkait Panaawasan Ohat dan Makanan Tahun 20025

Bimtek Keamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha Kabupaten Musi Rawas

Loka POM Lubuklinggau menghadiri kegiatan Bimtek Keamanan Pangan Bagi
Pelaku Usaha Kabupaten Musi Rawas pada tanggal 26 Mei 2025 yang
diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas. Kegiatan ini
dibuka secara resmi oleh Bapak Edwar Zuliyar, SKM.MKM selaku PLH Kepala

Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas. Melalui kegiatan ini diharapkan
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kepada pelaku usaha khususnya wilayah Musi Rawas untuk menerapkan cara
produksi pangan insdustri rumah tangga yang baik untuk menghasilkan produk

pangan yang aman, bermutu, dan layak konsumsi.

aq ¥ Selamat Datang ‘
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16. Forum Konsultasi Publik

Dalam rangka untuk meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik kepada
Masyarakat Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Forum
Konsultasi Publik pada Hari Selasa. 27 Mei 2025 bertempat di Grand Ballroom
Hotel Dewinda Kota Lubuklinggau Kegiatan ini dihadiri oleh Wakil Walikota
Lubuklingau H.Rustam Effendi, SH sekaligus membuka acara dan turut hadir
Ketua Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kota
Lubuklinggau Hj Risca Priba Ayu, S.E. Kegiatan ini dipimpin langsung oleh
Kepala Loka POM Lubuklinggau, Ronny Syafri, M.Si., Apt dan dihadiri oleh
segenap elemen masyarakat ini terdiri dari Stake holder terkait, Organisasi
Masyarakat/Profesi, Ahli/praktisi, Media massa, serta pengguna layanan yang
pernah mendapatkan Pelayanan Publik Loka POM di Lubuklinggau Melalui
kegiatan FKP ini Loka POM di Kota Lubuklinggau sangat terbuka terhadap

saran dan informasi dari seluruh stakeholder dan masyarakat sebagai salah
satu upaya dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan publik

dengan melakukan evaluasi untuk menilai kinerja pelayanan kepada
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masyarakat. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi wadah komunikasi, berbagi
informasi terkait pelayanan publik yang ada sehingga Loka POM di Kota
Lubuklinggau dapat memberikan pelayanan publik secara prima.

17. CASN TA 2024 Loka POM Lubuklinggau

Rabu, 28 Mei 2025 Bertempat di Ruang Rapat Loka POM di Kota Lubuklinggau
Dilakukan Acara Penyambutan sekaligus Pengenalan dan Pembekalan CPNS
Tahun Anggaran 2024 yang dilakukan secara Hybrid (Luring dan Daring) oleh
seluruh CPNS dan PPPK Tahap | Badan POM Tahun 2024 dari berbagai unit
kerja. Loka POM Kota Lubuklinggau mendapatkan tambahan SDM sebanyak 4
orang CPNS dan 1 orang PPPK. Dalam kesempatan ini dilakukan penyerahan
secara simbolis SK CPNS dan Penandatanganan Perjanjian Kinerja PPPK.
Selamat bergabung dan menjadi bagian Badan POM.
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18. Sinergi Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam Kegiatan Pelatihan SPPI Batch 3
di Kabupaten Lahat

Loka Pengawas Obat dan Makanan (POM) di Kota Lubuklinggau bersama
Balai Besar POM di Palembang turut berperan aktif sebagai narasumber dalam
kegiatan Pelatihan Sarjana Penggerak Pembangunan Indonesia (SPPI) Batch
3 yang dilaksanakan pada tanggal 2- 3 juli 2025 bertempat di Dodikjur Rindam
Il Sriwijaya. Pelatihan ini merupakan bagian dari upaya startegis untuk
mencetak generasi muda yang memiliki kapasitas dan kompetensi dalam
mengawal berbagai program prioritas nasional, khususnya Program Nasional
Makan Bergizi Gratis yang menjadi salah satu fokus pemerintah dalam
meningkatkan kualitas kesehatan dan gizi masyarakat Indonesia. Kehadiran
Loka POM di Kota Lubuklinggau dan Balai Besar POM di Palembang dalam
kegiatan ini mencerminkan sinergi antara lembaga pengawas obat dan
makanan dengan program strategis pembangunan nasional. Diharaokan,
melalui pelatihan ini, para peserta dapat bertransformasi menjadi agen
perubahan yang mampu mengedukasi masyarakat serta mengawal

implementasi Program Nasional Makan Bergizi Gratis secara oprimal.
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19. Kegiatan Narasumber kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) di
SMP Xaverius Kota Lubuklinggau

Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau Bapak Ronny Syafri, M.Si., Apt.
Menghadiri Kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) sekaligus
menjadi narasumber dengan tema Makanan Sehat dalam Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah (MPLS) bagi murid baru di SMP Xaverius Kota Lubuk
Linggau.
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20. Koordinasi Kabupaten/Kota Pangan Aman, AMR dan Pelaksaan DAK Non Fisik
BPOM
Rabu, 16 Juli 2025 — Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama tim
melaksanakan koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait program
Kabupaten/Kota Pangan Aman, pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR),
serta pelaksanaan DAK Non Fisik BPOM tahun 2025. Sekretaris Daerah Kota
Lubuklinggau, Ir. H. Trisko Defriansyah, ST., M.Si menyatakan dukungan
penuh dan komitmen terhadap penilaian Kabupaten Pangan Aman tahun ini.
Beliau juga menegaskan kesiapan pemerintah daerah untuk mendukung
seluruh kegiatan Loka POM, termasuk upaya pengendalian resistensi

antimikroba di wilayah Kota Lubuklinggau.
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21. Sinergi Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam Kegiatan Pelatihan SPPI Batch 3

di Martapura

Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama Balai Besar POM di Palembang,
Balai POM di Lampung, dan Balai POM Tulang Bawang hadir sebagai
narasumber dalam kegiatan Pelatihan Sarjana Penggerak Pembangunan
Indonesia (SPPI), guna mendukung terwujudnya pembangunan nasional
melalui pengawalan Program Nasional Makan Bergizi Gratis. Kegiatan ini diikuti
kurang lebih 950 (sembilan ratus lima puluh) peserta yang diberikan materi
berupa HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point) , ING (Informasi
Nilai Gizi), Ketertelusuran dalam Monitoring Pengendalian Proses Produksi
(Traceability), dan Penanganan Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan.
Peserta diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang kompeten dalam
mendukung implementasi Program Nasional Makan Bergizi Gratis serta
meningkatkan kesadaran dan perlindungan masyarakat terhadap pangan yang

aman dan bergizi.
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22. Loka POM di Kota Lubuklinggau Hadir di Posyandu Kecamatan Marga Mulya
Kota

Lubuklinggau

Dalam rangka mendukung upaya pencegahan stunting, Loka POM di Kota
Lubuk linggau melaksanakan kegiatan drive thru edukasi keliling (Darling) di
Posyandu Marga Mulya pada hari

senin, 17 juli

2025. Masyarakat
mendapatkan edukasi langsung mengenai pentingnya memilih dan mengolah

pangan yang aman, bergizi, dan sesuai kebutuhan tumbuh kembang anak.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran orang tua, khususnya ibu balita,
tentang pentingnya gizi seimbang dan keamanan pangan sebagai langkah

konkret pencegahan stunting sejak dini. Dengan kolaborasi bersama kader
posyandu dan dukungan masyarakat,

diharapkan kegiatan ini dapat
memberikan dampak positif bagi tumbuh kembang anak dan menciptakan
generasi yang lebih sehat

dan

kuat.
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23. Penandatanganan Perjanjian Kerjasama bersama Universitas PGRI Silampari
dan Loka POM di Kota Lubuklinggau

Selasa 22 Juli 2025 Loka POM di Kota Lubuk linggau bersama Universitas
PGRI Silampari resmi menjalin kerjasama di bidang Pendidikan dan
Pengabdian kepada Masyarakat dalam Pengawasan Obat dan Makanan.
Penandatanganan nota kesepahaman dilakukan di ruang rapat gedung
Rektorat Universitas PGRI Silampari.
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24. Monitoring Pemberdayaan Kader dan Sertifikasi SAPA Sekolah di SMKN
3 Kota Lubuklinggau

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Audit Kantin Sekolah dalam
rangka sertifikasi Piagam Bintang di SMKN 3 Kota Lubuklinggau. Kegiatan ini
bertujuan untuk memastikan kantin sekolah telah menerapkan prinsip
Keamanan Pangan demi mendukung terciptanya lingkungan belajar yang sehat
dan aman. Semoga semakin banyak sekolah yang bisa mengikuti jejak ini dan
berkomitmen menghadirkan pangan yang aman untuk peserta didik.




LAPORAN TAHUNAN TAHUN.2025
LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU

24. Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu
di Kota Lubuklinggau Tahun 2025

Pada tanggal 13 Agustus 2025, Loka POM di Kota Lubuk Linggau
melaksanakan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas Nasional
Keamanan Pangan Terpadu tahun 2025. Program ini mencakup tiga kegiatan
utama, yaitu: SAPA Sekolah (Sadar Pangan Aman di Sekolah) Gerakan
Keamanan Pangan Desa (GKPD).Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mengevaluasi pelaksanaan program prioritas keamanan pangan yang telah
berjalan di wilayah Kota Lubuk Linggau, mengidentifikasi capaian serta
tantangan, serta memperkuat sinergi antara Loka POM di Kota Lubuk Linggau
dan pemerintah daerah dalam mewujudkan sistem pangan yang aman,
bermutu, dan berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta
pemahaman bersama dan komitmen lintas sektor dalam mendukung
penguatan keamanan pangan nasional secara berkelanjutan, khususnya di
lingkungan sekolah, desa, dan pasar sebagai bagian penting dari mata rantai

pangan masyarakat.
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25. Narasumber Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau pada kegiatan yang
diselenggarakan Dinas Koperasi dan UKM Kota Lubuklinggau

Kepala Loka POM di Kota Lubuk Linggau Bapak Ronny Syafri, M.Si., Apt.
Menghadiri Undangan Sekaligus menjadi Narasumber pada Kegiatan yang di
adakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Lubuk Linggau pada Hari Kamis
(21/08/2025) dengan Tema Penumbuhan dan Pengembangan Kewirausahaan
bagi Pelaku Usaha Mikro Kota Lubuk Linggau Tahun 2025.
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Loka POM di Kota Lubuk Linggau hadir pada kegiatan
vana diselenaaarakan Dinas Konerasi dan UKM Kota
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27.

26.

Loka POM di Kota Lubuklinggau hadir di SLB Negeri Kabupaten Musi Rawas

Kami tidak hanya memastikan pangan yang beredar aman, tetapi juga
memberikan edukasi tentang pentingnya memilih pangan yang sehat dan
berkualitas. Langkah kecil, dampak besar! Yuk, biasakan konsumsi pangan
yang AMAN, SEHAT, dan BERKUALITAS untuk masa depan yang lebih baik.

Loka POM di Kota Lubuklinggau hadir di kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan
Pangan Bagi Pelaku Usaha IRTP Kabupaten Musi Rawas

Rabu (3/9/25), Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama staff hadir
sebagai Narasumber dalam kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan
bagi Pelaku Usaha IRTP yang diadakan oleh Dinas Kesehatan Kab. Musi

Rawas. Kegiatan Bimtek dibuka langsung oleh Kepala Bidang Kesehatan
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28.

Masyarakat Dinkes Kab. Musi Rawas beserta jajarannya yang diikuti oleh 40
Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di wilayah setempat. Pada pertemuan
ini telah diberikan edukasi dan diskusi terkait Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik untuk IRTP (CPPOB-IRTP) mulai dari regulasi, teknik pengolahan
pangan hingga ketentuan label pangan olahan. Pengetahuan tersebut perlu
dipahami pelaku usaha guna memastikan keamanan dan mutu pangan olahan
yang diproduksi. Harapannya kegiatan ini mendorong UMKM Pangan Olahan
di Wilayah setempat untuk secara konsisten dan bertanggung jawab terhadap

produk yang dihasilkan sehingga dapat meningkatkan kualitas produk lokal.

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan advokasi ke Dinas Pendidikan

Kota Lubuklinggau

Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan advokasi ke
Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau dan bertemu langsung dengan Kepala
Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau vyaitu Bp. Firdaus Abky,
Kota Lubuklinggau dalam Tim Satgas Percepatan MBG Kota Lubuklinggau
serta persiapan pelaksanaan kegiatan SAPA Sekolah Tahap Il yang
direncanakan berlangsung pada bulan September 2025. Diharapkan sinergi
antara Loka POM dan Dinas Pendidikan dapat semakin memperkuat
pengawasan keamanan pangan di lingkungan sekolah dan juga mendukung
program presiden terkait Makan Bergizi Gratis.
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29. Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Bimbingan Teknis untuk
pelaku usaha obat bahan alam di Kota Lubuklinggau

Pada 10 September 2025, Loka POM Kota Lubuklinggau mengadakan
kegiatan Bimbingan Teknis dengan tema “Tanggung Jawab Pelaku Usaha
dalam Menjamin Keamanan dan Mutu Obat Bahan Alam (OBA)”. Acara ini
dihadiri oleh pemilik dan penanggung jawab sarana distribusi OBA di wilayah
Kota Lubuklinggau. Tujuan Utama dari diselenggarakannya kegiatan ini yaitu
untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang pentingnya
pengawasan OBA, terutama yang mengandung bahan kimia obat
(BKO).Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pelaku usaha bisa lebih
proaktif dalam memeriksa dan memastikan produk OBA yang beredar tidak
mengandung BKO dengan memastikan produk terdaftar pada aplikasi Cek
BPOM atau BPOM Mobile dan tidak masuk list produk pada public warning
dengan menggunakan aplikasi e-penjelasan publik.
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30.
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Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Bimbingan Teknis upaya
AMR

Senin, 22 September 2025 — Loka POM di Kota Lubuk Linggau
menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Upaya Pengendalian
Antimicrobial Resistance (AMR) yang melibatkan lintas profesi dan instansi, di
antaranya Apoteker, Ketua IAl, PPNI, IDI, PAFI, Dinas Kesehatan Kota Lubuk
Linggau, Dinas Pertanian Kota Lubuk Linggau, serta Pemilik Sarana Apotek di
Kota Lubuk Linggau. Kegiatan dibuka secara resmi oleh Bapak Drs. Erwin
Armeidi, M.Si, dan penyampaian materi terkait peran penting pemerintah kota
Lubuk Linggau dalam pengendalian AMR. Kegiatan dilanjutkan dengan
penyampaian materi terkait strategi pengendalian AMR lintas sektor oleh
Kepala Loka POM di Kota Lubuk Linggau Bp. Ronny Syafri, M.Si., Apt, staf
Loka POM di Kota Lubuk Linggau Gitta Anggrila, S.Farm., Apt. dan Muhammad
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Ramadhon, S.Si Melalui kolaborasi ini, diharapkan terwujud sinergi yang kuat

dalam menekan laju resistensi antimikroba di tingkat daerah.
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31. Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau menjadi Narasumber bersama

Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam

Kegiatan bimbingan teknis penyuluh keamanan pangan yang diadakan oleh
Dinas kesehatan Kota Pagaralam dengan narasumber dari loka POM di Kota
Lubuklinggau. Loka POM di Kota Lubuk Linggau diminta sebagai narasumber
pada kegiatan Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan yang
diadakan oleh Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam. Kegiatan ini bertujuan
memberikan prinsip-prinsip dasar keamanan pangan bagi RTP dan penerapan
CPPB IRT agar dapat menghasilkan produk pangan yang aman dan bermutu
sesuai dengan tuntutan konsumen. Pemaparan langsung disampaikan oleh

Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau terhadap lebih dari 50 pelaku usaha

itp di daerah Pagaralam. Dengan berlangsungnya kegiatan tersebut
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diharapkan menambah pemahaman bagi para pelaku usaha untuk dapat

memproduksi pangan yang aman dan bermutu.

32. Loka POM di Kota Lubuklinggau hadir pada kegiatan Laksan SAPA
(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak

Perizinan Awal) di Kabupaten Lahat

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN
SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak
Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada tanggal 7 Oktober 2025 bertempat
di Gedung Pertemuan Pemkab Lahat, Kabupaten Lahat. Kegiatan ini
merupakan bentuk sinergi antar instansi dalam memberikan layanan perizinan
yang mudah, cepat, dan transparan kepada masyarakat. Dalam kesempatan ini,
Loka POM Lubuk Linggau memberikan edukasi terkait keamanan pangan, serta

informasi dan layanan perizinan di bidang Obat dan Makanan.
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33. Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta pada kegiatan Laksan SAPA
(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak

Perizinan Awal) di Kota Pagar Alam

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN
SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak
Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada hari Rabu, 8 Oktober 2025
bertempat di Aula Ruang Rapat DPMPTSP, Kota Pagar Alam. Kegiatan ini

merupakan suatu inovasi pelayanan publik DPMPTSP Prop Sumatera Selatan,

dan dilakukan secara maraton di 12 titik di kab/kota di Sumatera Selatan. Dalam
kesempatan ini, Kepala Loka POM Lubuk Linggau memberikan edukasi terkait

keamanan pangan dan registrasi pangan olahan. Disamping itu diberikan juga
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informasi dan layanan perizinan di bidang Obat dan Makanan oleh Tim
Fasilitator Loka POM di Kota Lubuk Linggau. Kegiatan ini merupakan bentuk
sinergi antar instansi dalam memberikan layanan perizinan yang mudah, cepat,

dan transparan kepada masyarakat.

34. Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta pada kegiatan Laksan SAPA
(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak

Perizinan Awal) di Kabupaten Muara Enim.

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN
SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak
Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada hari Kamis, 9 Oktober 2025
bertempat di Gedung serbaguna RSUD HM.Rabain Muara Enim, Kabupaten
Muara Enim. Kegiatan ini dilakukan secara maraton di 12 titik di kab/kota di
Sumatera Selatan.Dalam kesempatan ini, Kepala Loka POM Lubuk Linggau
memberikan edukasi terkait keamanan pangan dan registrasi pangan olahan.
Disamping itu diberikan juga informasi dan layanan perizinan di bidang Obat
dan Makanan oleh Tim Fasilitator Loka POM di Kota Lubuk Linggau. Kegiatan
ini merupakan bentuk sinergi antar instansi dalam memberikan layanan

perizinan yang mudah, cepat, dan transparan kepada masyarakat.
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35. Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta dalam memeriahkan HUT
Kota Lubuklinggau Ke -24 dengan kegiatan DARLING

Berlokasi di Taman Olahraga Megang pada 16 Oktober 2025, Loka POM hadir
dengan kegiatan: DARLING (Drive Thru Edukasi Keliling) — memberikan
edukasi keamanan pangan dan obat secara langsung kepada masyarakat dan
SIPASTI (Siap Uji Gratis) — pemeriksaan produk pangan di lokasi acara secara
gratis. Sebanyak 25 sampel dari stand Festival Kuliner telah diuji untuk

memastikan produk aman dan layak konsumsi. Kami juga mengimbau
masyarakat agar selalu menerapkan Cek KLIK (Kemasan, Label, 1zin Edar, dan

Kedaluwarsa) sebelum membeli dan mengonsumsi produk.
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36. Loka POM di Kota Lubuklinggau Laksanakan Advokasi Ke Kantor Dinas
Pertanian dan Peternakan Kota Lubuklinggau dalam rangka AMR

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan advokasi ke Dinas
Pertanian dan Peternakan pada tanggal 20 Oktober 2025. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperkuat koordinasi dalam pengendalian Antimicrobial
Resistance (AMR) di sektor peternakan. Tim Loka POM diterima langsung oleh
Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan, Ibu Oktaria, SP., MM. Diharapkan
kolaborasi ini dapat mendukung upaya pengawasan dan penggunaan antibiotik

yang bijak di sektor peternakan.
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37. Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta pada kegiatan Laksan SAPA
(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak

Perizinan Awal) di Kota Lubuklinggau

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN
SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak
Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada hari Selasa, 21 Oktober 2025
bertempat di Gedung Kesenian Kota Lubuklinggau. Kegiatan ini dilakukan

secara maraton di 12 titik di kab/kota di Sumatera Selatan. Dalam kesempatan

ini, Kepala Loka POM Lubuk Linggau memberikan edukasi terkait keamanan

pangan dan registrasi pangan olahan. Disamping itu diberikan juga informasi
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dan layanan perizinan di bidang Obat dan Makanan oleh Tim Fasilitator Loka
POM di Kota

Lubuk Linggau. Kegiatan ini merupakan bentuk sinergi antar instansi dalam
memberikan layanan perizinan yang mudah, cepat, dan transparan kepada
masyarakat.

38. Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta pada kegiatan Laksan SAPA
(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak
Perizinan Awal) di Kabupaten Musi Rawas

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN

SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak
Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada hari Rabu, 22 Oktober 2025
bertempat di Gedung Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Musi Rawas.
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Kegiatan ini dilakukan secara maraton di 12 titik di kab/kota di Sumatera
Selatan. Dalam kesempatan ini, Kepala Loka POM Lubuk Linggau memberikan

edukasi

terkait keamanan pangan dan registrasi pangan olahan. Disamping itu
diberikan juga informasi dan layanan perizinan di bidang Obat dan Makanan
oleh Tim Fasilitator Loka POM di Kota Lubuk Linggau. Kegiatan ini merupakan
bentuk sinergi antar instansi dalam memberikan layanan perizinan yang mudah,

cepat, dan transparan kepada masyarakat.
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39. Loka POM di Kota Lubuklinggau menjadi Narasumber bersama Dinas

Kesehatan Kabupaten Lahat

Loka POM di Kota Lubuklinggau menjadi narasumber pada Kegiatan Bimbingan
Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) bagi pelaku usaha
UMK vyang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat pada
tanggal 29 Oktober 2025 bertempat di Aula Hotel Grands Orchid, Kabupaten
Lahat. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pelaku usaha
pangan UMK terkait penerapan CPPOB dalam proses produksi, guna
menghasilkan produk yang aman, bermutu, dan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

40. Loka POM di Kota Lubuklinggau menyelenggarakan Audit Internal Sistem

Manajemen Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi (SMPOMT)

Loka POM di Kota Lubuk Linggau menyelenggarakan Audit Internal Sistem
Manajemen Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi (SMPOMT) sebagai

bentuk komitmen dalam memastikan sistem manajemen mutu berjalan secara
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efektif, efisien, dan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan dengan secara luring,
melibatkan Tim Auditor Internal Loka POM di Rejang Lebong. Tidak hanya

sebagai proses evaluasi, audit ini juga menjadi momentum peningkatan budaya

kerja yang profesional, berintegritas, dan kolaboratif bagi seluruh pegawai.
Dengan demikian, Loka POM di Lubuk Linggau terus berupaya mendukung
terwujudnya pengawasan obat dan makanan yang unggul, terpercaya, dan

melindungi masyarakat.
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41. Loka POM di Kota Lubuklingagu lakukan advokasi ke Kabupaten Musi
Rawas terkait kegiatan Germas SAPA (Gerakan Masyarakat Sadar Pangan

Aman)
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Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan advokasi ke Dinas Pendidikan,
Dinas PMD, dan Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas dalam rangka
pemetaan kegiatan Keamanan Pangan Daerah Tahun 2026. Kegiatan ini
membahas rencana pelaksanaan program SAPA Sekolah, PPABK, dan GKPD,

serta pengumpulan data lintas sektor sebagai dasar penentuan lokus kegiatan

42. Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau menghadiri acara musyawarah

cabang Ke-V IBI di Kota Lubuklinggau

Bersinergi demi kesehatan bangsa. Kehadiran Kepala Loka POM pada
musyawarah cabang ke-V lkatan Bidan Indonesia Kota Lubuklinggau tahun

2025 menjadi langkah penting dalam memperkuat pembinaan dan pengawasan

obat dan pangan di fasilitas kesehatan.
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43. Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan pengawasan

pengan jajanan anak sekolah di SMPN 1 Kota Lubuklinggau

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan pengawasan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) sekaligus memberikan edukasi keamanan pangan

kepada siswa dan tenaga pendidik. Dalam pengawasan kali ini petugas Loka

POM di Kota Lubuklinggau menemukan masih terdapat produk yang melewati
masa kedaluarsa dan produk minuman yang bukan untuk usia anak sekolah.

Terhadap produk produk tersebut telah di jelaskan kepada pedagang dan pihak
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sekolah untuk tidak dijual kembali. Melalui kegiatan ini, Loka POM di Kota
Lubuklinggau memastikan jajanan di lingkungan sekolah aman dikonsumsi

serta meningkatkan pemahaman siswa tentang cara memilih pangan yang
sehat dan berkualitas.

AT

44. Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan pengawasan
bahan berbahaya di Pasar Bukit Sulap di Kota Lubuklinggau

Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan pengawasan bahan berbahaya di

Pasar Tradisional Bukit Sulap. Hasil uji rapid test kit menunjukkan untuk produk
tahu putih dan mi kuning basah yang diuji positif mengandung bahan berbahaya

Formalin. Untuk sementara, masyarakat dihimbau tidak mengonsumsi produk
tersebut.
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45. Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama Wakil Bupati Musi
Rawas pemeriksaan Natal dan Tahun Baru 2026

Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta dalam kegiatan Monitoring
Harga dan Stok Pangan Pokok menjelang Natal dan Tahun Baru di Kab.
Musirawas. Kegiatan ini dihadiri oleh Wakil Bupati Kab. Musirawas beserta
Kepala OPD terkait. Dalam kegiatan ini, petugas Loka POM di Kota Lubuk
Linggau melakukan pengawasan bahan berbahaya di Pasar Tradisional
Megang Sakti. Petugas juga melakukan sampling dan pengujian menggunakan
test kit. Hasil uji cepat menunjukkan dugaan adanya mie kuning basah yang
mengandung bahan berbahaya. Untuk sementara, masyarakat dihimbau tidak

mengonsumsi produk tersebut.
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BAB |
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l. Gambaran Umum Institusi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Badan POM adalah lembaga pemerintah non
kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang kesehatan.

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT
BPOM) adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas
teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Badan POM RI, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan
secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Hal tersebut sesuai dengan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan. Adapun di provinsi sumatera selatan, terdapat 2 (dua) UPT
Badan POM yaitu Balai Besar POM di Palembang dan Loka POM di Kota
Lubuklinggau. Loka POM di Kota Lubuklinggau bertanggung jawab terhadap
pengawasan obat dan makanan dengan wilayah kerja Kota Lubuklinggau,
Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Lahat, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten

Musi Rawas Utara, dan Kota Pagar Alam.

UPT BADAN POM DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

Lubuklinggau.

mmmmmm

Gambar 1.1 Peta Wilayah Kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau
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Untuk mempermudah dalam melaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Loka POM

di Kota Lubuklinggau memiliki struktur koordinasi sebagai berikut

BAGAN ORGAMISAS| LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAL

KEPALA LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAL

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1.2. Struktur Organisasi Loka POM di Kota Lubuklinggau

Dalam mendukung tugas-tugas Loka POM di Kota Lubuklinggau sesuai peran dan
fungsinya, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki keahlian dan
potensi yang sesuai. SDM yang dimiliki Loka POM di Kota Lubuklinggau pada
tahun 2025 adalah 25 orang yang terdiri Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau,
16 orang PNS, 4 orang CPNS, dan 3 orang PPPK serta 7 orang tenaga alihdaya
(outsourcing)

BPOM tidak dapat bertindak sendiri untuk memenuhi kewajiban dan fungsinya,
sehingga diperlukan kerjasama dan kemitraan dengan pemangku kepentingan
lainnya. Di era otonomi daerah, khususnya yang berkaitan dengan bidang
kesehatan, peran daerah dalam perencanaan pembangunan dan pengambilan
kebijakan sangat besar pengaruhnya dalam pencapaian tujuan bidang kesehatan
nasional. Pengawasan obat dan makanan unik karena dipusatkan oleh kebijakan
yang ditetapkan oleh pusat dan ditegakkan oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini

tentu menjadi tantangan tersendiri dalam melaksanakan tugas pengawasan,

karena tindakan yang diambil harus konsisten dengan yang dilakukan oleh
pemerintah negara bagian agar pengawasan menjadi efektif dan efisien. Diagram
ini menunjukkan hubungan antara pemerintah, pelaku ekonomi dan masyarakat

dalam pengelolaan obat dan makanan.
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A. Tugas Pokok dan Fungsi

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Lubuklinggau merupakan Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
selanjutnya disingkat UPT BPOM. UPT BPOM merupakan satuan kerja yang
bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau
tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT
BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang
secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris
Utama dan UPT BPOM dipimpin oleh Kepala Loka. Loka POM di Kota Lubuk
Linggau menjadi satuan kerja pada tahun 2021, adapun tugas, fungsi,
dan kewenangan Loka POM di Kota Lubuk Linggau diatur berdasarkan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
Tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan dan menyelenggarakan
fungsi:

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan

Obat dan Makanan;
2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi
Obat dan Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

© N o o

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi
dan penyidikan;
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9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11.Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12.Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13.Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

14.Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15.Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan

B. VISI DAN MISI

1. VISI

Loka POM di Kota Lubuklinggau sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis BPOM
memiliki Visi yang sama yaitu “Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang aman, bermutu dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan
sejahtera bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”.

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar
tertinggi dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan
dan mutu yang dapat diandalkan oleh konsumen Indonesia serta
mendukung kompetisi yang sehat di antara produsen dalam negeri
maupun di kancah internasional.

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek
penting yang menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah
penjelasan dari rumusan visi tersebut:

a) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan

farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini

mencakup pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak

memenuhi standar kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat
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b)

d)

terhadap potensi risiko kesehatan publik yang ditimbulkan oleh

sediaan farmasi dan pangan olahan.

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya
memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan
yang beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup
keefektifan produk, konsistensi kualitas produksi, serta pemenuhan
terhadap standar nasional dan internasional.

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM
mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional
termasuk UMKM agar dapat bersaing di pasar global. Hal ini
melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar kualitas,
dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses
pasar internasional.

Masyarakat Sehat dan Sejahtera: Tujuan akhir dari semua upaya
BPOM adalah mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat dan
sejahtera. Hal ini dilakukan dengan memastikan akses masyarakat
terhadap produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman,
bermutu, dan berkhasiat/bermanfaat (termasuk bergizi) serta
dukungan BPOM terhadap peningkatan daya saing produk sediaan
farmasi dan pangan olahan yang dihasilkan oleh Industri (termasuk

UMKM) lokal.

Rumusan visi BPOM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan

komitmen BPOM dalam melindungi kesehatan dan kesejahteraan

masyarakat melalui pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan

olahan yang komprehensif dan berkelanjutan serta pembinaan kepada

industri dan UMKM dalam rangka peningkatan daya saing

2. MISI
Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi

yang akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi.
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Visi BPOM disusun dengan memperhatikan misi Presiden. Terdapat 8

(delapan)

misi Presiden yang dikenal dengan Asta Cita Presiden, sebagaimana

penjelasan pada gambar berikut:
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Gambar 2. 1 Misi Presiden (Asta Cita)

BPOM utamanya mendukung pada Asta Cita 4 yaitu “Memperkuat
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), sains, teknologi,
pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta
penguatan peran perempuan, pemuda (generasi milenial dan generasi Z) ,
dan penyandang disabilitas”, namun demikian BPOM juga mendukung
pada Asta Cita lainnya yaitu Asta Cita 2, 3, 5, 6 dan 8 sebagaimana
dijelaskan pada gambar 2.1 di atas.

Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM untuk

mencapai visi BPOM tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut:

a) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan serta penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat.
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Visi ini menekankan pentingnya pengawasan yang menyeluruh terhadap
peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan demi menjamin keamanan
dan mutu produk yang beredar di masyarakat. BPOM tidak bekerja

sendiri,

melainkan mengedepankan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha,
dan masyarakat. Dengan kerja sama ini, pengawasan menjadi lebih efektif
dan terintegrasi, serta penindakan terhadap pelanggaran atau kejahatan
di sektor ini dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat sasaran.
Sinergi semua pihak menjadi kunci dalam menciptakan sistem

pengawasan yang kuat dan terpercaya.

b) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun
struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing.

BPOM berkomitmen untuk tidak hanya menjadi lembaga pengawas, tetapi

juga mitra strategis dalam pengembangan industri. Misi ini

mencerminkan peran aktif BPOM dalam mendorong pertumbuhan dunia
usaha, termasuk pelaku UMKM, dengan memberikan bimbingan serta
akses informasi yang transparan. Dengan dukungan ini, pelaku usaha
dapat lebih mudah memenuhi standar mutu dan keamanan produk, yang
pada akhirnya mendorong terbentuknya struktur ekonomi nasional yang

lebih kokoh, produktif, dan kompetitif di pasar global.

c) Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh
pemangku kepentingan.

Masyarakat memiliki peran penting dalam menjaga keamanan produk

yang dikonsumsi sehari-hari. Oleh karena itu, BPOM menjalankan misi
ini dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan

keterlibatan aktif masyarakat dalam pengawasan sediaan farmasi dan
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pangan olahan. Melalui

kemitraan dengan berbagai pemangku

kepentingan, BPOM berupaya menciptakan ekosistem yang mendukung
edukasi dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.

Masyarakat

yang paham akan mampu menjadi konsumen yang cerdas sekaligus

pengawas sosial yang kritis.

d) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan.

C.

Sebagai lembaga pemerintah, BPOM menjunjung tinggi prinsip good
governance dalam menjalankan fungsinya. Misi ini bertujuan untuk
memastikan tata kelola yang akuntabel, transparan, dan berorientasi
pada hasil. Selain itu, BPOM terus berinovasi dalam sistem pelayanan
publik, baik secara digital maupun tatap muka, demi meningkatkan
kepuasan masyarakat dan dunia usaha. Dengan birokrasi yang efisien
dan integritas tinggi, BPOM ingin menjadi lembaga yang tidak hanya
tegas dalam pengawasan, tetapi juga andal dalam memberikan
pelayanan yang cepat, tepat, dan terpercaya. Loka POM di Kota Lubuk
Linggau sesuai dengan tugas dan fungsinya mendukung seluruh

pelaksanaan Misi BPOM

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilar funur yang diyakini dan harus dihayati

dan

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai
luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi

seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.
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Profesional

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan
komitmen yang tinggi.

2. Integritas

konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur dan keyakinan

3. Kredibilitas

Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional.

4. Kerjasama Tim

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik.

5. Inovatif

Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan perkembangan
iImu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini.

6. Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.
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BAB Il
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

l. Lingkungan Eksternal

A. Data Umum Wilayah Kerja

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau meliputi 6 (enam) kabupaten/kota
di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kota Lubuklinggau, Kabupaten Musi Rawas,
Kabupaten Musi Rawas Utara, Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Lahat dan

Kota Pagar Alam
1. Luas Wilayah Kerja (km?):

Total luas wilayah kerja untuk enam kabupaten/kota yang tersebut adalah seluas
19.627,01 km?. Wilayah pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau di sebelah
Utara berbatasan dengan Provinsi Jambi, di sebelah Selatan dengan Kabupaten
Muara Enim, di sebelah Timur dengan Kabupaten Musi Banyuasin, dan di sebelah

Barat dengan Provinsi Bengkulu (Lampiran 1).

2. Jumlah Kabupaten / Kota:
No Kabupaten / Kota Ibukota Jumian
Kecamatan
1. Kota Lubuk Linggau Lubuklinggau 8
2. Kab. Empat Lawang Tebing Tinggi 10
3. Kab. Lahat Lahat 24
4. Kab. Musi Rawas Muara Beliti 14
5. Kab. Musi Rawas Utara Muara Rupit 7
6. Kota Pagar Alam Pagar Alam 5

Tabel 2.1. Jumlah Kecamatan dalam Kabupaten / Kota di Wilayah Pengawasan
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3. Pola Transportasi Loka POM di Wilayah Kerja:
Mayoritas wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau dapat dicapai dengan

menggunakan transportasi darat yaitu mobil dan kereta api.

4, Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja

Waktu tempuh rata-rata perjalanan dari Kota Lubuklinggau ke titik terjauh dari
kabupaten/kota dari wilayah kerja terdekat berkisar 6 Jam. Wilayah kerja yang
terdekat dari Kota Lubuklinggau adalah Muara Beliti (Kabupaten Musi Rawas),
hanya membutuhkan waktu 30 Menit perjalanan dari Kota Lubuklinggau, dan
ibukota kabupaten/kota yang terjauh dari Lubuklinggau adalah Kabupaten Lahat
dan Kota Pagar Alam membutuhkan waktu 6 jam perjalanan. Waktu tempuh
secara rinci untuk menjangkau wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Kantor Loka — Kabupaten / Jarak Tempuh  Waktu Tempuh

Kota (km) (Jam)
Lubuklinggau - Lubuklinggau 1,8 1
Lubuklinggau - Musi Rawas 22 4
Lubuklinggau - Musi  Rawas 69 4
Utara
Lubuklinggau - Empat Lawang 81 4
Lubuklinggau - Lahat 143 6
Lubuklinggau Pagar Alam 164 6

Tabel 2.2. Jarak dan waktu tempuh jangkauan wilayah kerja

5. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja
Waktu yang diperlukan petugas Loka Pengawas Obat dan Makanan di Loka
POM di Kota Lubuklinggau dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam satu

wilayah kerja sekitar 4 — 5 jam.
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B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota
Jumlah dan jenis sarana distribusi pengawasan dalam wilayah kerja Loka POM di

Kota Lubuklinggau sebagai berikut :

1. Jumlah Industri Farmasi
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri

farmasi

2. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi/ Sarana Khusus (unit
tranfusi darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca)
Terdapat fasilitas unit tranfusi darah di Wilayah kerja Loka POM di Kota

Lubuklinggau sebanyak 1 yang berada di masing-masing Kabupaten Kota.

3. Jumlah industri obat bahan alam
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri Obat

Bahan Alam

4, Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri
Ekstrak Bahan Alam

5. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Usaha Kecil

Obat Tradisional

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Usaha Mikro
Obat Tradisional

7. Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Obat Kuasi
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Industri
farmasi Obat Kuasi

Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Suplemen Kesehatan




LAPORAN TAHUNAN TAHUN.2025
LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU

Vilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Industri

farmasi Suplemen Kesehatan

9. Jumlah Industri obat bahan alam yang memproduksi suplemen kesehatan
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana obat bahan

alam yang memproduksi suplemen kesehatan

10. Jumlah Industri Pangan Yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri
pangan yang memproduksi suplemen kesehatan

11. Jumlah Industri Kosmetik
Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri
kosmetik

12. Jumlah Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam Yang Memproduksi
Kosmetik

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Industri
Farmasi/Industri Obat Bahan Alam Yang Memproduksi Kosmetik

13. Jumlah Industri Pangan

Jumlah Industri pangan di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat
14 sarana, diantaranya 8 (delapan) sarana di Kota Lubuklinggau, 1 (satu) sarana
di Kab. Musi Rawas, 1 (satu) sarana di Kab. Musi Rawas Utara, 1 (satu) sarana di
Kab. Empat Lawang, 1 (satu) sarana di Kab. Lahat, dan 2 (dua) sarana di Kota

Pagar Alam

14. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Jumlah sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di wilayah kerja Loka POM
di Kota Lubuklinggau sebanyak 1535 sarana yaitu di Kota Lubuklinggau 373
sarana, di Kabupaten Musi Rawas 523 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara
114 sarana, Kabupaten Empat Lawang 50 sarana, Kabupaten Lahat 268 sarana,

dan Kota Pagar Alam 207 sarana

15. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF)
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Omlah Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF) di wilayah kerja Loka POM di
Kota Lubuklinggau terdapat 2 sarana PBF di Kab. Musi Rawas dan Kota Lubuk
Linggau

16. Jumlah Apotek

Jumlah sarana Apotek di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat
168 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 58 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 34
sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 13 sarana, Kabupaten Empat Lawang 13
sarana, Kabupaten Lahat 29 sarana, Kota Pagar Alam 21 sarana.

17. Jumlah Toko Obat

Jumlah sarana Toko Obat di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau
terdapat 38 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 5 sarana, di Kabupaten Musi Rawas
10 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 4 sarana, Kabupaten Empat Lawang

3 sarana, Kabupaten Lahat 5 sarana dan Kota Pagar Alam 11 sarana.

18. Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)
Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) di wilayah kerja Loka POM di Kota

Lubuklinggau terdapat 6 (enam) sarana yang terletak di tiap-tiap Kabupaten/Kota.

19. Jumlah Rumah Sakit

Jumlah Rumah Sakit di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat 14
sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 6 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 2 sarana, di
Kabupaten Musi Rawas Utara 1 sarana, Kabupaten Empat Lawang 2 sarana,

Kabupaten Lahat 2 sarana dan Kota Pagar Alam 1 sarana

20. Jumlah Puskesmas

Jumlah puskesmas di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat 79
sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 10 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 19 sarana,
di Kabupaten Musi Rawas Utara 8 sarana, Kabupaten Empat Lawang 9 sarana,

Kabupaten Lahat 26 sarana dan Kota Pagar Alam 7 sarana.

21. Jumlah Klinik
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Omlah Klinik di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat 52 sarana,
yaitu Kota Lubuklinggau 19 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 12 sarana, di
Kabupaten Musi Rawas Utara 1 sarana, Kabupaten Empat Lawang 2 sarana,

Kabupaten Lahat 4 sarana dan Kota Pagar Alam 14 sarana.

22. Jumlah fasilitas distribusi obat bahan alam

Jumlah Fasilitas Distribusi obat bahan alam di wilayah kerja Loka POM di Kota
Lubuklinggau terdapat 357 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 109 sarana, di
Kabupaten Musi Rawas 52 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 32 sarana,
Kabupaten Empat Lawang 33 sarana, Kabupaten Lahat 71 sarana dan Kota

Pagar Alam 60 sarana
23. Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan

Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan di wilayah kerja Loka POM di
Kota Lubuklinggau terdapat 361 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 111 sarana, di
Kabupaten Musi Rawas 52 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 32 sarana,
Kabupaten Empat Lawang 33 sarana, Kabupaten Lahat 89 sarana dan Kota

Pagar Alam 89 sarana
24. Jumlah fasilitas distribusi kosmetik

Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik di wilayah kerja Loka POM di Kota
Lubuklinggau terdapat 250 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 75 sarana, di
Kabupaten Musi Rawas 40 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 28 sarana,
Kabupaten Empat Lawang 15 sarana, Kabupaten Lahat 64 sarana dan Kota
Pagar Alam 28 sarana

25. Jumlah klinik kecantikan

Jumlah Klinik Kecantikan di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau

terdapat 10 sarana klinik kecantikan di Kota Lubuklinggau

26. Jumlah sarana peredaran pangan
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Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kota
Lubuklinggau terdapat 895 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 281 sarana, di
Kabupaten Musi Rawas 241 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 150 sarana,
Kabupaten Empat Lawang 90 sarana, Kabupaten Lahat 104 sarana dan kota
pagar alam 28 sarana

27. Jumlah desa
Kabupaten/Kota Jumlah Desa

Kabupaten Lahat 377

Kabupaten Musi Rawas 199

Kabupaten Empat Lawang 156

Kabupaten Musi Rawas Utara 89

Kota Pagar Alam 35

Kota Lubuklinggau 72
28. Jumlah sekolah serta jumlah murid
Kabupaten/lota [ot o | ) [Negerisownsi) | [Neger) | [SD (wasta)[Negerisswasia 55 (Neger] |50 (wasia) |(NegerieSwsta)
Lahat 281 21 302 35921 270 4191 36243 4472 40715
MWu si Rawas 305 13 318 2964 138 3102 35870 2544 42414
Empat Lawang 175 10 185 2288 68 2356 24188 656 24844
Musi Rawas Utarg 126 3 129 1508 13 1522 21454 327 21811
Kota Pagar Alam 57 20 77 958 257 1215 10018 3832 13850
Kota Lubuklingza B85 22 107 1308 347 1655 20331 4963 25294
29. Jumlah pasar

Belum diketahui data jumlah pasar karena tidak memperoleh data tersebut BPS..

. LINGKUNGAN INTERNAL

A. Luas Tanah

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Lubuklinggau telah memiliki tanah
hibah dari pemerintah Kota Lubuklinggau yang terletak di Jalan JI. Letkol Sukirno,
Kel. Air Kuti Kec. Lubuklinggau Timur 1, Kota Lubuklinggau dengan luas 3.115 m?

B. Luas Bangunan

Luas bangunan kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau sebesar 288 m?. Pada

saat ini kegiatan operasional dilakukan pada bangunan Ruko 3 Lantai berstatus




LAPORAN TAHUNAN TAHUN.2025
LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU

sewa yang beralamat di JI. Yos Sudarso No 9C Kelurahan Watervang kecamatan

Lubuklinggau Timur | Kota Lubuklinggau.

C. Status Kepemilikan Tanah

Tanah seluas 3.115 m? (tiga ribu seratus lima belas meter persegi) merupakan
Barang Milik Negara (BMN) yang secara sah dimiliki oleh Pemerintah Republik
Indonesia dengan hak pengelolaan dan penggunaan berada di bawah
kewenangan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), sebagaimana
dibuktikan secara autentik melalui kepemilikan Sertifikat Hak Pakai (SHP) dengan
No 00054 yang diterbitkan oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN). Secara
administratif, pencatatan aset ini menggunakan nomenklatur "Pemerintah
Republik Indonesia cq. Badan Pengawas Obat dan Makanan", yang menegaskan
bahwa meskipun kepemilikan tertinggi berada di tangan negara, seluruh tanggung
jawab pemeliharaan, pengamanan fisik maupun hukum, serta optimalisasi
pemanfaatannya untuk mendukung tugas pokok dan fungsi pengawasan obat dan
makanan terletak sepenuhnya pada BPOM sebagai pengguna barang yang

akuntabel.

D. Rumah Dinas
Rumah Dinas kepala Loka POM di kota Lubuklinggau dengan status sewa
sebanyak 1 unit berlokasi di Jalan Sultan Mahmud Badarudin Il Perumahan

Bersama Permai.

E. Penerangan

Sebagai pemenuhan pada aspek kebutuhan sarana prasarana untuk kegiatan
perkantoran menggunakan sumber penerangan dari PLN dengan daya sebesar
23.000 VA.

F. Sarana Komunikasi
Fasilitas pendukung pelayanan publik terdapat fasilitas telepon yang dapat
dihubungi pada saat jam kantor yaitu 07:30 -16:00 WIB No. Whatsapp 0821-6077-

6367 dan email pada alamat loka_lubuklinggau@pom.go.id dan

lokapomlubuklinggaul8@gmail.com. Selain itu terdapat juga akun Sosial Media

Facebook @bpom.lubuklinggau dan Instagram @bpom.lubuklinggau.



mailto:loka_lubuklinggau@pom.go.id
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Sumber Air
Pemanfaatan sumber air sebagai fasilitas penunjang juga menjadi hal yang
penting, pada saat ini, sumber air yang digunakan oleh Loka POM di Kota

Lubuklinggau bersumber dari sumur bor

H. Kendaraan

Dalam rangka pengawasan obat dan makan, fasilitas penunjang berupa
kendaraan menjadi salah satu hal yang penting di dalam suatu organisasi hal
tersebut dikarenakan kendaraan merupakan sarana bagi petugas untuk dapat
menjangkau lokasi yang jauh. Loka POM di Kota Lubuklinggau saat ini memiliki
fasilitas penunjang berupa Kendaraan Operasional Roda 2 sejumlah 1 unit dan
Kendaraan Mobling sebanyak 2 unit serta kendaraan dinas jabatan sejumlah 1

unit berstatus sewa.

l. Sumber Daya Manusia

Pengawasan obat dan makanan yang menjadi tugas pokok dan fungsi BPOM,
diperlukan SDM yang mencukupi dari segi kuantitas dan kualitas. SDM yang
dimiliki Loka POM di Kota Lubuklinggau per 31 Desember 2025 sebanyak 25
orang pegawai yang terdiri dari 1 orang pejabat struktural, 13 orang pejabat
fungsional PFM, 1 orang Perencana, 1 orang Pranata Komputer, 1 orang Pranata
Keuangan APBN, 1 Orang APK APBN pertama, 1 Orang Pranata SDM Terampill,
1 orang Penata Laksana Barang , 1 orang Penata Layanan Oprasional dan 7

orang tenaga alihdaya (outsourcing)

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel dan
parameter

Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau telah memiliki pegawai yang
telah ikut pelatihan pengujian. Namun untuk Laboratorium, Loka POM di Kota
Lubuklinggau belum memiliki seperti halnya balai koordinator dan yang ada
adalah ruang laboratorium sederhana.

K. Pelatihan Uji Profisiensi

Loka POM di Kota Lubuklinggau sampai dengan tahun 2025 belum memiliki

pegawai yang mengikuti pelatihan uji profisiensi, hal itu dikarenakan Loka belum

memiliki fasilitas laboratorium seperti halnya Balai Besar POM/Balai POM
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Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM

Loka POM di Kota Lubuklinggau sampai dengan tahun 2025 hanya memiliki
beberapa peralatan fasilitas laboratorium seperti fume hood, desicator, timbangan,
hot plate, micropipet, alat gelas ukur, reagen, UV Cabinet.

M. Sertifikasi/Akreditasi
Loka POM di Kota Lubuklinggau telah dilakukan audit sertifikasi Quality
Management System (QMS) ISO 9001:2015. Berdasarkan hasil audit sertifkasi
Loka POM di Kota Lubuklinggau dinyatakan telah memenuhi persyaratan sesuai
dengan SNI ISO 9001:2015.

N. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja
Sama (PKS)

Loka POM di Kota Lubuk Linggau telah memiliki 6 kerja sama formal yang
dituangkan dalam bentuk Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja
Sama (PKS) dengan berbagai mitra strategis. Kerja sama tersebut menjadi
landasan hukum dan operasional dalam mendukung pelaksanaan tugas
pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja. Secara substansi, MoU
berfungsi sebagai payung kesepahaman umum yang mengatur ruang lingkup,
tujuan, dan komitmen para pihak, sedangkan PKS menjadi instrumen turunan
yang mengatur pelaksanaan teknis, rencana kegiatan, indikator kinerja, serta
target outcome yang lebih terukur. Keberadaan 6 MoU dan PKS ini menunjukkan
adanya upaya aktif Loka POM Lubuk Linggau dalam memperkuat sinergi lintas
sektor, khususnya dengan pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait,
guna meningkatkan efektivitas pengawasan, edukasi masyarakat, serta
perlindungan konsumen. Namun demikian, efektivitas kerja sama tersebut tetap
memerlukan evaluasi berkelanjutan, terutama pada aspek implementasi kegiatan,
pencapaian target outcome, dan keberlanjutan kolaborasi agar tidak hanya
bersifat administratif, tetapi benar-benar memberikan dampak nyata terhadap

kinerja pengawasan dan pelayanan publik di bidang obat dan makanan.

0. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
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epanjang tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau berhasil menorehkan
prestasi gemilang melalui berbagai penghargaan bergengsi yang mencakup aspek
teknis pengawasan, tata kelola anggaran, hingga kontribusi pembangunan
daerah. Di tingkat nasional, Loka POM mendapatkan apresiasi dari Kepala Badan
POM atas kontribusi aktif dalam pengendalian resistensi antimikroba serta
dinobatkan sebagai Loka Terbaik 1 pada kategori Tindak Lanjut Rekomendasi
Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan. Dalam hal akuntabilitas keuangan,
instansi ini secara konsisten menunjukkan kinerja luar biasa dengan meraih nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Sempurna , Peringkat Il untuk
kategori Pagu Sedang di Semester | , hingga puncaknya meraih Nilai 100 IKPA
Tahun Anggaran 2025 dari Kanwil DJPb Sumatera Selatan. Selain itu, peran aktif
dalam mendukung program strategis daerah juga diakui melalui penghargaan atas
partisipasi dalam kegiatan Laksan - SAPA 2025 oleh Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan , yang menegaskan posisi Loka POM di Kota Lubuklinggau

sebagai instansi yang kredibel, akuntabel, dan bersinergi tinggi.

P. Pengadaan Barang/Jasa

Selama tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melakukan pengadaan
barang/ jasa menggunakan metode Langsung/ Non Sistem Pengadaan Secara
Elektronik (SPSE). Secara rinci, pengadaan barang/ jasa dapat dilihat pada
Lampiran untuk Tabel 34

Q. Anggaran

Sumber anggaran pelaksanaan program dan kegiatan Loka POM di Kota
Lubuklinggau berasal dari APBN sesuai DIPA Awal Loka POM di Kota
Lubuklinggau nomor DIPA-063.01.3.672851/2025 tanggal 02 Desember 2024
sebesar Rp. 3.688.411.000 (include blokir) atau Rp 2.766.851.000.(exclude

blokir) dengan capaian realisasi anggaran diluar pagu blokir sebesar 99,23%
R. Laporan Penerimaan PNBP

Laporan PNBP Loka POM di Kota Lubukllinggau adalah sebesar Rp 0,- (Nol

Rupiah), mengingat karena Loka tidak melakukan pelayanan kepada pihak ketiga

atas permintaan pengujian laboratorium, penertiban Surat Keterangan Impor

(SKI), dan Surat Keterangan Ekspor (SKE).
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Implementasi PUG

Pengarusutamaan Gender (PUG) adalah strategi pembangunan yang dilakukan
untuk mengintegrasikan perspektif gender dalam seluruh proses pembangunan,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, hingga evaluasi kebijakan
dan program, sehingga perempuan dan laki-laki memperoleh kesempatan, akses,
partisipasi, kontrol, dan manfaat yang setara. Implementasi Pengarusutamaan
Gender (PUG) di Loka POM di kota Lubuklinggau merupakan bagian dari
komitmen pemerintah dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam
pelaksanaan pembangunan nasional, termasuk dalam bidang pengawasan obat
dan makanan. PUG dilaksanakan dengan mengintegrasikan perspektif gender
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,

pemantauan hingga evaluasi program

Strategi Pengarusutamaan Gender (PUG) di lingkungan Badan POM sudah
dilaksanakan sejak tahun 2022. Melalui Kerangka Kerja Logis Strategi PUG,
aktivitas di level UPT berupa program/kegiatan responsif gender dianggarkan,
dilaksanakan, dipantau, dan dievaluasi terbatas masih pada fungsi Infokom. Loka
POM di Kota Lubuklinggau selama tahun 2025 mengimplementasi PUG sesuai

dasar hukum antara lain :

- Inpres Nomor 9 Tahun 2000;

-  Keputusan Kepala Badan POM nomor 46 Tahun 2024 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Bidang Pengawasan Obat dan Makanan

- SK Rencana Aksi Pelaksanaan PUGIS 2025-2029

Tujuan implementasi pengarustamaan di unit kerja untuk mewujudkan kesetaraan
gender guna mengurangi kesenjangan antara perempuan dan laki-laki dalam
mengakses dan mengontrol sumber daya, berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan dan proses pembangunan serta mendapatkan manfaat dari kebijakan

dan program

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Loka POM di Kota lubuklinggau

berupaya memastikan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang

sama dalam memperoleh akses informasi, berpartisipasi dalam kegiatan, serta
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endapatkan manfaat dari program pengawasan obat dan makanan.
Implementasi PUG tercermin dalam berbagai kegiatan seperti advokasi lintas
sektor, Komunikasi, Informasi dan Edukasi(KIE), serta pembinaan dan
pendampingan kepada pelaku usaha dan masyarakat Kegiatan tersebut
dilaksanakan dengan memperhatikan peran serta kebutuhan perempuan dan laki-
laki sebagai produsen, pelaku usaha, maupun konsumen produk obat dan

makanan

Loka POM di Kota Lubuklinggau berkomitmen untuk mendukung penerapan
Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi,
khususnya pada kegiatan komunikasi, edukasi, dan informasi (KIE) kepada
masyarakat. Penerapan pengarusutamaan gender tersebut diwujudkan melalui
penyusunan materi komunikasi yang memperhatikan perspektif gender,
penyampaian informasi yang inklusif, serta upaya peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya kesetaraan gender dalam kehidupan

bermasyarakat.

Dalam rangka mendukung kampanye 16 Hari Anti Kekerasan terhadap
Perempuan Tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau juga berperan aktif
melalui pelaksanaan kampanye media sosial yang memuat pesan-pesan edukatif
terkait pencegahan kekerasan terhadap perempuan serta pentingnya menciptakan
lingkungan yang aman dan bebas dari kekerasan. Atas kreativitas dan inovasi
dalam pelaksanaan kampanye media sosial tersebut, Loka POM di Kota
Lubuklinggau memperoleh penghargaan sebagai bentuk apresiasi atas
kontribusinya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu kekerasan
terhadap perempuan. Pencapaian ini menunjukkan komitmen Loka POM di Kota
Lubuklinggau dalam mendukung upaya pemerintah untuk memperkuat kesetaraan
gender serta meningkatkan kualitas penyampaian informasi publik yang inklusif
dan responsif gender.
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BAB Il
HASIL PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Loka POM di Kota Lubuklinggau diresmikan pada tanggal 20 September
2018 dengan cakupan wilayah pengawasan pada tahun 2024 meliputi 6 (enam)
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan vyaitu Kota Lubuklinggau,
Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara, Kabupaten Empat
Lawang dan Kabupaten Lahat, dan Kota Pagaralam.

Pengawasan yang dilakukan meliputi pengawasan sarana produksi, sarana
distribusi dan sarana Pelayanan Kefarmasian; sampling; sertifikasi produk dan
fasilitas produksi dan/ atau distribusi Obat dan Makanan; penyidikan kasus
tindak pidana di bidang Obat dan Makanan; koordinasi lintas sektor dan

komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) Obat dan Makanan.

1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat

a. Sampling dan Pengujian Obat

Strategi sampling dan pengujian secara terus menerus direvitalisasi untuk
memperluas cakupan pengawasan serta dapat menjaring lebih banyak produk
tidak memenuhi syarat di peredaran. Proses sampling dan pengujian tersebut
merupakan bagian dari pengawasan post-market sebagai salah satu upaya
menjaga konsistensi keamanan dan mutu obat yang beredar dengan sistem yang

berlaku secara nasional, terpadu, konsisten, dan terstandar.

Implementasi sampling dan pengujian obat dan NAPPZA tahun anggaran 2025
mengacu pada Keputusan Kepala BPOM No. 95 Tahun 2025 tentang Pedoman
Sampling dan Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang berlaku
tahun ganda (multiyears) menyesuaikan dengan perkembangan analisis risiko
dan regionalisasi laboratorium di BPOM. Pemenuhan ketentuan Pedoman
Sampling dan Pengujian Obat bertujuan agar pengawasan mutu obat beredar

melalui kegiatan sampling dan pengujian dapat berjalan secara optimal dan

sesuai kaidah statistic dengan mengutamakan analisis resiko.
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Selama Tahun 2025 telah dilakukan sampling obat sebanyak 58 sampel yang
dilakukan pada sarana Hulu berupa PBF dan IFP serta sarana Hilir berupa
sarana pelayanan kefarmasian (Apotek, Rumah Sakit, Klinik, Toko Obat dan
Puskesmas) yang mewakili di setiap Kabupaten / Kota di wilayah pengawasan
Loka POM di Kota Lubuklinggau. Metode sampling Obat dilakukan dengan
pendekatan analisis risiko baik dalam penentuan target wilayah, sarana dan
pemilihan sampel dengan kategori sampel yang disampling meliputi Vaksin, Obat
JKN, Obat Non JKN, Obat Program dan kebutuhan ruang lingkup pengujian pada
sarana berizin dan tidak berizin. Seluruh sampel yang disampling dilakukan
evaluasi penandaan dan pengujian sampel di laboratorium. Hasil sampling Obat

dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1A dan 4 A.

Proporsi Kategori Sampel Obat

Sarana Tidak Berizin Vaksin
12.19 | 7%
Sampel Ruang Lingkup

Obat Program

Obat JKN

Obat Non JKN

Gambar 3.1 Profil Sampling dan Pengujian Rutin Obat di Wilayah Loka POM di
Kota Lubuklinggau Tahun 2025

Dari total 58 sampel obat, semua hasil pengujian rutinnya memenuhi syarat

(MS) dimana sampel dilakukan pengujian pada Laboratorium Regional di wilayah

Region Pekanbaru yang diantaranya adalah Laboratorium BBPOM Palembang,
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BBPOM Pekanbaru, BBPOM Bandar Lampung, Balai POM Jambi dan Balai
POM Pangkal Pinang.

b. Pengawasan Sarana Produksi Obat

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuk Linggau tidak terdapat target
sarana produksi obat, namun sarana Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit
Transfusi Pengelola Darah, Radiofarmaka, Lab Sel Punca) terdapat di masing2
wilayah Kab/Kota yang berada di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Daerah
Kab/Kota.

c. Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan Kefarmasian

Capaian pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan obat dapat dilihat
pada lampiran Tabel 7A.

o Sarana Distribusi Obat (IFP dan PBF)

Jumlah sarana distribusi obat di wilayah pengawasan Loka POM di Kota
Lubuklinggau sebanyak 8 sarana, yang terdiri atas 2 sarana distributor
obat (Pedagang Besar Farmasi/PBF) dan 6 sarana Instalasi Farmasi
Pemerintah (IFP) yang berada di masing-masing kabupaten/kota. Dua
sarana PBF tersebut merupakan sarana yang baru memperoleh
sertifikat Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) pada tahun 2025,
masing-masing berlokasi di Kabupaten Musi Rawas dan Kota
Lubuklinggau yaitu PBF Tri Sapta Jaya Cabang Lubuk Linggau dan PBF
Belibis Muda Perkasa Cabang Musi Rawas.

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, terdapat 4 sarana
yang Memenuhi Ketentuan (TMK) dan 2 sarana yang Tidak Memenubhi
Ketentuan (TMK). Penetapan status TMK didasarkan pada kriteria
temuan yang diperoleh saat pelaksanaan pengawasan sarana, terhadap

sarana yang TMK, telah diberikan tindak lanjut berupa sanksi

administratif dalam bentuk peringatan atau peringatan keras, serta
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kewajiban bagi sarana untuk menyusun dan melaksanakan Corrective

Action and Preventive

Action (CAPA) sebagai upaya perbaikan dan pencegahan agar

ketidaksesuaian tidak terulang kembali.
o Sarana Apotek

Jumlah database Apotek di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau
adalah sebanyak 168 sarana dengan jumlah sarana yang diperiksa sesuai
dengan pemeriksaan pada Tahun 2025 sebanyak 27 apotek. Dari hasil
pemeriksaan yang dilakukan terdapat 23 sarana yang MK dan 4 sarana
yang TMK. Penetapan status TMK berdasarkan kriteria temuan saat
dilakukan pengawasan sarana dan tindak lanjut yang diberikan minimal
Peringatan. Jenis pelanggaran yang ditemukan dikarenakan adanya
Temuan yang bersifat mayor dengan jumlah lebih dari 6, kritikal ataupun
yang bersifat sistemik seperti antara lain masalah pelanggaran perizinan,
administrasi, pengadaan dan penyaluran khususnya ke sarana yang tidak
resmi, penyimpanan, penerimaan, prosedur pemusnahan, pelaporan obat
NAPZA, Produk Tanpa lzin Edar (TIE) dan bangunan/peralatan. Tindak
lanjut terhadap sarana yang TMK diberikan sanksi berupa Peringatan
ataupun peringatan Keras serta membuat CAPA (Corrective Action and

Preventive Action).
o Sarana Rumah Sakit

Pemeriksaan Rumah Sakit yaitu pemeriksaan produk OMKA di Instalasi
Farmasi Rumah Sakit baik pemerintah maupun Rumah Sakit Swasta.
Jumlah total rumah sakit di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau
sebanyak 14 sarana dengan jumlah sarana yang diperiksa sesuai dengan
pemeriksaan pada Tahun 2025 sebanyak 8 sarana. Dari hasil

pemeriksaan yang dilakukan terdapat 7 sarana yang MK dan 1 sarana

yang TMK. Penetapan status TMK berdasarkan kriteria temuan saat
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dilakukan pengawasan sarana dan tindak lanjut yang diberikan
minimal Peringatan. Jenis pelanggaran yang ditemukan dikarenakan
adanya Temuan yang bersifat mayor dengan jumlah lebih dari 6, kritikal

ataupun

yang bersifat sistemik seperti antara lain masalah pelanggaran temuan
Administrasi, pengadaan, penyimpanan, penerimaan, penyaluran,
pemusnahan, pelaporan, Bangunan/peralatan, penanganan obat
kadaluarsa dan Pengelolaan obat CCP (Cold Chain Product).

o Sarana Klinik

Pemeriksaan dilakukan baik terhadap sarana Klinik Pratama, Utama,
ataupun Klinik Kecantikan baik pemerintah maupun Swasta. Jumlah total
klinik di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau sebanyak 52
sarana dengan jumlah sarana yang diperiksa pada Tahun 2025 sebanyak
11 sarana. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan terdapat 2 sarana yang
MK dan 9 sarana yang TMK. Penetapan status TMK berdasarkan
kriteria temuan saat dilakukan pengawasan sarana dan tindak lanjut
yang diberikan minimal Peringatan. Jenis pelanggaran yang ditemukan
dikarenakan adanya Temuan yang bersifat mayor dengan jumlah lebih
dari 6, kritikal ataupun yang bersifat sistemik seperti antara lain masalah
pelanggaran temuan seperti Administrasi, pengelolaan obat yang tidak
dilakukan supervisi oleh apoteker penanggung jawab, pengadaan,
penyimpanan, penerimaan, penyaluran, pemusnahan, pelaporan,
Bangunan/peralatan, penanganan obat kadaluarsa dan Pengelolaan obat
CCP (Cold Chain Product).

o Sarana Puskesmas

Puskesmas menjadi salah satu fasilitas garda terdepan dalam
memberikan  pelayanan kesehatan untuk masyarakat didaerah.

Pemeriksaan terhadap puskesmas dilakukan pada seluruh wilayah

pengawasan. Jumlah total Puskesmas yang ada di wilayah kerja Loka
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POM di Kota Lubuklinggau sebanyak 79 sarana dengan jumlah sarana
yang diperiksa pada Tahun 2025 sebanyak 11 sarana. Dari hasil
pemeriksaan yang dilakukan terdapat 10 sarana yang MK dan 1 sarana
yang TMK. Penetapan status TMK berdasarkan kriteria temuan saat

dilakukan pengawasan sarana dan

tindak lanjut yang diberikan minimal Peringatan. Jenis pelanggaran
yang ditemukan dikarenakan adanya Temuan yang bersifat mayor
dengan jumlah lebih dari 6, kritikal ataupun yang bersifat sistemik seperti
antara lain masalah pelanggaran temuan seperti Administrasi,
pengelolaan obat yang tidak dilakukan supervisi oleh apoteker
penanggung jawab, pengadaan, penyimpanan, penerimaan, penyaluran,
pemusnahan, pelaporan, Bangunan/peralatan, penanganan obat

kadaluarsa dan Pengelolaan obat CCP (Cold Chain Product).
o Sarana Toko Obat

Jumlah total obat yang ada di wilayah kerja Loka POM di Kota
Lubuklinggau sebanyak 38 sarana dengan jumlah sarana yang diperiksa
pada Tahun 2025 sebanyak 6 sarana. Dari hasil pemeriksaan yang
dilakukan terdapat 2 sarana yang MK dan 4 sarana yang TMK.
Penetapan status TMK berdasarkan kriteria temuan saat dilakukan
pengawasan sarana dan tindak lanjut yang diberikan minimal Peringatan.
Jenis pelanggaran yang ditemukan dikarenakan adanya Temuan yang
bersifat mayor dengan jumlah lebih dari 6, kritikal ataupun yang bersifat
sistemik seperti antara lain masalah pelanggaran temuan seperti
Administrasi, pengelolaan obat yang tidak dilakukan supervisi oleh minimal
seorang asisten apoteker penanggung jawab, pengadaan kerap
ditemukan dilakukan melalui sarana apotek, penyimpanan, penerimaan,

penyaluran, pemusnahan dan pelaporan.

d Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana Disitribusi Obat
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tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau sudah menerbitkan surat
tindak lanjut terkait hasil pemeriksaan pada sarana distribusi obat dan pelayanan
kefarmasian yang berupa surat pembinaan, peringatan, serta peringatan keras.
Sebanyak 100% hasil pengawasan yang tidak memenuhi ketentuan sudah

dikirimkan surat tindak lanjut yaitu sejumlah 69 surat tindak lanjut.

Sebanyak 69 surat tindak lanjut yang dikirimkan sudah mendapatkan balasan /
feedback dari sarana berupa perbaikan yang telah dilakukan terhadap hasil
pemeriksaan atau CAPA (Corrective Action and Preventive Action) vyaitu

sebanyak 63 surat.

2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif)

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak memiliki target khusus
untuk pengawasan NPP. Pengembangan terhadap Laboratorium Kimia secara
bertahap telah dilakukan dengan memenuhi Standar Peralatan dan Ruang
Lingkup Pengujian Laboratorium Kimia BPOM Tingkat | guna memenuhi
kebutuhan untuk pengujian cepat atau Rapid Test untuk komoditi obat khususnya
produk NAPPZA.

3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam

e Sampling Sampling dan Pengujian Obat Bahan Alam

Selama Tahun 2025 telah dilakukan sampling obat bahan alam sebanyak
38 sampel termasuk 3 sampel diantaranya adalah obat kuasi. Sampling
dilakukan berdasarkan analisis risiko yang berdasarkan pertimbangan
seperti sarana peredaran dan riwayat hasil uji termasuk hasil pengawasan
produsen melalui 10 jenis prioritas risiko. Seluruh sampel yang disampling
dilakukan evaluasi penandaan dan pengujian sampel di laboratorium. Hasil
sampling Obat dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1A, 4B dan 4C.
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Proporsi Kategori Sampel OBA&Kuasi

Lain-Lain

Eitofannaka Online/Daring

Kasus Pemeriksaan

Produk MLM

Depot Jamuw/Toko

Impor

Produsen Riwayat TMS

14,39

Maturitas Tinggi

Gambar 3.2 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Obat Bahan Alam dan
Kuasi di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025

Sampel selanjutnya dikiimkan ke BBPOM Palembang selaku Balai
koordinator untuk dilakukan pengujian. Dari 38 sampel obat bahan alam dan
kuasi terdapat 36 sampel yang Memenuhi Syarat pengujian dan 2 sampel
Tidak Memenuhi Syarat pengujian akibat parameter terkait cemaran logam
dan mikroba. Sehingga sampel obat bahan alam yang Memenuhi Syarat

adalah 94,74% dan 5,26% dari sampel tidak memenuhi syarat.

Selain itu terdapat pula sampel Obat Bahan Alam yang disampling dalam

rangka investigasi awal sebanyak 9 sampel dimana 6 diantaranya
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enunjukkan hasil pengujian yang tidak memenuhi syarat akibat adanya

kandungan Bahan Kimia Obat.
Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional

Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak memiliki sarana produksi obat

tradisional

o Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional

Pada tahun 2025 dilakukan pemeriksaan rutin sarana distribusi Obat Tradisional
(OT) terhadap 29 sarana dari total 357 sarana, dengan hasil 26 sarana MK dan 3
sarana TMK. Penyimpangan yang ditemukan yaitu sarana ditemukan produk obat

tradisional Tanpa Izin Edar (TIE), OT mengandung BKO dan kedaluwarsa.
o Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan
pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional sebanyak 26 sarana dengan
sarana tidak memenuhi ketentuan sebanyak 3 sarana. 3 sarana yang tidak
memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti di tempat pada saat pemeriksaan
sarana berupa pemusnahan terhadap produk tanpa izin edar (TIE) dan

kedaluarsa.

4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan

e Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan (SK)

Selama Tahun 2025 telah dilakukan sampling produk suplemen
kesehatan sebanyak 10. Seperti produk Obat Bahan Alam, Sampling
suplemen kesehatan dilakukan berdasarkan analisis risiko yang
berdasarkan pertimbangan seperti sarana peredaran dan riwayat hasil uji

termasuk hasil pengawasan produsen. Seluruh sampel yang disampling
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dilakukan evaluasi penandaan dan pengujian sampel di laboratorium. Hasil

sampling suplemen kesehatan dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1A dan 4D

Proporsi Kategori Sampel Suplemen Kesehatan

Lain-Lain
10.0%

Kasus Pemeriksaan

Online/Daring
T

Produsen Riwayat TMS

Maturitas Tinggi

Impor

Gambar 3.3 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Suplemen Kesehatan di
Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025

Sampel selanjutnya dikiimkan ke BBPOM Palembang selaku Balai

koordinator untuk dilakukan pengujian. Dari 10 sampel suplemen kesehatan

terdapat 9 sampel yang Memenuhi Syarat pengujian dan 1 sampel Tidak
Memenuhi Syarat pengujian akibat parameter terkait ketidaksesuaian kadar
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Kandungan yang tertera pada kemasan. Sehingga sampel suplemen
kesehatan yang Memenuhi Syarat adalah 90% dan 10% dari sampel tidak

memenuhi syarat.
Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan

Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak memiliki sarana produksi Suplemen

Kesehatan

e Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Pada tahun 2025 dilakukan pemeriksaan rutin sarana distribusi Suplemen
Kesehatan (SK) terhadap 28 sarana dari total 361 sarana, dengan hasil 28 sarana
MK dan O sarana TMK.

e Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Suplemen Kesehatan

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan
pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan sebanyak 42 sarana
yang telah memenuhi ketentuan sehingga tidak ada surat tindak lanjut yang

diterbitkan pada tahun ini.

5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik

e Sampling dan Pengujian Kosmetik

Produk kosmetik semakin beragam dan salah satu komoditi yang paling diminati
pada tahun 2025. Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh perkembangan
sosial media dan market place yang lebih user friendly sehingga masyarakat

umum dapat dengan mudah melakukan pemesanan produk sesuai keinginannya.

Selama Tahun 2025 telah dilakukan sampling obat sebanyak 71 sampel yang

disampling melalui keterwakilan di setiap Kabupaten / Kota di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau baik secara daring maupun luring.
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ode sampling kosmetik dilakukan dengan pendekatan analisis risiko baik
dalam penentuan sarana, metoda dan pemilihan sampel dengan kategori sampel
yang disampling meliputi kategori seperti negara produsen asal, riwayat
pengawasan sebelumnya dan klasterisasi produsen yang memproduksi produk
kosmetik. Seluruh sampel yang disampling dilakukan evaluasi penandaan dan

pengujian sampel di laboratorium.

Proporsi Kategori Sampel Suplemen Kesehatan

Risiko Tinggi

a0 [

Mandiri UPT

Track Record TMS

Gambar 3.4 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Kosmetik di Wilayah Loka
POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025

Dari total 71 sampel kosmetik yang disampling rutin, seluruh hasil
pengujiannya memenuhi syarat. Namun pada tahun 2025 terdapat pula 1
sampel kosmetik yang disampling dalam rangka investigasi awal dan
hasilnya tidak memenuhi syarat akibat adanya kandungan bahan berbahaya
kimia. ditemukan produk kosmetik Parameter pengawasan sampel Kosmetik
dapat dilihat pada Lampiran 1A, 1B dan 4E.

o Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik
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Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melakukan
pemeriksaan terhadap 28 fasilitas distribusi kosmetik dari 250 sarana yang
ada. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan sebanyak 19 sarana MK dan 9
sarana TMK dimana pada saat pemeriksaan ditemukan pelanggaran yang
bersifat terkait perizinan sarana, Produk TIE, Kosmetik mengandung BKO

dan kedaluwarsa. Tindak lanjut terhadap sarana yang TMK diberikan sanksi

berupa Peringatan ataupun peringatan Keras serta membuat CAPA
(Corrective Action and Preventive Action).

e Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana Disitribusi Produk Kosmetik

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan
pemeriksaan sarana distribusi kosmetik sebanyak 28 sarana dengan sarana
tidak memenuhi ketentuan sebanyak 9 sarana. 9 sarana yang tidak
memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti di tempat pada saat pemeriksaan
sarana berupa pemusnahan terhadap produk tanpa izin edar (TIE),

mengandung BKO dan kedaluwarsa.

’6. Pengawasan Mutu Dan Keamanan Produk Pangan Dan Kemasan Pangan

e Sampling dan Pengujian Pangan

Kegiatan sampling dan pengujian pangan yang dilakukan Badan POM
merupakan bagian dari upaya pengawasan keamanan dan mutu produk pangan
di peredaran. Metode sampling pangan 2025 berbeda dengan metode sampling
pangan pada tahun sebelumnya. Metode sampling pangan tahun 2025
dilaksanakan menggunakan purposive sampling.

Dalam rangka pengawasan keamanan dan mutu produk pangan yang beredar di

masyarakat, selama tahun 2025 dilakukan pengambilan sampel dan pengujian
sejumlah 90 sampel pangan olahan yang terdaftar di Badan POM termasuk 7
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pel pangan industri rumah tangga (PIRT) dan 6 pangan tertentu. Kegiatan
sampling dilakukan pada sarana distribusi Pangan dan Industri Pangan yang ada
di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau sedangkan untuk
pengujian dikirimkan ke Balai Besar POM di Palembang serta Balai Region di
Sumatera untuk pengujian parameter spesifik lainnya.

Pengawasan pangan melalui kegiatan sampling dan pengujian pangan dilakukan
dengan metode sampling pangan secara purposive sampling yang terdiri dari
sampling pangan olahan, sampling PIRT, dan sampling pangan tertentu.

Sampling dan Pengujian Pangan

Pangan Tertentu
7,0%
PIRT

P . U l'.l-"::}

Pangan Olahan
85,0%

Gambar 3.5 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Pangan Olahan di
Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025

Pada tahun 2025 realisasi jumlah sampel pangan olahan yang diuji dan
disampling sebanyak 90 sampel dengan capaian sebesar 105,88%. Dari total 90
sampel pangan olahan yang disampling terdapat 2 sampel yang Tidak Memenuhi
Syarat (TMS) sedangkan dari total 7 sampel PIRT dan 6 sampel Pangan tertentu
semuanya memenuhi syarat (MS). Adapun TMS pada sampel disebabkan oleh
adanya ketidaksesuaian terhadap hasil pengujian terhadap parameter pengujian
kimia seperti TMS kadmium dan TMS Sulfit yang melebihi ambang batas.
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arana Produksi Produk Pangan
o Sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Jumlah sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di wilayah kerja
Loka POM di Kota Lubuklinggau adalah 1535 sarana dengan target
diperiksa sebanyak 10 sarana. Realisasi sarana produksi yang diperiksa

yaitu 10 sarana. Dari pemeriksaan tersebut, masih terdapat sarana IRTP

yang diperiksa masuk di Level IV yaitu sebanyak 2 sarana (20,00%)
sementara 8 sarana lainnya (80,00%) sudah memenuhi syarat. Sarana
belum sepenuhnya menerapkan Cara Produksi Pangan Yang Baik-
Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT). Tindak lanjut hasil pengawasan
berupa surat rekomendasi kepada Dinas Kesehatan Kota/ Kabupaten
(DKK) untuk melakukan pembinaan kepada IRTP dan pemenuhan

Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan.

o Tindak Lanjut Pengawasan Produksi Pangan

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau sudah menerbitkan
surat tindak lanjut pemeriksaan pada sarana produksi pangan yang
berupa surat rekomendasi tindak lanjut hasil pemeriksaan. Sebanyak
100% hasil pengawasan yang memenuhi ketentuan dan tidak memenuhi
ketentuan sudah dikirimkan surat tindak lanjut yaitu sejumlah 12 surat
tindak lanjut

Seluruh surat tindak lanjut sarana produksi MD yang dikirimkan sudah
mendapatkan balasan / feedback dari sarana berupa perbaikan yang
telah dilakukan terhadap hasil pemeriksaan atau CAPA (Corrective

Action and Preventive Action).

o Sarana Industri Pangan Olahan
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Jumlah sarana Industri pangan olahan (MD) yang dilakukan pemeriksaan
di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tahun 2024 terdapat 13
sarana dengan target sarana yang diperiksa sebanyak 5 sarana, yaitu 4
sarana yang berada di Kota Lubuklinggau yaitu Roti Gepeng Morinaga,
Kopi Ananda, PT. Dempo Gemah Ripah dan CV. Insfandari Group
(AMDK Lingqua) serta 1 sarana yg berada di Kota Pagar Alam yaitu UMK
Kopi Kawah Dempo. Hasil pemeriksaan terhadap 5 sarana dengan Hasil
inspeksi adalah Memenuhi Ketentuan (MK) dengan tingkat (rating) A
(sangat Baik) untuk 4 sarana dan B (Baik) untuk 1 sarana. Terhadap

sarana yang diperiksa dengan hasil memenuhi ketentuan atau dengan

rating A/B namun masih memiliki poin temuan maka akan diberikan
tindak lanjut hasil pengawasan serta pelaku usaha diminta untuk
memperbaiki hasil temuan dengan didokumentasikan pada formulir
CAPA (Corective Action Preventif Action).

e Pemeriksaan Sarana Peredaran Produk Pangan

Pada Tahun 2025 pemeriksaan dilakukan terhadap 27 sarana distribusi pangan
dari 895 sarana distribusi pangan yang ada di wilayah kerja Loka POM di Kota
Lubuklinggau. Hasil pemeriksaan terdapat 7 sarana TMK dengan temuan antara
lain penyimpanan, pangan rusak kemasan dan kadaluarsa sedangkan sebanyak
20 sarana memenuhi ketentuan. Penyimpangan yang ditemukan yaitu sarana
ditemukan produk pangan Tanpa lzin Edar (TIE), pangan yang rusak dan
kedaluwarsa.

Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Intensifikasi
Pangan Ramadhan dan Idul Fitri yang rutin dilaksanakan di setiap Bulan Suci
Ramadhan dan menjelang hari Raya Idul Fitri. Dalam kegiatan ini Loka POM di
Kota Lubuklinggau melakukan sampling pangan yang diduga mengandung
bahan berbahaya, melakukan pengujian di tempat menggunakan rapid test kit
dan melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada
para pedagang terkait hasil uji yang dilakukan dan keamanan pangan serta

mengingatkan pedagang agar tidak menggunakan bahan berbahaya pada
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duk yg mereka. pengawasan terhadap sarana distribusi pangan juga
dilakukan dalam rangka Intensifikasi Pangan Ramadhan dan Idul Fitri.

Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan kegiatan
Intensifikasi Pangan dalam rangka natal dan tahun baru yang rutin dilaksanakan
di setiap akhir tahun. Dalam kegiatan ini Loka POM di Kota Lubuklinggau
melakukan pemeriksaan terhadap sarana ritel modern yang berada di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau, kegiatan berfokus pada kemasan
pangan olahan seprti kemasan rusak, izin edar dan masa kedaluwarsa. Selain
ke sarana ritel modern petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama
dengan Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau Bapak Ronny Syafri, M.,Si Apt

melakukan

pemeriksaan terhadap distributor yang ada di Kota Lubuklinggau, kegiatan ini
berkolaborasi dengan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Lubuklinggau
sebagai bentuk pengawasan bersama terhadap pangan olahan yang beredar di

masyarakat

e Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Produk Pangan

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan
pemeriksaan sarana distribusi pangan sebanyak 7 sarana yang tidak
memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti di tempat pada saat pemeriksaan
sarana berupa pemusnahan terhadap produk tanpa izin edar (TIE), rusak

dan kedaluwarsa

7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan
Makanan

Kegiatan sertifikasi dalam rangka pemberian surat rekomendasi dalam proses

perizinan sarana produksi dan distribusi. Selama tahun 2025 Loka POM di Kota

Lubuklinggau memiliki target 5 (lima) target keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu yaitu 2 (dua) sertifikasi Izin Penerapan CPPOB (IP
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OB) untuk UMK, 1 (satu) audit surveilens SMKPO, dan 2 (dua) pemeriksaan
dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan CPPOB (IP CPPOB) untuk
UMK. Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau menerbitkan 13 (tiga
belas) dokumen terkait sertifikasi yang terdiri dari 5 (lima) layanan Izin
Penerapan CPPOB, 4 (empat) layanan Hasil Pemeriksaan dalam rangka
verifikasi penerbitan Izin Penerapan CPPOB untuk UMK, 1 (satu) layanan Audit
Surveilans SMKPO dan 3 (tiga) layanan Rekomendasi Hasil Pemeriksaan PBF
dan Evaluasi CAPA dalam Rangka Sertifikasi CDOB.

Permohonan IP CPPOB berdasarkan permohonan dari Sinar Bakery pada
tanggal 14 Januari 2025 diterbitkan pada tanggal 23 Januari 2025. Pada bulan
Juni terdapat dua permohonan IP CPPOB vyaitu oleh PT Sinar Bogor Qua pada
tanggal

21 Juni 2025 yang diterbitkan pada tanggal 24 Juni 2025 dan oleh Dendeng
Pucuk Ubi Wak Idah yang diterbitkan pada tanggal 2 Juli 2025. Pada Triwulan Il
terdapat satu permohonan oleh CV RK Group Sejahtera pada tanggal 18
September 2025 yang diterbitkan pada tanggal 17 November 2025, selanjutnya
terdapat permohonan IP CPPOB oleh CV Bola Dunia pada tanggal 1 Oktober
2025 yang diterbitkan pada tanggal 3 Oktober 2025.

Pada Tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuk Linggau dilakukan 4 (empat) kali
layanan terkait Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin
Penerapan CPPOB untuk UMK vyaitu pada tanggal 21 Mei 2025 untuk sarana PT
Dempo Tirta Lestari, pada tanggal 2 Juni 2025 untuk sarana PT Cahaya Inti Ice,
pada tanggal 11 Juni 2025 untuk sarana Pempek Fenny dan pada tanggal 2
Desember 2025 untuk sarana Sinar Bakery. Loka POM di Kota Lubuk Linggau di
tahun 2025 melakukan Audit Surveilans SMKPO untuk sarana PT Matahari
Putra Prima (Hypermart Lubuklinggau) yang dilaksanakan pada tanggal 13 Maret
2025.

Pada Tahun 2025 Loka POM melakukan pemeriksaan dalam rangka pemberian
rekomendasi untuk proses sertifikasi CDOB. Rekomendasi yang dikeluarkan

yaitu sebanyak 3 (tiga) rekomendasi yaitu 2 (dua) rekomendasi diberikan kepada

PT Trisapta Jaya Cab. Lubuklinggau yaitu dalam rangka Sertifikasi CDOB untuk
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Lain dan CCP serta kepada PT Belibis Muda Perkasa Cab. Musi Rawas
yaitu dalam rangka Sertifikasi CDOB untuk Obat Lain.

Dalam rangka penerbitan sertifikasi Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan
program pembinaan UMK pangan olahan. Pembinaan kepada UMK pangan
olahan dilakukan dalam rangka upaya pemenuhan CPPOB untuk mendorong
UMK agar dapat memproduksi pangan olahan yang memenuhi persyaratan
keamanan dan mutu produk pangan yang dapat meningkatkan daya saing UMK
pangan olahan. Pembinaan dilakukan dengan serangkaian kegiatan vyaitu
sosialisasi /KIE keamanan pangan, penetapan UMK pangan olahan target,
bimtek CPPOB, fasilitasi pendampingan dan juga monev serta pelaporan. Pada
tahun 2025 terdapat 1 (satu) sarana yang masuk ke dalam skema pembinaan
dan sudah mendapakan PB- UMKU yaitu UMK Dendeng Pucuk Ubi Wak Idah
berupa 2 (dua) Izin Edar Pangan Olahan untuk produk Dendeng Sayur Pucuk
Ubi Varian Cabe Hijau "Wak Idah" dan Dendeng Sayur Pucuk Ubi Varian Cabe
Merah "Wak Idah".

8. Pemantauan lklan dan Label

Selama tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan pengawasan
iklan/promosi terhadap 6 komoditi, antara lain obat, kosmetika, obat tradisional,
suplemen kesehatan, pangan dan rokok. Terdapat target media yang diawasi
oleh Loka POM di Kota Lubuk Linggau, antara lain

Iklan obat dengan media cetak dan luar ruang serta elektronik/internet :
Instagram ; Facebook ; Youtube ; Tiktok Indosiar,; Trans TV. namun Fokus
Industri Farmasi:

- PT Pharma Health Care

- PT Sterling Product Indonesia

- PT Etercon Pharma

- PT Perusahaan dagang dan Industri Faratu

- PT Erlangga Edi Laboratories (PT ERELA) PT Harsen Laboratories

- PT Biofarma

- PT Konimex

- PT Tempo Scan Pasific
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Darya Varia Laboratories;
Iklan Kosmetika dengan media yang ditentukan antara lain : www.zalora.co.id ;
www.orami.co.id,; media sosial dan website (75% perawatan kulit, dan 25 % rias
wajah): TV nasional; Media penyiaran lokal

Iklan obat tradisional, suplemen kesehatan dengan media : www.prosehat.co.id ;
www.shopee.co.id (Lihat Kategori Klaim ditentukan oleh Pusat), instragram,
facebook, youtube, tiktok twitter, domain web/ blogspot selain marketplace, berita
online, TV nasional Indosiar dan TransTV;

Iklan pangan dengan media yang ditentukan antara lain media penyiaran : Jam
dan Tanggal ditentukan oleh PUSAT, dan media online instagram dan lazada
berdasarkan kategori pangan.

Data terkait pengawasan iklan jumlah pengawasan iklan/promosi obat sebanyak
75 iklan ( 74 MK; 1 TMK), obat tradisional sejumlah 41 iklan (24 MK; 17 TMK),
quasi sejumlah 11 (10 MK 1 TMK), suplemen kesehatan sejumlah 16 iklan (13
MK;

4 TMK), kosmetika sejumlah 124 iklan (107 MK; 17 TMK), pangan sejumlah 81
iklan ( 63 MK; 18 TMK). Hasil pengawasan iklan dilaporkan ke Badan POM untuk
ditindaklanjuti.
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par 3.6 Profil Hasil Evaluasi Rutin lklan Produk Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025

Selama tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melakukan
pengawasan penandaan atau label. Pengawasan penandaan atau label
dilakukan terhadap seluruh sampel hasil dari sampling rutin, kecuali untuk
sampel Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS), ditambah dengan penandaan rokok.
Pengawasan penandaan meliputi komoditi obat, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetika, pangan dan produk tembakau (rokok). Hasil pengawasan
penandaan obat sejumlah 58 label (58 MK), obat tradisional sejumlah 35 label
(35 MK), suplemen kesehatan sejumlah 10 label (10 MK), obat kuasi 3 label (3
MK), kosmetika sejumlah 71 label (71 MK), pangan sejumlah 90 label (90 MK)
dan rokok sejumlah 84 label (81 MK; 3 TMK).

Hasil Evaluasi Pengawasan Penandaan Tahun 2025

Obat | 54
Obat Bahan Alam '357
Obat Kuasi 3
Suplemen Kesehatan 10 :
Kosmetik 71
Pangan Olahan -
Pangan PIRT | 7

Produk Tembakau 81 E

Memenuhi Ketentuan M Tidak Memenuhi Ketentuan
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par 3.7 Profil Hasil Evaluasi Rutin Penandaan Produk Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025

9. Cegah Tangkal, Intelijen, Siber dan Penyidikan Obat Dan Makanan

Sepanjang tahun 2025 Fungsi Penindakan Loka POM di Kota Lubuklinggau
telah menyelesaikan beberapa target yang telah ditentukan, target tersebut
diantaranya Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar sebanyak 14 (empat belas) laporan atau 90%
dengan realisasi sebanyak 14 (empat belas) laporan atau 111.11% serta
Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan sebanyak 1 (satu) perkara atau
95%. Target dengan realisasi sebanyak 1 (satu) perkara atau 100%, dari hal
tersebut dapat terealisasikan dengan sangat baik dikarenakan setiap masing-
masing fungsi yang ada di kedeputian IV (fungsi Cegah tangkal, Fungsi Siber,
Fungsi Intelijen, Fungsi Penyidikan) dapat dijalankan dengan sangat baik di
tingkat fungsi Penindakan di Loka POM di Kota Lubuk Linggau.

1. Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan

Dari 5 (lima) komoditi berupa obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan,
kosmetik dan pangan bahwa Obat Bahan Alam merupakan komoditi dengan
tingkat kerawanan kejahatan terbesar pertama berdasarkan data kerawanan
kejahatan obat dan makanan tahun 2025 dengan persentase sebesar 50% dari
total data kerawanan kejahatan Obat dan Makanan yang diinput dari dashboard
penindakan. Wilayah Kabupaten Empat Lawang menjadi daerah dengan tingkat
kerawanan kejahatan obat bahan alam tertinggi dibandingkan dengan

Kabupaten/kota lainnya.
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Grafik Kerawanan Berdasarkan Wilayah dan Komoditi Tahun 2025
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Gambar 3.8 Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan Tahun 2025

Berdasarkan grafik kerawanan pengawasan obat dan makanan Tahun
2025, terlihat bahwa tingkat kerawanan tidak tersebar merata antar wilayah
maupun komoditi. Kota Lubuk Linggau memiliki kerawanan, dengan dominasi
pada komoditi obat sebanyak 3 kejadian, serta masing-masing 1 kejadian pada

komoditi

kosmetik dan obat tradisional. Kondisi ini mengindikasikan tingginya aktivitas
peredaran dan potensi pelanggaran pada komoditi obat di wilayah perkotaan
yang menjadi pusat distribusi dan perdagangan. Selanjutnya, Kabupaten Musi
Rawas menunjukkan kerawanan yang relatif seimbang pada beberapa komoditi,
yaitu pangan, kosmetik, dan obat tradisional, masing-masing sebanyak 1
kejadian, yang mencerminkan adanya risiko lintas komoditi meskipun dengan

intensitas sedang. Kabupaten Empat Lawang hanya menunjukkan kerawanan

pada komoditi obat tradisional, yang mengindikasikan perlunya pengawasan

spesifik terhadap peredaran obat tradisional di wilayah tersebut. Sementara itu,
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dpaten Musi Rawas Utara memiliki tingkat kerawanan paling rendah, yaitu 1
kejadian pada komoditi pangan, namun tetap memerlukan pengawasan preventif
untuk mencegah peningkatan risiko. Secara keseluruhan, pola kerawanan ini
menegaskan perlunya penerapan pengawasan berbasis risiko dengan prioritas
pada wilayah Kota Lubuk Linggau dan komoditi obat, disertai penguatan edukasi,
kerja sama lintas sektor, dan pemantauan berkelanjutan pada komoditi lain yang
menunjukkan potensi kerawanan.

Selain data daripada kerawanan, terdapat target berupa Penyusunan Analisis
Obat dan Makanan Loka POM di Kota Lubuklinggau berjumlah 1 (satu) laporan,
fungsi Penindakan telah menyelesaikan penyusunan Analisis Obat dan Makanan
sebanyak 1 (satu) laporan dengan judul “ Tinjuan Kriminologis Terhadap Praktik
Penggunaan Formalin dalam Mie Kuning Basah serta Strategi Pencegahannya di
Wilayah Kerja Loka POM di Kota Lubuk Linggau”. Selain itu Tim Penindakan
Loka POM di Kota Lubuk Linggau juga telah menyelesaikan 9 (sembilan) tindak
lanjut rekomendasi Cegah tangkal yang di terbitkan oleh Direktorat Cegah
Tangkal.




LAPORAN TAHUNAN TAHUN.2025
LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU

Penyusunan Analisis Obat dan Makanan
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Gambar 3.9 Target dan Realisasi Penyusunan Analisis Obat dan Makanan
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Gambar 3.10 Tindaklanjut Rekomendasi Analisis Obat dan Makanan
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2. Intelijen Obat dan Makanan

Sepanjang tahun 2025 Tim Penindakan Loka POM di Kota Lubuklinggau
telah melakukan Intelijen, intelijen terbagi menjadi Kegiatan Intelijen dan Operasi
Intelijen, Secara keseluruhan intelijen obat dan makanan melebihi dengan target
dan realisasi yang ditetapkan dikarenakan adanya informasi baru dan potensi

dugaan tindak pidana obat dan makanan yang perlu ditindaklanjuti, yakni :

1. Melakukan Kegiatan Intelijen sebanyak 21 (dua puluh satu) Laporan
Informasi;

2. Melakukan Operasi Intelijen sebanyak 1 (satu) Laporan Intelijen,

m\lntelijen /m

B Jumlah Laporan UPT Obat LI 2 M Jumlah Laporan UPT Obat LAPIN 3
Jumlah Laporan UPT OOT LI 4 Jumlah Laporan UPT OOT LAPIN 5
® Jumlah Laporan UPT NAPPZA LI 6 ® Jumlah/Laporan UPT NAPPZA LAPIN 7
H Jumlah Laporan UPT Obat Bahan Alam LI 8 ® Jumlah Laporan UPT Obat Bahan Alam LAPIN 9

M Jumlah Laporan UPT Suplemen Kesehatan LI 10 M Jumlah Laporan UPT Suplemen Kesehatan LAPIN 11
B Jumlah Laporan UPT Kosmetik LI 12 M Jumlah Laporan UPT Kosmetik LAPIN 13
Jumlah Laporan UPT Pangan Olahan LI 14 Jumlah Laporan UPT Pangan Olahan LAPIN 15

Gambar 3.11 Realisasi Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen Tahun 2024

Dari total keseluruhan output kegiatan intelijen (laporan informasi) dan
operasi intelijen (laporan intelijen) sebanyak 22 (dua puluh dua) laporan, 12 (dua
belas) laporan ditindaklanjuti dalam bentuk pengawasan, 1 (satu) laporan
ditindaklanjuti dalam bentuk penyidikan dan 9 (sembilan) ditindaklanjuti sebagai

arsip.
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3. Siber Obat dan Makanan

Pada tahun 2025 Tim Penindakan Loka POM di Kota Lubuk Liinggau
melakukan kegiatan Siber Obat dan Makanan serta Profiling Kejahatan Obat dan

Makanan sesuai dengan target dan realisasi yang ditetapkan, berupa :

1. Melakukan Patroli Siber di Bidang Obat dan Makanan dengan
merekomendasikan tautan untuk di rekomendasikan take down sebanyak
180 (seratus delapan puluh)

Pada tahun 2024 pelaksanaan patroli siber merupakan kegiatan pencarian
akun-akun yang menjual atau mendistribusikan sediaan farmasi yang
melanggaran peraturan seperti produk tanpa izin edar (TIE), produk palsu serta
produk-produk lainnya yang dilarang oleh peraturan untuk didistribusikan secara
bebas, yang mana selanjutnya akun tersebut dilaporkan untuk dilakukan
takedown oleh IDEA melalui direktorat siber obat dan makanan. Dalam hal akun
tersebut dicurigai merupakan akun yang cukup besar dalam proses
pendistribusian serta diduga telah melakukan tindak pidana obat dan makanan,
maka selanjutnya dilakukan rekomendasi untuk dilakukan pendalaman informasi
dalam bentuk profiling kejahatan obat dan makanan. Sepanjang tahun 2025 Loka
POM di Kota Lubuk Linggau menggunakan https://inawebcrawler.id sebagai
wadah melakukan patroli siber UPT BPOM.



https://inawebcrawler.id/
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Persentase Tautan yang telah Di-
takedown

Jumlah Tautan yang Total Tautan yang Persentase Tautan
Direkomendasikan telah yang telah Di-
Takedown Di-takedown takedown

Gambar 3.12 Patroli Siber tahun 2025
4. Penyidikan Obat Dan Makanan

Pada tahun 2025 Tim Penindakan Loka POM di Kota Lubuklinggau memiliki
target perkara sebanyak 1 (satu) perkara. Dimana pada tanggal 12 Agustus
2025, telah dilaksanakan operasi penindakan terhadap 1 (satu) sarana distribusi
komoditi obat bahan alam tanpa izin edar di Kabupaten Empat Lawang. Kegiatan
Penyidikan Obat dan Makanan ini ditempuh dengan menjalankan asas dalam
hukum pidana ultimum remidium, pelaksanaan penyidikan terpaksa dilakukan
karena sarana tersebut tidak mengindahkan upaya preventif yang dilakukan oleh
Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau, dan tujuan kegiatan penyidikan
tersebut adalah memberikan efek jera terhadap pelaku tindak pidana dan
menciptkan situasi obat dan makanan yang aman, bermutu dan berkhasiat untuk
masyarakat di wilayah kerja loka POM di Kota Lubuklinggau. Pelaksanaan
kegiatan penyidikan ini dibantu oleh 2 (dua) petugas PPNS dari Loka POM di
Kab. Rejang Lebong dan 3 (tiga) PPNS dari Loka POM di Kota Lubuk Linggau.
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Dalam menetapkan satu kasus tersebut menjadi perkara penyidik sangat
berhati-hati dan mempertimbangkan segala aspek yang timbul akibat hukum
tersebut diatas, selain terpenuhinya 2 (dua alat) bukti yang cukup berdasarkan
gelar perkara, penyidik juga berkesimpulan bahwa perlu untuk memberikan efek
jera terhadap pelaku usaha yang menjual obat bahan alam tanpa izin edar dan
hal tersebut dapat memberikan daya ungkit yang besar kepada pelaku usaha
obat bahan alam yang lain agar tidak mengikuti dan atau melakukan
mendisribusikan dan menjual obat bahan alam tanpa izin edar Badan POM.
Pelaksanaan penyidikan ini sampai dengan November 2025 telah selesai pada
tahap Il (penyerahan tersangka dan barang bukti ). Terkait dengan perkara Carry
Over Loka POM di Kota Lubuk Linggau total sejumlah sebanyak 1 (satu) perkara
carry over, terhadap perkara Carry Over Loka POM di Kota Lubuk Linggau pada
tahun 2025 telah melakukan Gelar Khusus bersama dengan Koorwas PPNS
Polres Lubuk Linggau dan PPNS BPOM Palembang yang menangani perkara
tersebut. Perkara Carry Over tersebut dalam proses permohonan DPO (Daftar

Pencarian Orang) kepada Polres Lubuk Linggau.

10. Pemberdayaan Masyarakat / Konsumen.

1. Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan

Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan Loka POM di Kota
Lubuklinggau selama bulan Januari - Desember tahun 2025 menerima sebanyak
48 Layanan Informasi dan Pengaduan terdiri dari : Layanan Pengaduan 3
Layanan, Layanan IP- CPPOB 33 Layanan, Layanan Pengujian 7 Layanan,
Layanan Informasi 5 Layanan. Selain itu Unit Layanan Informasi dan Pengaduan
Obat dan Makanan Loka POM di Kota Lubuklinggau juga melakukan penilaian
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) selama tahun 2025 dan dilakukan publikasi
melalui media sosial dan media elektronik. Penilaian SKM dilakukan persemester

atau 6 (enam) bulan sekali. Adapun peroleh nilai SKM Loka POM di Kota
Lubuklinggau tahun 2025 sebesar :
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Bulan Nilai SKM
1 Januari — Juni 92,45
2 Juli — Desember 93,19

Tabel 3.1 Nilai SKM tahun 2025

Dalam rangka mengukur tingkat kepuasan masyarakat sebagai pengguna
layanan dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan publik, Loka
POM di Kota Lubuklinggau telah menyusun Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)
mengacu Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Hasil survei
dengan jumlah responden sebanyak 48 layanan menunjukkan nilai Survei
Kepuasan Masyarakat Loka POM di Kota Lubuklinggau terhadap
penyelenggaraan layanan publik sebesar 92,45 dan 93,19 di atas target nilai
yang ditetapkan yaitu 89,00. Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan bahwa mutu
layanan Loka POM di Kota Lubuklinggau mendapat kategori A (Sangat Baik).
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Nilai Kepuasan Masyarakat Tahun 2025
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Gambar 3.13 Grafik Survey Kepuasan Masyarakat tahun 2025

Berdasarkan tren jenis layanan pada Unit Layanan Informasi dan Pengaduan
Obat dan Makanan Loka POM di Kota Lubuklinggau, mayoritas responden
melakukan kunjungan terkait layanan IP-CPPOB sebanyak 33 layanan (68,75%).
Selanjutnya diikuti oleh layanan pengujian sebanyak 7 layanan (14,58%),
layanan informasi sebanyak 5 layanan (10,41%), dan layanan pengaduan
sebanyak 3 layanan (6,25%). Permintaan informasi yang paling banyak
ditanyakan oleh responden berkaitan dengan pendaftaran produk. Adapun grafik

tren jenis layanan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini
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Trend Jenis Layanan Tahun 2025
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Gambar 3.14. Trend Jenis Layanan

Berdasarkan jenis komoditi yang ditanyakan oleh responden pada tahun 2025,
layanan terkait Makmin (Makanan dan Minuman) merupakan jenis layanan yang
paling banyak ditanyakan, yaitu sebanyak 33 layanan (68,75%). Selanjutnya
diikuti oleh layanan informasi umum sebanyak 6 layanan (12,5%), layanan
kosmetik sebanyak 5 layanan (10,41%), layanan obat sebanyak 3 layanan
(6,25%), serta layanan obat tradisional sebanyak 1 layanan (2,08%). Adapun
grafik tren jenis layanan pada tahun 2025 dapat dilihat pada gambar di bawah ini.




LAPORAN TAHUNAN TAHUN.2025
LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU

Trend Jenis Komoditi Layanan
Informasi/Pengaduan Tahun 2025
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Gambar 3.15 . Trend Jenis Komoditi Layanan Informasi/PengaduanTahun 2025

Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan Loka POM di Kota
Lubuklinggau selama periode Januari-Desember 2025 menerima sebanyak 48
(empat puluh delapan) layanan. Berdasarkan jumlah layanan yang diberikan per
bulan, kunjungan konsumen paling banyak terjadi pada bulan Oktober dengan
jumlah 23 layanan (47,91%). Selanjutnya diikuti oleh bulan September sebanyak
5 layanan (10,41%). Pada bulan Januari dan Februari masing-masing tercatat
sebanyak 4 layanan (8,33%). Sementara itu, pada bulan Maret, Mei, dan Juli
masing-masing tercatat sebanyak 3 layanan (6,25%). Adapun pada bulan April,

Juni, dan November masing-masing tercatat sebanyak 1 layanan (2,08%).
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Trend Kunjungan Per Bulan Permintaan Informasi
dan Pengaduan Tahun 2025
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Gambar 3.16. Trend Kunjungan ULPK Berdasarkan Bulan Tahun 2025

Berdasarkan data kunjungan pada Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat
dan Makanan. Loka POM di Kota Lubuklinggau, tercatat sebanyak 48 Layanan
yang diberikan kepada konsumen. Jika ditinjau dari karakteristik pekerjaan
respoonden, mayoritas pengunjung merupakan pelaku usaha yaitu sebanyak 27
layanan (56,25%). Selanjutnya pengunjung dengan pekerjaan PNS/TNI/POLRI
tercatat sebanyak 10 layanan (20,8%), diikuti oleh karyawan sebanyak 4 layanan
(8,33%). Sementara itu, pengunjung yang berprofesi sebagai apoteker, ibu
rumah tangga, dan masyarakat umum masing-masing tercatat sebanyak 2
layann (4,16%). Adapun pengunjung dengan profesi wartawan tercatat sebanyak
1 layanan (2,08%).
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Trend Pekerjaan Responden Tahun 2025
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Gambar 3.17. Trend Pekerjaan Responden Tahun 2025

Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan Loka POM di Kota
Lubuklinggau menerima permintaan informasi dan pengaduan selama tahun
2025 melalui beberapa sarana, yaitu kunjungan langsung, media sosial, telepon,
surat, dan WhatsApp. Berdasarkan jenis sarana yang digunakan, mayoritas
layanan dilakukan melalui kunjungan langsung sebanyak 39 layanan (81,25%).
Selanjutnya diikuti oleh layanan melalui WhatsApp sebanyak 6 layanan (12,5%).
Sementara itu, layanan melalui media sosial, surat, dan telepon masing-masing

tercatat sebanyak 1 layanan (2,08%).
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Trend Mekanisme Permintaan Informasi dan
Pengaduan Obat dan Makanan Tahun 2025
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Gambar 3.18 Trend Mekanisme Permintaan Informasi dan Pengaduan Obat dan
Makanan Tahun 2025

2. Pertemuan Lintas Sektor

Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan pertemuan dengan
mengundang instansi lintas sektor terkait di 6 Kab/Kota dengan tujuan umum
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengawasan obat dan makanan di 6
Kab/Kota, dalam rangka melindungi masyarakat dari produk obat dan makanan
yang beresiko pada kesehatan. Adapun pertemuan yang dilaksanakan, yaitu:

a. Pemetaan dalam Rangka Kegiatan Program Prioritas Nasional SAPA
Sekolah, Pasar Aman Berbasik Komunitas dan Gerakan Keamanan Pangan
Desa di Kota Lubuklinggau

b. Koordinasi lintas sekor dengan Pemerintah Kota Pagar Alam terkait
Pembahasan SK TKPPOM di Kota Pagar Alam

c. Pelaksanaan Program Prioritas Nasional Tahun 2025

d. Koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait program Kabupaten/Kota

Pangan Aman, pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR), serta pelaksanaan
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DAK Non Fisik BPOM tahun 2025
e. Koordinasi dengan Universitas PGRI Silampari resmi menjalin kerjasama di
bidang Pendidikan dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam Pengawasan
Obat dan Makanan.

f. Koordinasi lintas sektor dengan Universitas PGRI Silampari resmi menjalin
kerjasama di bidang Pendidikan dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

g. Koordinasi lintas sektor dengan Dinas Pertanian Kota LubukLinggau terkait

pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) di sektor peternakan.

3. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

Kegiatan KIE Loka POM di Kota Lubuklinggau telah diselenggarakan melalui
berbagai media yaitu Media cetak seperti leaflet pada kegiatan BIMTEK AMR
pada 22 September 2025. Media elektronik seperti Televisi (Silampari TV), media
Luar Ruang seperti Standing Banner dan Spanduk serta media digital yaitu
subsite Linggau Pos Online . Kegiatan KIE juga dilakukan pemasangan materi
edukasi standing banner yang di pasang di pada ruang layanan Loka POM di
Kota Lubuk Linggau dan Gedung Kantor Loka POM di Kota Lubuk Linggau.

Pemilihan media sosialisasi ini dipilih dengan tujuan untuk mendekatkan
penyebaran informasi obat dan makanan kepada masyarakat melalui berbagai
media yang sering digunakan oleh masyarakat sehingga informasi obat dan

makanan yang diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.

4. Penyebaran Informasi

Perlindungan konsumen dapat dilaksanakan melalui pemberdayaan masyarakat
dengan cara memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai produk Obat
dan Makanan. Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau telah
melaksanakan Penyebaran Informasi sebagai berikut :

a. KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) di area CFD Loka POM di Kota
Lubuklinggau, Kegiatan ini merupakan rangkaian dari HUT BPOM ke 24
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2025. Dalam rangka peringatan HUT BPOM ke 24 ini, seluruh unit
melaksanakan kegiatan edukasi di UPT, kegiatan dilaksanakan pada tanggal
19 Januari 2025. KIE dilaksanakan kepada pengunjung area CFD dengan
memberikan KIE terkait obat dan makanan, melakukan pengujian sederhana
pada area CFD dan memberikan leaflet terkait obat dan makanan. Kegiatan
KIE di area publik dengan tujuan mendekatkan pemberian informasi obat dan
makanan kepada masyarakat dengan hadir di area CFD loka POM di Kota
Lubuklinggau.

b. Penyebaran Informasi di Kabupaten Musi Rawas Utara dengan tema
Sosialisasi Penyebaran Informasi Keamanan Pangan dalam Upaya
Pencegahan Stunting yang dilaksanakan pada tanggal 04 Maret 2024.
Kegiatan ini dilakukan secara langsung dengan peserta penyebaran
informasi yaitu Kader KB dan Penyuluh lapangan KB Kabupaten Musi Rawas
Utara dengan jumlah peserta sebanyak 60 orang. Pemilihan tema ini
bertujuan memberikan edukasi kepada kader KB dan PLKB di Kab. Musi
Rawas Utara untuk meningkatkan pengetahuan terkait keamanan pangan,
membentuk konsumen yang cerdas dalam mecegah permasalahan stunting
dan memberikan edukasi sehingga muncul perubahan pola dan perilaku

masyarakat dalam memberikan gizi yang baik untuk anak dan ibu hamil.

c. Penyebaran Informasi di Kota Lubuk Linggau dengan tema Sosialisai
Keamanan Pangan di Maria Group yang dilaksanakan pada tanggal 13 -14
Februari 2025. Kegiatan ini dilakukan secara langsung dengan pesertta
penyebaran informasi yaitu pegawai maria group dengan jumlah peserta
sebanyak 60 orang.

d. Penyebaran Informasi mengenai Forum Konsultasi Publik di Kota

Lubuklinggau dengan jumlah peserta 36 orang yang berasal dari lintas sektor

Kota Lubuk Linggau media massa, pelaku usaha, dan perwakilan dari

Organisasi Profesi. Dalam kegiatan ini memaparkan terkait standar
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pelayanan Kota Lubuklinggau serta meberikan informasi terkait Standar

Pelayanan.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2025 dengan tujuan
mendapatkan kesepakatan dan kesepahaman bersama terkait tupoksi dari
Loka POM di Kota Lubuklinggau dan bersinergi dengan dinas-dinas terkait
mengenai pengawasan obat dan makanan di Kota Lubuk Linggau yang
merupakan salah satu wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau.

e. Penyebaran Informasi dalam kegiatan Drive Thru Edukasi Keliling di Pasar
Moneng Sepati pada tanggal 27 Juni 2025 dengan peserta yaitu pedagang

pasar dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang.

f. Penyebaran Informasi dalam kegiatan Drive Thru Edukasi Keliling di
Posyandu Kelurahan Marga Mulya pada tanggal 21 Juli 2025 dengan peserta

yaitu ibu menyusui dengan jumlah peserta sebanyak 26 orang.

g. Penyebaran Informasi dalam kegiatan permintaan narasumber dari Dodikjur
Rindam Il Sriwijaya. Dalam hal ini petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau
memberikan materi terkait ING, HACCP, KLB KP dan Ketertelusuran dengan
peserta yang merupakan siswa/i SPPI batch 3 . Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 2 - 3 Juli 2025 dengan jumlah peserta 530 orang.

h. Penyebaran Informasi dalam kegiatan permintaan narasumber dari Puslatpur
Martapura. Dalam hal ini petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau
memberikan materi terkait ING, HACCP, KLB KP dan Ketertelusuran dengan
peserta yang merupakan siswa/i SPPI batch 3 . Kegiatan dilaksanakan pada

tanggal 7-8 Juli 2025 dengan jumlah peserta 950 orang.

I. Penyebaran Informasi dalam kegiatan Drive Thru Edukasi Keliling di SLB
Kab Musi Rawas pada tanggal 21 Agustus 2025 dengan peserta yaitu guru-

guru dengan jumlah peserta sebanyak 16 orang.

Penyebaran Informasi dalam kegiatan Drive Thru Edukasi Keliling di Taman
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lahraga Megang (TOM) Kota Lubuk Linggau pada tanggal 16 Oktober 2025
dengan peserta yaitu masyarakat umum dengan jumlah peserta sebanyak 10

orang.

k. Penyebaran Informasi dalam kegiatan permintaan narasumber dari SMP
Xaverius Kota Lubuk Linggau. Dalam hal ini petugas Loka POM di Kota
Lubuklinggau memberikan materi terkait 5 Kunci Keamanan Pangan Anak
Sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2025.

|. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Penumbuhan dan
Pengembangan Kewirausahaan Bagi Pelaku Usaha Mikro Kota Lubuk
Linggau. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2025 dengan
jumlah peserta 40 Orang.

m. Penyebaran Informasi terkait Narasumber Penyuluh Keamanan Pangan Kota
Pagar Alam. Loka POM di Kota Lubukllinggau diundang sebagai narasumber
DAK BPOM dengan tema Keamanan Pangan, Kunci Keamanan Pangan di
Kota Pagar Alam dengan jumlah peserta 50 orang pada tanggal 12
November 2025.

n. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Bimtek Keamanan
Pangan Bagi Pelaku usaha IRTP. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 03
September 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 40 Orang. Kegiatan ini

dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kab Musi Rawas.

0. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Layanan Perizinan
untuk Publikasi di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak Perizinan Awal. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 07- 09 Oktober 2025 dan 21 - 22 Oktober dengan
jumlah peserta sebanyak 500 Orang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera

Selatan

p. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Bimtek CPPOB Bagi

Pelaku usaha IRTP. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2025
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dengan jumlah peserta sebanyak 100 Orang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh

Dinas Kesehatan Kab Lahat.

. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Bimtek Penyuluhan

Keamanan Pangan Bagi Pelaku usaha IRTP. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 11 - 12 November 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 100
Orang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam.

5. Operasional Mobil Laboratorium Keliling
Operasional Mobling yang dilaksanakan, antara lain:

a. Pengawasan pangan Jajanan Anak Sekolah di Sekolah SLB Kab Musi

Rawas Tanggal 21 Agustus 2025

b. Pengawasan pangan Jajanan Anak Sekolah di Sekolah SMPN 1 Kota
Lubuk Linggau Tanggal 10 Desember 2025

c. Pengawasan pangan bebas bahan berbahaya di Pasar Bukit Sulap Kota

Lubuk Linggau Tanggal 11 Desember 2025

d. Intensifikasi Pengawasan Pangan Buka Puasa/Takjil di Pasar Bedug Jl

Yos Sudarso (Kompi) Kota Lubuklinggau tanggal 06 Maret 2025.

e. Intensifikasi Pengawasan Pangan Buka Puasa/Takjil di Pasar Bedug

Triwikaton Kabupaten Musi Rawas Tanggal 11 Maret 2025.

f. Intensifikasi Pengawasan Pangan Buka Puasa/Takjil di Sekitar

Kelurahan Jawa Kiri Kota Lubuklinggau Tanggal 19 Maret 2025.

g. Intensifikasi Pengawasan Pangan Buka Puasa/Takjil di JI| Garuda Merah
Kota Lubuk Linggau tanggal 26 Maret 2025

6. Penyebaran Informasi dengan Media Sosial
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yebaran informasi dengan media social dilakukan melalui 4 (empat) platform
media sosial yaitu Instagram dan Facebook. Konten yang dibagikan yaitu konten
laporan kegiatan, infografis, ucapan, dan konten yang direpost dari official
account BPOM lainnya. Berikut jumlah pengikut masing-masing platform akun

media sosial Kantor Badan POM di Kota Lubuklinggau.

Instagram Facebook

1467 Followers 456 Friends

Tabel 3.2. Jumlah Pengikut Akun Media Sosial

Konten yang dibagikan yaitu berupa foto dan juga video. Pada tahun 2025
media sosial Kantor Badan POM di Kota Lubuklinggau membagikan sebanyak
370 konten. Berikut jumlah konten pada masing-masing platform.

Instagram Facebook

370 konten 370 konten

Tabel 3.3. Jumlah Konten Akun Media Sosial

Profil jumlah konten yang dibagikan setiap bulannya dapat dilihat pada grafik

diawah ini :
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Gambar 3.19 Profil jumlah konten yang dibagikan di Instagram setiap Bulan di
Tahun 2025
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Gambar 3.20. Profil jumlah konten yang dibagikan di Facebook setiap Bulan di
Tahun 2024
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7. PROGRAM PRIORITAS NASIONAL KEAMANAN PANGAN TERPADU

Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu Tahun 2025 Lokai POM
di Kota Lubuk Linggau melaksanakan intervensi Program Prioritas Nasional
Keamanan Pangan Terpadu yang terdiri dari Program Desa Pangan Aman,
Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Program Pangan Jajanan
Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman di Kota Lubuk Linggau. Kegiatan tersebut
diawali dengan advokasi kepada Pemerintah Kota Lubuk Linggau untuk
menggalang komitmen dalam menjalankan setiap tahapan kegiatan dan
menentukan target intervensi. Pelaksanaan Forum Advokasi Keterpaduan
Keamanan Pangan di Kabupaten Tasikmalaya dilaksanakan pada Rabu, 23 Aprili

2025 bertempat Ruang

Dayang Torek Walikota Lubuk Linggau. Pertemuan ini dibuka oleh Kepala Loka
POM di Kota Lubuk Linggau (Ronny Syafri, M.Si., Apt), Sambutan dan Paparan
Materi dari Walikota Kota Lubuk Linggau diwakili oleh Asisten Daerah Il (H. Drs
Heri Zuliyanta). Peserta perwakilan organisasi perangkat daerah (OPD) Kota
Lubuk Linggau terkait lokus yang diintervensi dengan jumlah undangan luring
berjumlah 30 orang dengan kehadiran luring 2 orang yang terdiri dari 16
(50,00%) laki-laki dan 16 (50,00%) perempuan.

Dari kegiatan advokasi ini dapat disimpulkan bahwa pemerintah daerah dan
lintas sektor terkait mendukung pelaksanaan program. Target intervensi telah
bersedia untuk mengikuti seluruh rangkaian program, hal tersebut tertuang dalam
lembar komitmen yang ditandatangani oleh Kelurahan Marga Mulya, Pasar
Moneng Sepati, dan 1 (satu) sekolah target. Adapun pelaksanaan kegiatan

program prioritas keamanan pangan terpadu adalah sebagai berikut:

7.1 Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman

PJAS/ pada tahun 2025 bernama program SAPA Sekolah (Sadar Pangan Aman

Sekolah) merupakan program prioritas nasional yang dijalankan oleh Loka POM
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ota Lubuklinggau untuk meningkatkan kesadaran terhadap keamanan
pangan di lingkungan sekolah. Target intervensi sekolah yang menjalankan
keamanan pangan vyaitu 2 sekolah, namun dikarenakan adanya efisiensi
anggaran sehingga target intervensi hanya tercapai pada 1 sekolah. Tahapan

kegiatan sapa sekolah yaitu :
a. Advokasi Lintas Sektor

Kegiatan advokasi dilaksanakan dengan mengundang berbagai
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait dan stakeholder, antara lain
dari sektor kesehatan, pendidikan, serta pihak lain yang memiliki peran
dalam pengawasan dan pembinaan keamanan pangan. Selain itu, turut
diundang SMKN 3 sebagai sekolah target intervensi yang akan
melaksanakan program pembudayaan keamanan pangan di lingkungan
sekolah. Dalam kegiatan ini disampaikan pemaparan mengenai tujuan,
manfaat, serta rencana pelaksanaan program GERMAS SAPA di sekolah.
Melalui forum diskusi, para peserta memberikan masukan serta
menyatakan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan, baik dalam bentuk
koordinasi lintas sektor, pembinaan, maupun pengawasan terkait
keamanan pangan di sekolah. Melalui kegiatan advokasi ini diharapkan
tercipta kesamaan persepsi dan komitmen bersama antar OPD dan
stakeholder dalam mendukung pelaksanaan program GERMAS SAPA,
serta adanya replikasi secara mandiri dari pemerintah daerah sehingga
pembudayaan keamanan pangan di lingkungan sekolah, khususnya di
SMKN 3 dan sekolah di Kota Lubuklinggau, dapat terlaksana dengan baik

dan berkelanjutan.
b. Sosialisasi Keamanan Pangan SAPA Sekolah

Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan SAPA (Sadar Pangan Aman)
Sekolah dilaksanakan pada tanggal 8 Mei bertempat di Aula SMKN 3
Lubuklinggau. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan

dan kesadaran warga sekolah mengenai pentingnya keamanan pangan,

khususnya terkait pemilihan dan konsumsi pangan yang aman di
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lingkungan sekolah. Kegiatan sosialisasi diikuti oleh peserta dari Dinas
Pendidikan, pihak SMKN 3 Lubuklinggau, serta mengundang sekolah
perluasan yaitu perwakilan SDN 45 Lubuklinggau, SDN 46 Lubuklinggau,
SDN 56 Lubuklinggau, SMP 7 Lubuklinggau, SMP 8 Lubuklinggau, SMP 4
Lubuklinggau. Total peseta sosialisasi keamanan pangan SAPA Sekolah
yaitu 30 peserta. Kegiatan ini juga menghadirkan narasumber dari Loka
POM di Kota Lubuklinggau yang memberikan materi terkait keamanan
pangan, bahaya pangan yang tidak memenuhi syarat, serta upaya yang
dapat dilakukan sekolah dalam menerapkan pembudayaan pangan aman.
Melalui kegiatan sosialisasi ini diharapkan peserta dapat memahami
pentingnya penerapan keamanan pangan di lingkungan sekolah serta
mampu menerapkan dan menyebarluaskan informasi terkait pangan aman
kepada warga sekolah lainnya. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi

langkah

awal dalam memperluas implementasi program SAPA Sekolah ke jenjang
pendidikan lain seperti SD dan SMP di Kota Lubuklinggau.

c. Bimbingan Teknis Pembentukan Kader SAPA Sekolah

Bimbingan Teknis (Bimtek) Keamanan Pangan bagi Kader Keamanan
Pangan SAPA Sekolah SMKN 3 Lubuklinggau pada tanggal 15 Mei 2025
bertempat di Kantor Loka POM Lubuklinggau. Kegiatan ini diikuti oleh 2
kader senior, yang dalam hal ini merupakan dua orang guru dari SMKN 3
Lubuklinggau. Bimtek ini menghadirkan narasumber dari petugas Loka
POM Lubuklinggau yang memberikan materi terkait prinsip-prinsip
keamanan pangan, potensi bahaya pada pangan, serta penerapan praktik
pangan aman di lingkungan sekolah. Selain itu, peserta juga dibekali

pemahaman mengenai peran kader dalam melakukan edukasi,

pengawasan, serta pembinaan terkait keamanan pangan di sekolah.
Pembentukan kader keamanan pangan ini diharapkan dapat menjadi
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perpanjangan tangan BPOM dalam upaya menerapkan dan
membudayakan keamanan pangan di lingkungan sekolah. Melalui peran
kader, diharapkan penerapan prinsip pangan aman dapat dilakukan
secara berkelanjutan serta dapat disosialisasikan kepada seluruh warga
sekolah, termasuk siswa, pengelola kantin, dan pedagang jajanan di

lingkungan sekolah.
d. Monitoring Pemberdayaan Kader

Pada tanggal 30 Juli dilaksanakan kegiatan monitoring pemberdayaan
kader keamanan pangan yang diikuti oleh 30 peserta, terdiri dari 7 (tujuh)
orang laki-laki dan 23 (dua puluh tiga) orang perempuan. Peserta berasal

dari beberapa unsur sekolah, yaitu :
a. Komite Sekolah

b. Guru

c. Siswa

d. Pedagang Kantin

Dalam kegiatan ini, peserta mendapatkan pengetahuan terkait
pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan, maupun produk
pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya di kantin sekolah.
Selain itu, disampaikan juga peran kader dan warga sekolah dalam
melakukan pemantauan terhadap pangan yang dijual di lingkungan

sekolah.

SMKN 3 Lubuklinggau juga telah memiliki Surat Keputusan (SK) Tim
Keamanan Pangan Sekolah yang disertai dengan rencana aksi yang akan
dilaksanakan pada tahun 2026 dalam rangka mendukung penerapan dan
pembudayaan keamanan pangan di lingkungan sekolah.

e. Sertifikasi Sekolah

Tanggal 1 Agustus dilaksanakan kegiatan sertifikasi sekolah, yang diawali

dengan verifikasi form self assessment yang sebelumnya telah diisi oleh

pihak SMKN 3 Lubuklinggau. Selain itu, juga dilakukan audit kantin
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sekolah dalam rangka pelaksanaan Program Piagam Bintang Keamanan
Pangan Kantin Sekolah (PBKPKS). SMKN 3 Lubuklinggau mendapatkan
sertifikat Sekolah yang melakukan pembudayaan keamanan pangan dari
Loka POM di Kota Lubuklinggau

7.2 Desa Pangan Aman

Kegiatan Desa Pangan aman merupakan program prioritas nasional yang
dilaksanakan oleh Loka POM di Kota Lubuklinggau dengan berbagai tahapan
mulai dari advokasi lintas sektor sampai dengan kegiatan monitoring kegiatan
desa pangan aman. Kegiatan desa pangan aman bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian desa terkait keamanan pangan dan mampu menerapkan keamanan

pangan di desa. Tahapan Desa Pangan Aman yaitu:
a. Advokasi Lintas Sektor

Kegiatan Advokasi Terpadu Lintas Sektor dilaksanakan secara hybrid

(luring dan daring) pada Rabu, 23 April 2025 bertempat di Ruang Dayang

Torek Kantor Walikota Lubuklinggau dan melalui zoom meeting. Jumlah
peserta 32 orang peserta terdiri dari laki-laki 15 orang dan perempuan 17
orang. Kegiatan Advokasi Terpadu Lintas Sektor berjalan dengan lancar
sesuai dengan perencanaan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan berlangsung
sesuai dengan agenda yang telah disusun. Sesuai dengan tujuan
penyelenggaraan kegiatan ini, Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan
kegiatan Advokasi Keamanan Pangan Terpadu kepada lintas sektor
terkait untuk dapat melakukan koordinasi, memetakan, dan menyusun
perencanaan pelaksanaan Kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas dan Sadar Pangan Aman (SAPA Sekolah).
Kelurahan sebagai target program Desa/ Kelurahan Pangan Aman yaitu
Kelurahan Marga Mulya karena memiliki kader yang aktif dan merupakan

desa dengan adanya angka stunting.

b. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa
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Kegiatan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa dilaksanakan secara
luring pada hari senin 28 April 2025 bertempat di Lantai 3 Kantor Loka
POM di Kota Lubuklinggau dengan jumlah peserta sebanyak 5 orang
kader terdiri dari 5 perempuan dengan pembagian kader yaitu : 1 orang
kader sekolah, 2 orang kader masyarakat dan 2 orang kader keluarga.
Setelah dilaksanakan pembentukan kader, diharapkan kader telah paham
mengenai keamanan pangan dan mampu menerapkan serta

menyebarluaskan kepada masyarakat yang ada di Kel. Marga Mulya.
c. Bimbingan Teknis Komunitas

Kegiatan bimbingan teknis komunitas dilaksanakan secara luring pada
hari Rabu 07 Mei 2025 bertempat di Balai Kelurahan Marga Mulya dengan
jumlah peserta sebanyak 30 orang terdiri dari 5 orang komunitas remaja, 5
orang komunitas ritel, 5 orang komunitas sekolah, 5 orang komunitas ibu
rumah tangga, 5 orang komunitas pangan olahan, dan 5 orang komunitas

pangan siap saji. Kegiatan dilaksanakan dengan metode forum group

discussion (FGD) dimana 5 orang kader keamanan pangan yang telah di
latih saat pelatihan kader pada tanggal 28 april 2025 menjadi narasumber
untuk 4 komunitas yang menjadi peserta kegiatan yaitu komunitas
sekolah, komunitas ibu rumah tangga, komunitas ritel dan komunitas
remaja sedangkan untuk 2 komunitas pangan olahan dan komunitas siap
saji narasumber berasal dari Loka POM di Kota Lubuklinggau.

d. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas Nasional
dilaksanakan secara luring pada hari Rabu 13 Agustus 2025 bertempat di
Hotel Dewinda Kota Lubuklinggau. Jumlah peserta 40 orang peserta.
Kegiatan dipimpin langsung oleh Sekretaris Daerah Kota Lubuklinggau

dan Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau. Kegiatan dilaksanakan
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dengan pemaparan dari kader kelurahan marga mulya dan kader Pasar

Moneng Sepati.
7.3 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas adalah salah satu program Prioritas
Keamanan pangan yang bertujuan untuk menjamin keamanan dan mutu pangan
olahan yang beredar di masyarakat, dan menggugah komunitas pasar agar
dapat berdaya dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan kepada
komunitas pasar. Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuk Linggau
menetapkan Pasar Moneng Sepati sebagai target intervensi PPABK. Kegiatan
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yang telah dilaksanakan adalah

sebagai berikut:
a. ADVOKASI KOMITMEN PEMDA DAN LINTAS SEKTOR PASAR

Kegiatan Advokasi Terpadu Lintas Sektor dilaksanakan secara hybrid
(luring dan daring) pada Rabu, 23 April 2025 bertempat di Ruang Dayang
Torek Kantor Walikota Lubuklinggau dan melalui zoom meeting. Jumlah
peserta 30 orang peserta terdiri dari laki-laki 15 orang dan perempuan 15

orang.

b. BIMBINGAN TEKNIS DAN PENYULUHAN KOMUNITAS PASAR

Petugas Loka POM di Kota Lubuk Linggau bekerjasama dengan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Lubuk Linggau melakukan
bimbingan teknis pengelola pasar di Hotel Dewinda Kota Lubuk Linggau
pada 06 Mei 20225 terhadap 3 petugas pasar yang diintervensi, 2 petugas
pasar yang menjadi perluasan, dan 25 orang pedagang pasar moneng
sepati yang terdiri atas 6 (20,00%) laki-laki dan 24 (80,00%) perempuan.
Berdasarkan data peserta tersebut terlihat adanya perbedaan persentase
antara peserta laki-laki dan perempuan. Kegiatan ini bertujuan untuk

melatih petugas pengelola pasar dan pedagang pasar agar dapat

melakukan pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan
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maupun produk pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya dan
produk yang tidak memenuhi ketentuan di pasar yang dikelolanya;
meningkatkan partisipasi pengelola pasar dalam menerapkan Cara
Peredaran Pangan Olahan yang Baik di pasar rakyat; serta melatih
pengelola pasar untuk membuat laporan hasil pengawasan yang akan

disampaikan ke Loka POM di Kota Lubuk Linggau
c. SOSIALISASI KEAMANAN PANGAN DI PASAR

Petugas Loka POM di Kota Lubuk Linggau membuat konten keamanan
pangan untuk sosialisasi. Konten terkait Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas, Keamanan Pangan, Cek KLIK dan Aplikasi BPOM Mobile/Cek
BPOM. Konten tersebut selanjutnya diunggah di media sosial dan
disosialisasikan kepada pengelola atau paguyuban pasar yang telah
mengikuti bimtek dan penyuluhan.

Sedangkan kegiatan sosialisasi dilakukan oleh komunitas pasar seperti
pengelola pasar moneng sepati yang telah mengikuti bimtek pada
Kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dengan peserta
kegiatan sosialisasi adalah pedagang pasar. Metodologi yang digunakan
dengan cara tatap muka langsung dan dengan mengirimkan pesan
berantai tentang keamanan pangan melalui media sosial dan Whatsapp

Group.

d. PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN DI PASAR

Sesuai dengan tahapan pelaksanaan Program Pangan Aman Berbasis
Komunitas maka pada tanggal 24 Juni 2025, petugas Loka POM di
Lubuklinggau bersama pengelola Pasar Moneng Sepati melaksanakan
kegiatan Pengawasan Cek KLIK pangan olahan yang beredar, yaitu: cek

kemasan, cek label, cek izin edar dan cek kedaluwarsa.

Kegiatan ini dilaksanakan di area Pasar Moneng Sepati, dengan

menyasar produk pangan olahan yang dijual oleh pedagang pasar untuk
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melindungi konsumen dari peredaran produk pangan olahan yang tidak
memenuhi syarat. Pengawasan ini merupakan bentuk nyata penguatan
sistem keamanan pangan di tingkat komunitas pasar serta bagian dari
edukasi langsung kepada pedagang dan konsumen mengenai pentingnya
menjual dan membeli produk pangan yang aman, bermutu, dan legal.
Berdasarkan pengawasan yang dilakukan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 1, diperoleh hasil sebagai berikut:

» Jumlah pedagang yang diperiksa : 3 orang pedagang

+ Jumlah total sampel produk pangan olahan yang diperiksa : 40 sampel

* Jumlah sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) pelabelan: 17
sampel

Adapun beberapa ketidaksesuaian pelabelan yang ditemukan antara lain:

» Kemasan rusak, bocor, penyok, bocor

* Produk sudah kedaluwarsa

* Tidak mencantumkan nomor izin edar (BPOM RI MD/ML/PIRT)

 Tidak mencantumkan tanggal kedaluwarsa
8. Kegiatan Tambahan

a. PEKPP ( Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan
Publik)

Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau dikelola oleh
Biro Hukum dan Organisasi Badan POM melaksanakan penilaian terkait
sarana dan prasarana terkait penyedia fasilitas di ruang pelayanan unit

layanan

pengaduan konsumen (ULPK), dalam kegiatan ini dilakukan penilaian
dimulai dari lingkup standar fasilitas sarana yang dimiliki UPT seperti
fasilitas kelompok rentan, fasilitas ramah anak, fasilitas area parkir,
fasilitas ruang ULPK sesuai dengan PERMENPAN RB NOMOR 1 TAHUN
2022. Selain penilaian terkait sarana dan prasarana juga dilakukan

penilaian terhadap Standar Pelayanan, Maklumat Pelayanan dan

Pelaksanaan Survey Kepuasan Masyarakat dan Rencana Aksi Tindak
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Lanjut dari penilaian survey kepuasan masyarakat pada tahun
sebelumnya. Berdasarkan hasil Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPP), Loka Pengawas Obat dan
Makanan (Loka POM) di Kota Lubuklinggau pada tahun 2025 memperoleh
predikat “Sangat Baik”. Capaian tersebut menunjukkan bahwa
penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan telah berjalan
dengan baik sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan. Hasil
penilaian pada tahun 2025 ini menjadi modal yang positif bagi Loka POM
di Kota Lubuklinggau untuk terus meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pelayanan publik pada tahun-tahun berikutnya. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, khususnya terkait
dengan penyediaan dan penguatan sarana dan prasarana pendukung
pelayanan. Upaya peningkatan sarana dan prasarana tersebut diharapkan
dapat mendukung optimalisasi penyelenggaraan pelayanan publik secara
lebih maksimal. Dengan perbaikan dan penguatan yang berkelanjutan,
Loka POM di Kota Lubuklinggau menargetkan peningkatan nilai PEKPP

pada penilaian berikutnya serta memperoleh predikat Pelayanan Prima.
b. KIP (Keterbukaan Informasi Publik)

Loka POM di Kota Lubuklinggau menjamin kemudahan dan keterbukaan
informasi kepada masyarakat terkait pelaksanaan pengawasan obat dan
makanan. Hal ini dikawal dalam bentuk penilai Keterbukaan Informasi
Publik yang dikelola oleh Biro Hukum dan Organisasi Badan POM dalam

melalukan penilaian terhadap UPT terkait fasilitas yang dimiliki UPT dalam

menjamin kemudahan dan keterbukaan informasi publik kepada
masyarakat. Pada tahun 2025 telah dilakukan penilaian terhadap Loka
POM di Kota Lubuklinggau terkait hal tersebut, adapun aspek yang
menjadi penilaian yaitu pemanfaatan Subsite Loka POM di Kota
Lubuklinggau dalam menyediakan informasi kinerja tahunan, Media Sosial
dalam memberikan kemudahan akses dalam penyediaan informasi yang

dibutuhkan masyarakat serta standar operasional yang telah tersedia di
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Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam menjalankan keterbukaan
Informasi Publik. Dalam penilaian tahun 2025 Loka POM di Kota
Lubuklinggau memperoleh hasil “Informatif’. Hasil berikut menjadi
evaluasi terhadap Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam memberikan
perbaikan terhadap fasilitas yang mendukung dalam kemudahan dan
keterbukaan informasi publik. Adapun poin yang perlu dilakukan perbaikan
yaitu :

e Melakukan koordinasi secara rutin minimal 2 (dua) sekali dalam

setahun dan didokumentasikan secara lengkap.

e Konsisten dalam pemutakhiran Informasi Publik, khususnya yang

dilakukan secara harian

c. DARLING (Drive Thru Edukasi Keliling)

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan salah satu tupoksi
Badan POM yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Obat
dan Makanan Aman yang dilakukan melalui program KIE (Komunikasi,
Informasi dan Edukasi). Sepanjang tahun 2025 Loka POM di Kota
Lubuklinggau melakukan program KIE dengan berbagai ragam kegiatan
salah satunya melalui kegiatan Darling (drive thru edukasi keliling) yaitu
bentuk kegiatan KIE yang dilakukan secara langsung ke masyarakat
secara mobile atau keliling menggunakan mobil laboratorium keliling.
Diharapkan dari kegiatan ini dapat memberikan jaminan kepada
masyarakat dalam menerima informasi yang tepat terkait obat dan
makanan. Bentuk KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) yang
dilakukan Loka POM di Kota Lubuklinggau yaitu memberikan informasi
terkait bahan berbahaya pada

pangan, CEK KLIK, BPOM Mobile, Layanan informasi dan pengaduan
masyarakat. Kegiatan ini juga menunjang untuk penilaian Indeks
Efektifitas KIE Loka POM di Kota Lubuklinggau dengan hasil Efektiftas KIE
sepanjang tahun 2025 sebagai berikut :
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Efektifitas KIE Interpretasi Efektifitas
1. TW 1 88.57 Efektif
2. TW 2 90.27 Efektif
3. TW 3 89,82 Efektif
4. TW 4 90.09 Efektifi

Tabel. 3.4 Efektifitas KIE tahun 2025
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BAB IV
PENUTUP

A. PERMASALAHAN

1. Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki Loka POM di Kota
Lubuklinggau. Status bangunan yang masih dalam status sewa sehingga belum
dapat memberikan pelayanan yang prima untuk pemangku kepentingan dan
masyarakat..

2. Loka POM di Kota Lubuklinggau telah terdapat hibah tanah dari pemerintah
Kota Lubuklinggau seluas 3.115 m? dengan sertifikat atas nama BPOM tanggal 09
April 2023, akan dilakukan perencanaan pembangunan Gedung kantor Loka POM
di Kota Lubuklinggau.

3. UPT Loka POM di Kota Lubuklinggau baru dibentuk pada tahun 2018,
sehingga terdapat kekurangan baik dalam hal sumber daya manusia, maupun
fasilitas atau sarana dan prasarana, dan diperlukan usulan penambahan SDM di
Loka POM di Kota Lubuklinggau dengan adanya penambahan wilayah kerja.

4. Pegawai di Loka POM di Kota Lubuklinggau perlu diberikan pengembangan
kompetensi baik teknis maupun non teknis, di bidang pemeriksaan, sertifikasi,
informasi dan komunikasi, pengujian, maupun di bidang penindakan, sehingga
dapat meningkatkan kinerja pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau dan
terdapat beberapa pegawai Loka POM di Kota Lubuklinggau masih berlatar
pendidikan DIII (Diploma 3) untuk meningkatkan profesionalisme pengawasan
obat dan makanan perlu ditingkatkan pendidikannya minimal S1

5. Temuan terhadap pengawasan sarana distribusi seperti ditemukannya
sarana tidak berizin yang melakukan penjualan obat keras secara bebas ke
masyarakat tanpa adanya kewenangan ataupun izin sarana dari dinas setempat,
sehingga akan dioptimalkan koordinasi bersama lintas sector terkait dalam
pengawasan sarana dan penguatan pengawasan serta penindakan di bidang obat
dan makanan yang saling berkesinambungan

6. Keterbatasan sarana dan prasarana untuk Pengujian sebagai standar

laboratroium level 1 yang dilakukan di UPT Loka POM membatasi standar
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emampuan dalam pengujian sehingga diperlukan persiapan terkait kebutuhan
pengujian.

7. Penegakan hukum di bidang Obat dan Makanan masih terkendala dalam
hal penangkapan dan penahanan tersangka, sehingga menjadi salah satu
penyebab belum efektifnya upaya penegakan hukum. Oleh karenanya kedepan
perlu dilakukan terobosan koordinasi yang memiliki daya ungkit mendongkrak
motivasi dan komitmen seluruh pemangku kepentingan di bidang penegakan
hukum.

8. Masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan
aman sehingga dibutuhkan edukasi dan sosialisasi melalui KIE yang bekerjasama
dengan lintas sektor terkait

9. Sinergitas pembinaan dengan lintas sektor terhadap UMKM unggulan untuk
dilakukan pendampingan dan persiapan registrasi di BPOM akan dioptimalkan.

10. Adanya kebijakan efisiensi anggaran berupa pemblokiran anggaran
maupun pemotongan anggaran yang dapat menghambat tugas dan fungsi dalam

pengawasan Obat dan Makanan.

B. KESIMPULAN

1. Kegiatan pengawasan Obat dan Makanan Loka POM di Kota Lubuklinggau
telah dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan target kinerja yang telah
ditetapkan.

2. Pengelolaan anggaran Loka POM di Kota Lubuklinggau dilakukan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan-undangan yang berlaku
dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

3. Dalam meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan makanan, Loka
POM di Kota Lubuklinggau bersinergi, berkoordinasi dan berkolaborasi dengan
lintas sektor termasuk pemda, organisasi profesi, akademisi, penegak hukum,
media massa, asosiasi pelaku usaha dan instansi vertikal lainnya.

2. Loka POM di Kota Lubuklinggau berkomitmen meningkatkan daya saing
pelaku usaha di bidang obat dan makaman di wilayah kerja Loka POM di Kota

Lubuklinggaudengan melakukan pendampingan dan bimbingan teknis kepada

79




LAPORAN TAHUNAN TAHUN.2025
LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU

KM baik dalam rangka perizinan maupun pemenuhan terhadap regulasi

melalui berbagai program

C. SARAN

Perlu dilakukan strategi untuk meningkatkan pengawasan Obat dan Makanan
yang dilakukan oleh Loka POM di Kota Lubuklinggau dapat lebih optimal,
diantaranya:

1. Peningkatan kompetensi pegawai Loka POM di Kota Lubuklinggau
terutama untuk peningkatan kompetensi untuk mendukung tugas pengawasan
Obat dan Makanan yang selalu berkembang.

2. Meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap penyusunan strategi
terhadap langkah yang harus diambil guna memperbaiki nilai capaian target
kinerja pada tahun 2025.

3. Perlu dilakukan Pembinaan Pelaksanaan Anggaran di Loka POM di Kota
Lubuklinggau dan pemenuhan aspek Zona Integritas dalam rangka perencanaan
Zl Loka POM di Kota Lubuklinggau

4. Peningkatan koordinasi dan sinergisitas lintas sektor dalam pengawasan

semesta bidang obat dan makanan

80




Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan

Loka POM di Kota Lubuklinggau

Tahun 2025
TMS
Jumlah Sampel
Target 1 Tahun S
- . . Diperiksa dan TIE! Penandaan
No. Komodit Satuan | Sesuai Pedoman | Jumlah Sampl . MS
. ol it atuan g:.“ n:in an | Jumla pling Diuji Sesuai llegall Rusak Kedal:wars dantatan Total
pling Standar Palsu Pengujian®
1 2 3 4 5 G=11+12 7 8 9 10 11=T+8+9+10 12
1 Obat sampel 57 58 58 0 0 i] 0 0 58
2 Obat Bahan Alam sampel 35 35 35 0 1] 0 2 2 33
3 [Obat Kuasi sampel 3 3 3 0 1] 0 0 0 3
4 | Suplemen Kesehatan sampel 10 10 10 0 0 0 1 1 |
5 |Kosmetik sampel 71 71 71 0 0 0 0 0 71
& |Pangan Olahan sampel 53 53 1] 0 1] 0 2 2 81
7 |PIRT sampel 7 7 7 0 0 i] 0 0 7
Produk Tembakau
8 |dan/atau Rokok Elektranik | 3PS &4 84 o4 0 0 0 3 3 81
Total sampel 350 351 268 0 0 0 8 B8 343

Keterangan :
1. * Untuk kemoditi Pangan Olahan dan PIRT, kesimpulan akhir ditentukan oleh hasil pengujian. Hasil evaluasi label/penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel.

2. Hasil evaluasi labelipenandaan secara lengkap dapat dilaporkan pada Tabel 11.
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Tabel 1B
Sampling dan Pengujian Non Ruti n Obat dan Makanan
Loka POM di Kota Lubuklinggau

Tahun 2025
No. Komoditi Jenis Pengujian* | Satuan | Jumiah Sampel | JUMIEN Sampel | Lo | g
Yang Diuji
1 2 3 4 5 B=7+8 7 8
1 Obat** - sampel 0 0 [i] [i]
2 Obat BEahan Alam Investigasi / sampel g 9 [ 3
3 Obat Kuasi - sampel [¥] 0 0 0
4 Suplemen Kesehatan - sampel 0 0 [i] [i]
5 Kosmetik Investigasi / sampel 1 1 1 4]
6 |Pangan Olahan - sampel 0 i} 0 0
T PIRT - sampel [¥] 0 4] 4]
Total sampel 10 10 7 3
Keterangan:

1. *=Jenis Pengujian: Pengujian Non | Rutin terdiri dari Pengujian InvestigasiPenvyidikan, Pihak Kefiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Masional, DAK Mon Fisik
2. * Obat termasuk Markotika, Psikctropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
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Tabel 1C
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat d an Makanan dengan Rapid Test Kit

Loka POM di Kota Lubuklinggau

Tahun 2026
- Jumlah Sampel

No. Komoditi Satuan | Jumlah Sampel Yang Diuji TMS M5

1 2 3 4 E=6+T B 7

1 Obat sampel T 7 Li] T

2 Pangan Olahan sampel 1] 0 0 0

3 PIRT sampel 0 0 Li] Li]
4 Pangan Siap Saji sampel 247 247 16 231
Total sampel 254 254 16 238

Darling Juni
Darling Agus
Darling Oktober

20
17
25
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Tabel 1D
Sampling dan Pengujian Kimia 3esuai Regionalizasi Laboratorium
UPT BPOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahun 2026
Aszal Sampel ;:rmn::::.: ;:rmn::::
Mo. Mama UPT {UPT Anggota Komoditi Satuan : . . . M5 ™S
Regional) Reglun_aills_am Reglunal_ls.azm
yang Diterima | Yang Diuji
1 2 3 4 5 ] 7=8+9 ] 9
1 |Loka POM Lubuklinggau (Loka POM Lubuklinggau | Obat sampel 58 33 56 0
Loka POM Lubuklinggau |Obat Eahan Alam sampel 35 35 33 2
Loka POM Lubuklinggau |Obat Kuasi sampel 3 3 3 0
Loka POM Lubuklinggau | Suplemen Kesehatan sampel 10 10 9 1
Loka POM Lubuklinggau | Kosmetik sampel 71 71 71 0
Loka POM Lubuklinggau |Pangan Olahan sampel 83 [ 81 2
Loka POM Lubuklinggau |PIRT sampel T T 7 0
Loka POM Lubuklinggau |FToduK Tembakay | sampel 84 84 81 3
Total sampel 351 351 343 ]
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'Tabel 1E

Sampling dan Pengujian Mikrobiclogi Sesuai Regionalizasi Laboratorium

UPT BPOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahun 2025
Aszal Sampel ':;,m“::: ':;,m“:::
No. Mama UPT {l._IETe ﬂ;:r;llgllirta Komoditi Satuan Regionalisasi | Regionalisasi M5 TMS
a yang Diterima | Yang Diuji
1 2 3 4 5 L] 7=6+9 a 9
1 |Loka POM Lubuklinggau |Loka POM Lubuklinggau | Obat sampel o o il 0
Loka POM Lubuklinggau | Obat Bahan Alam sampel 35 37 35 2
Loka POM Lubuklinggau | Obat Kuasi sampel 3 3 3 0
) Suplemen
Loka POM Lubuklinggau Kesehatan sampel 10 1" 10 1
Loka POM Lubuklinggau | Kosmedik sampel 71 71 71 0
Loka POM Lubuklinggau | Pangan Olahan sampel 83 83 83 2
Loka POM Lubuklinggau [PIRT sampel 7 7 7 0
Total sampel 267 272 267 5
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Tabel 24

Hasgil Pengujian Obat Menurut Param: zter Lji
Loka POM di Kota Lubuklinggau

Tahun 2025
Mo. Jenis Parameter Lji Jumlah Hasil Pengujian
M5 TMS
1 2 J=4+5 4 5
1 Fisika :
a. pH 3 3 0
b. Waktu hancur =0 o0 0
c. Disolusi =0 o0 0
d. Volume terpindahkan 0 0 0
e. Izi minimum 0 0 0
f. Indeks bias 0 0 0
g. Keseragaman Sediaan o0 o0 0
2 Kimia :
a. ldentifikazi =T =1 0
b. Penetapan kadar zat akiif T =11 0
c. Rapid Test 7 7 0
Total 2THh 278 0

83



Tabel 2B
Haszil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Par ameter Uji
UPT BPOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahun 2025
) . Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Lji Jumlah
M5 TMS
1 2 J=4+5 4 5
1 Fisika :
a. Kadar air 5 5 0
b. Lain-lain (sebutkan) 0 0 1]
2 Kimia :
a. Cemaran logam berat 35 33 2
b. Kadar etanol dan methanol 0 ] 0
c. Zat tambahan yang diizinkan
(Pewarna, pengawet dan Pemanis 5 2 0
buatan }
d. Bahan kimia obat 35 35 0
e. Cemaran residu pelarut 0 0 0
f. Laindain (sebutkan) 0 0 0
Total a0 [ 2




Tabel 2C

Hagil Pengujian Obat Kuasi Menurut Paramete r Uji

UPT BPOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahun 2025
: . Hasil Pengujian
MNo. Jenig Parameter Uji Jumlah
M35 TMS
1 2 J=4+5 4 5
1 Fisika :
a. Lain-lain (sebutkan} 0 0 0
2 Kimia :
a. ldentifikaziPK asam salisilat 3 3 0
b. Identifikazi metil salizilat 3 3 0
. Lain-lain {sebutkan) 0 0 0
Total 6 6 0
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Tabel 2D

Hazil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji

UPT BPOM Loka POM di Kota Lubuk | Linggau

Tahun 2025
) __ Hasil Pengujian
Ho. Jenis Parameter Uji Jumlah
M5 TMS
1 2 J=4+5 4 &
1 Fisika :
a. Kadar Air 5 5 0
b. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0
2 Kimia :
a. ldentifikasi 10 10 0
b. Penelapan kadar zat akiif 10 10 0
c. Cemaran residu pelanut 0 0 0
d. PK etanol metanacl 0 0 1]
&. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0
Total 25 25 0
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Tabel 2E

Hasil Pengujian Kosmetik Menuru t Parameter Uji
UPT BPOM Loka POM di Kota Lubwk Linggau

Tahun 2025
Hasil
MNo. Jenis Parameter Uji Jumlah Pengujian
M3 TMS
1 2 J=4+5 4 5
1 Kimia :
a. Identifikasi pewama 23 23 0
b. Identifikasi pengawet 24 24 0
c. PK pengawel 23 23 0
d. PK fabir surya 24 24 0
e. PK etanol dan metanol 33 35 0
i. Lain-ain (sebutkan) 33 35 0
Total 164 164 ]
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Tabel 2F

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UFPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau
Tahum 2025

Ho.

Jenis Parameter Uji

Jumlah

Hasil
Pengujian

M35

TMS

Fisika :

-pH

21

21

a
b. Indeks bias

. Kadar abu

21

21

[= 1 N %]

. ¥adar air

-

12

-

12

. Padatan total

f. Lain-lain {sebutkan]

Qla|la|la|a|a

Kimia :

. PK lemak

. PK protein

. PE witamin

. P mineral {Ca, Zn, Ma, K, P. Fe, Mg)

. PK.gula

bl L = O Ol 1]

Pk karbohidrat

[ ) S el ]

[ ) S el ]

a- PE mikotoksin

-
%]

-
%]

h. PK pemanis buatan

Fad
F

i. P pengawet

J- PK kloramfienilo!

k. PK sianida

|. PK hidrobesi meetil furfural

m. PE sulfur dioksida

n. PK kesadahan

o. Pk zat organik

p- PK senyawa (MO2, NO3,CM, C12)

q. PK kofein

r. PK theina

=. PK etanol dan methanaol

t. PE natrium klorida

u. P kalium iodat

v. Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida

w. Pewarna sintetik

%. ldentifikasi histamin

y. Identifikasi boraks

= L= =0 LA =0 E=0 =1 o f= ] R =0 F=1 o b= ] 5

&mﬂﬂﬂmnnn-ﬁmmnn-ﬁmgrﬁ

z. Cemaran logam

]
o

]
i

a=2. Residu pestisida

ab. ldentifikasi arsen

ac. ldentifikasi formakin

ad. Lain-lain (sebutkan)

=) I ]

=) I ]

Qaajajm|o|lo|la|la|la|la|a|a|a|la|lo|lo|o|o|a|la|la|la(alao|a|la|la |

ae. Rapid Test

Total
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Tabel 2G

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut | Parameter Lji

UFT EFOM Loka POM di Kota Lubuk L inggau
Tahun 2025

Ho.

Jenis Parameter Uji

Jumlah

Hasil
Pengujian

M5

TMS

Obat

_ALT

=2}

3
b. Uji batas cemaran

=]
[x5]

. Uji sterilitas

[= 1) o]

. Llji potensi

e Llji koefisien fenaol

f. Bebas Ezchenichia colf

a. Escherichia coli

h. Saimonefla =p

I. Salmonella aursus

|- Pzeudomonas aeruginosa

k. Lain-lain {sebutkan)

QIS |S|S|m]|

Q@@ |a|o|o|D ||

Obat Bahan Alam

a. ALT

[£x]
Ln

5]
o

b. AkHK

[4%]
n

)
o

. Ezcherichia colf

d. Saimonefla zp
e. Shaphylococcus sureus

f. Peeudomonsas semugincss

g. Candlida albicans

h. Clostrdium perfringens

i. Clostridium tetani

|- Baciliuz snthraxiz

k. Lain-lain {sebutkan)

(= =] o Qo ol =c) -c) Rec] R es]

) o ) o o o ) ) el ]

Qaa|lo|o|a|a|a|a|a|a

Obat Kuasi

ALT

ol

ARK

. Ezchernchia coli

. Salmonefla gp

(1L =T ]

. Staphylococcus sureus

f. Peeudomonss sermgincss

. Candids slbicans

h. Clostridium perfringens

i. Clostridium tetani

|- Bacilluz anthraxiz

k. Lain-lain {sebutkan)

QOISO |D ]| D) |

Qoo |o |0 |D| D] W]

Qea|a|la|la|la|la|la|la|a

Suplemen Kesehatan

a. ALT

b. AR

¢, Ezcherichia colf

d. Saimonefla zp

e. Shaphylococcus sureus

f. Peeudomonss sermgincss

. Candids slbicans

[y Rl o) o]l fo]) Qo o)

Qlala|la|la|la|a

Qlala|la|la|la|a
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Hasil

) . Pengujian
Ho. Jenis Parameter Uji Jumlah
M5 TMS
1 2 3=4+5 4 5
h. Shigelis 0 0 0
i. Fragmen DMA babi [§] [#] 0
j- Lain-lzin (sebutkan) i 0 0
5 Kosmetik
a. ALT [l [l 0
b AKK [ 71 0
c. Staphyiococcus sursus i) o
d. Peeudomonss seruginozs [§] 1]
e Candida atbicans 1] 1]
f. Lain-lain {sebutkan) i) 0 0
g Pangan
a. ALT 84 84 0
b. ALT pembentuk spora i) §] 0
c. MPHM Califormn a4 a4 0
d. AkK 84 54 0
e Angka Saimonels sureus 35 35 0
f. Angka Clozstridium 21 21 0
a- Angka Enterococei a =] 0
h. Angka Coliform 44 44 0
i. Ezchenichia coli 35 35 0
J- Salmaneila =p 35 35 0
k. Staphyiococcus aureus 25 25 0
|. Enterococsi 35 35 0
m. Vibrio cholerae ¥] 0 0
n. Vibno parshasemolyticus [§] &) 0
0. Clostridium perfringens i) §] 0
p. Lain-lain (zebutkan) i) 0 0
7 PIRT
a ALT 7 7
b. ALT pembentuk spora ¥]
c. MPHM Califormn ¥]
d. AKK 7 7 0
e Angka Salmonels sureus i) §] 0
f. Angka Clostrdium i) 0 0
- Angka Enterococci [§] &) 0
h. Angka Coliform 1] o 0
i. Ezchenichia coli 5 5 0
|- Salmaneila =p ] <] 0
k. Staphyiococcus aureus [§] [#] 0
|. Enterococsi ¥] 0 0
m. Vibrio cholerae ¥] 0 0
n. Vibno parshasemolyticus [§] &) 0
0. Clostridium perfringens i) §] 0
p. Lain-lain (zebutkan) i) 0 0
Total 2132 932 0
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" Tabel 3B

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik
UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahumn 2025
Mo | Nama Kosmetik Eﬂ::h": 3;';;’:““ Jumiah
1 2 3 4
A Sampel Rutin
1 ]
2 [l
3 ]
D=t [l
B |Sampel Hon Rutin
1 [l
2 ]
3 [l
D=t ]
C Sampel Penslurusan Kasus
1
2
3
Ci=t

TOTAL

91



Tabel 3C

Jenis Kandungan BEahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahum 2025

Kand n
Np | MNamaProduk Bahan Jumlah
Fangan Berbahaya

1 2 3 4

A Sampel Rutin

1 0
bl 0
3 0
Dist

B Sampel Hom Rutin

1 0
2 0
3 0
D=t

C | Sampel Pengujian Sederhana

1 Mie Huning Baszh | Formalin 186
2 0
3 0
D=t

TOTAL




Tabel 4A
Ewvaluasi

Umum Prioritas Sampling Obat

UPT EFOM (Balai Besar [ Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahumn 2025
Ho. Jenis Sampel (sesuai pricritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=[4/3 x 10075}
Sampel di Sarana berizin

1 “Waksin dan Produk Biologi Lainnya 1 1 100

2 Sampel Obat JKM di Sarana Hulu dan Hilir Berizin
Felas Terapi
Antiinfeksi muem untuk Pengzunaan Sistemik 4 4 100
Obat Pencernaan dan Metzbolisme 4 4 100
Sistemn Pemapasan 3 3 100
Sistemn saraf pusat 3 3 100
Sistemn Kardiovaskular 3 3 100
Siztem muskulozkelets 3 3 100
Dermatologis 2 3 150
Obat Dareh dan Pembentuk Darsh 1 1 100
ESediaan Hormon Sistemik, Tidzk Termasuk Hormon Seks 1 1 100
Sistern Genito Urinar dan Hormon Ssks 1 1 100
Organ Sensork o o
Antiparasit o o
Anti Neoplastk dan Agen Imunomaodulator 1 1 100
Lain-lzin 1 1 100

3 Sampel Obat Mon JKN di Sarana Hulu dan Hilir Berizin
Kelas Terapi
Antiinfeksi Lmum untuk Penggunzaan Sistemik 3 3 100
Obat Pencernaan dan Metzbolizme 2 2 100
Sistem Pemapasan 2 2 100
Sistern saraf pusat 2 2 100
Sistermn Kardiocvaskular 2 2 100
Sistern muskuboskelets 1 1 100
Dermatologis 1 1 100
Obat Darah dan Pembentuk Darzh 1 1 100
sedizan Hormaon Sistemik, Tidek Termasuk Hormon Seks 1 1 100
Sistermn Genito Urinar dan Hormon Ssks o o
Orgen Sensornik 1 1 100
Antiparasit 1 1 100
£nti Neoplastk dan Agen Imunomaodulator o o
Lain-lzin o i

4 Sampel Obat Program 4 4 100

5 Sampel Ruang Lingkup 1 1 100

G Sampel di Sarana tidak berizin 7 T 100

dst
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Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam

UPT EFOM (Balai Besar ! Balai POM / Loka POM di Kofa Lubuklinggau)

Tahun 2025
Ho. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=(43 x 100%)

1 Produk vang dijual melalui online/internet 9 El 100

2  |Produk Impor ] & 100

3 |Produk dari Produszen dengan maturitas tnggi 2 2 100

4 |Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 5 5 100

5 |Produk vang diedarkan di sarana penjualan Obat 5 5 100

&  |Produk Multi Level Marketing [MLM] 2 2 100

7 |Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 4 4 100

2 |Produk UME setempat, produk unggulan dasrah dan 4]
produk pengobatan tradisional /Batira (Klinik TCM,
Pengobat ramuan lainnya) [ 0
Fitofarmaka 1 1 100

10 |Kategori lain-lain 1 1 100
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Tabel 4C
Ewvaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
UPT EFOM (Balai Besar / Balai POM / Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahumn 2025
HNo. Jenis Sampel [sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
1 2 3 4 5=[4/3 x 100%)
i Produk vang dijual melalui online/internet 2 2 100
2 |Produk Impor 1 1 100
3 [Produk dari Produsen dengan maturitas tinggi 0 0 0
4 [Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 4] 4] 0
5 |Produkvang diedarkan di sarana penjualan Obat Bahan o
Alam, sepert depot jamu, kios jamu atau toke herbal 0 0
&  |Produk Mult Level Marketing [MLM] 4] 4] 0
7 |Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 0 0 0
2 Produk UME setempat, produk unggulan daerah dan o
produk pengobatan tradisional /Battra (Klinilk TCM,
Pengobat ramuan lainnya) [+] [+]
2  |Fitofarmaka 4] 4] 0
10 |Kategori lain-lain 4] [¥] [+]
dst
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" Tabel 4D
Ewvaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
UPT EFOM [Balai Besar | Balai POM / Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Ho. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
1 2 3 4 5=(43 x 100%)
1 Produk vang dijual melalui onling/internet 4 4 100
2  |Produk Impor 1 1 100
3 |Produk dari Produsen dengan maturitas tingai 1 1 100
4  |Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 2 2 100
5 |Produk vang diedarkan di sarana penjualan Obat 4] 4] [¥]
§  |Produk Multi Level Marketing [(MLM] 0 4] 0
7 |Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 1 1 100
Produk UME setempat, produk unggulan daerah dan
8 produk pengobatan tradisional /Battra (Klinik TCM, o
Pengobat ramuan lainnya) 4] 4]
2  |Fitofarmaka 4] 4] [
10 |Eategori lain-lain 1 1 100
dst
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Tabel 4E
Ewvaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik
UPT EFOM (Balai Besar { Balai POM / Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Ho. Jenis S3ampel [sesuai prionitas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
1 2 3 4 5=[43 x 100%%)
A Metode Pengambilan offfine
1 Fosmetik Risiko Tingg
Sedizan bayi 1 1 100
Sedizan pewarna rambut 2 2 100
Sedizan perawatan wajzh (krim siang, krim malann) 5 5 100
Sediaan nas mata dan perawatan sekitar mata (eye 100
shadow, sedizan untuk alis, maskara) 3 3
Sedizan rias wajah (perona pipi) 2 2 100
Sedizan rias bibir (lip color) 4 4 100
Sedizan parfum (eau de cologne) i i 100
Sedizan pewarna kuku 2 2 100
2 Fiosmetik dengan track recond Tidak Memenuhi Syarat 5 5 100
3 Fosmetik yang disampling secara mandiri oleh UPT, 100
termasuk: 7 7
Fosmetik kasus khusus
Mainan berkosmedik
Fosmetik yang diproduksi negara Thailand
Faosmetik yang diproduksi negara Filipina
4 Kiosmetik yang diproduksi negara Tiomghok T T 100
5 Fosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak produksi 4 4 100
1+ Fosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa merek 5 5 100
T Fosmetik menengah ke bawsh 3 3 100
Z Faosmetik dengan klaim komposisi bahan tertentu 1] 1]
o Fosmetik yang diduga mengandung DMA porcine
(Minimal 1 sampel di setiap BEPOM) ] ]
B. Metode Pengambilan Online
1 Fosmetik Wiral 2 2 100
z Fosmetik di online official storefreseller 2 2 100
3 Faosmetik Risiko Tingg 4 4 100
Sedizan perawatan wajzh (krim siang, krim malam] 2 2 100
Sedizan rias mata dan perawatan sekitar mata (eye 100
shadow, sediaan untuk alis, maskara) 1 1
Sedizan rias bibir {Iip color) 1 1 100
4 Faosmetik dengan track record Tidak Memenuhi Syarat 2 2 100
3 Fosmetik yang disampling secara mandiri oleh UPT, 3 3 100
Gi Fiosmetik yang diproduksi negara Tionghok 2 2 100
7 Faosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak produksi 1 1 100
2 Fosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa merek 2 2 100
o) Fosmetik menengah ke bawsh 2 2 100
dst
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Tabel 4F
Ewvaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan
UPT EFOM [Balai Besar ! Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Ho. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
1 2 3 4 5=(43 x 100%)
1 Produk-produk susu dan analognya, kecuali yang termasuk kategori 02.0
Susu Bubuk dan Krim
Bubuk (susu bubuk, susu bubuk lemak penuh (full cream), susu bubuk 1 i 100.0
skim]; ]
susu bubuk rasa
Susu cair plain {susu
pasteurizasi, susu UHT, susu steril, susu skim) dan susu cair lain plain 1 1 100.0
2 Lemak, Minyak Dan Emulsi Minyak
Lemak dan Minyak Nabati {minyak
zaitun'kanola SO,
minyak wijen, minyak 2 2 100.0
kelapa, lemak reroti, minyak goreng sawit)
Margarine / Campuran mentega dan margarine 1 1 100.0
3 Es untuk dimakan ( edible loe ) termasuk sherbet shorbet
Es selain es krim dan susu 2 2 100.0
4 Buah dan Sayuwr (Termasuk Jamur, Umkbd, Kacang Termasuk Hacang
kedelai, dan Lidah Buaya), Rumput Laut, Biji-Bijian
Agar-agarijeli siap konsumsi, nata de coco dalam kemasan, tepung
M L ; . 4 4 100.0
gelatin (bubuk gelatin), manisan buah dan manisan buah kering
Jem (selai}, jeli dan marmalad 2 2 100.0
Bip Bijian dan sayur kering ( kuaci, Mori, Biji Wijen ) 2 2 100.0
5 Kembang Gula  Permen dan Cokelat
Kembang Gula Keras/Permen Feras 3 3 100.0
Kembang Gula Lunak/Permen Lunak; marsmallow [(bukan jelly) 2 2 100.0
kembang gula karat, permen karat 1 1 100.0
51 Serealia dan Produk Serealia yang Merupakan Produk Turunan Dari Biji
Mi instan, mi kering, mi telur, bihun, sohun; 2 2 100.0
Tepung selain tepung terigu { Tepung Tapioka [ Tepung Beras |
- Tepung beras 1 1 100.0
- Tepung jagung
T Produk Bakieri
Bishkuit, wafer, keik 3 3 100.0
2 Daging dan Produk Daging, Termasuk Daging Unggas dan Daging
Hewan Buruan
Maget, sosis siap masak, sosis sisp makan, abon daging, bakso daging,
P 3 3 100.0
komet daging sterilisasi
o |kan dan Produk Perikanan Termasuk Moluska, Krustase dan

Ekirodermnata serta Amfibi dan Reptil
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Ho. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5={4/3 x 100%])
|kan olahan (otak-

10 otakisomay’empekempek’bakso ikan/zbon 2 5 100.0
ikandnuget ikan dll), udang olzhan (tempura udang,ebi furai, naget udang, ’
kroket udang dif)
lkan dalam Maleng 1 1 100.0

11 | Pemanis, Termasuk Madu
Gula kristal putih atau gula pasir, gula batu 1 1 100.0
Gula merah’aren/'gulacokiat sukrosa 1 1 100.0

12 | Garam, Rempah, Sup, Saus, Salad, Produk Protein
Burnbu siap pakai
[kering/basahipasia) dan Bumbu Tabur; Herba dan Rempah (Cakai 1 1 1000
Bubuk)

Sambalisaus tomat'saus cabe 1 1 1000
Garam Beriodium 2 2 100.0
Fecap manis 1 1 100.0

13  |Produk Pangan Untuk Meperuean Gizi Khusws | Jangan Yang Kemasan
MP ASI siap konsumsi .
[bubuk instan, puding, biskuit) 2 2 100.0

14 |Minuman, Tidak termasuk Produk Susu
Minuman berperisa berkarbonat 4 4 100.0
Minuman berperisa tidak berkarbonat, minuman the dalam kemasan,

. ) 4 4 100.0
minuman kopi dalam kemasan, minuman rasa swsu
Fonsentrat Minuman g a 100.0
Rasa' Barperisa (Minuman serbuk berperisa), sirup berperisa, squash i
AMDE, 5 5 100.0
Teh kering dalam kemasan, kopi bubuk, minuman serbuk kopi (kopi gula,

- } N 5 5 100.0

kopi susy, kopi krimer dif), kopi instan

15 |Makanan Ringan Siap Santap
Makanan ringan non ekstrudat (kenspukikeripi), makanan ringan

] ] 100.0
ekstrudat, makanan ringan kacang

18 |Pangan Siap Saj Terkemas
Makanan Siap Saji Terkemas 1 1 100.0
Bahan Tamabahan Pangan
BTP Pewama yang dicurigai mengandung bahan berbahaya 1 1 100.0

B. |Sampel PIRT
tepung dan hasil clshannya 3 3 1000
gula, kembang gula dan cokelat 1 1 1000
Burmnbu 1 1 100.0
minuman serbuk dan botanika 1 1 100.0
hasil olzhan bij-bifan, kacang-kacangan dan umbi 1 1 100.0
Sarmpel emerging issus! pangan tertentu {sampel kasus! pengaduan

G. masyarakat! KLB KP/emerging issus! pendampingan LINKY =] 5] 100.0
pendampingan produk menengah rendah)

dst FOMNO!
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Tabel 4F
Ewvaluasi Umum Prioritas 5ampling Pangan
UPT EFOM (Balai Besar ! Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Hao. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Produk-produk susu dan analognya, kecuali yang termasuk kategori 02.0
Susu Bubuk dan Krim
Bubuk {susu bubuk, susu bubuk lemak penuh (full cream), susu bubuk i i 100.0
skim); 1
susu bubuk rasa
Susu cair plain (susu
pasteurisasi, susu UHT, susu stedil, susu skim)} dan susuw cair lain plain 1 1 100.0
2 Lemak, Minyak Dan Emulsi Minyak
Lemak dan Minyak Nabati {minyak
zaitun'kanola SO,
minyak wijen, minyak 2 2 100.0
kelzpa, lemnak rerotl, minyak goreng sawit)
Margarine / Campuran mentega dan margarine 1 1 100.0
32 Es untuk dimakan { edible lce ) termasuk sherbet shorbet
Es selain es krim dan susu 2 2 100.0
4 Buah dan Sayuwr (Termasuk Jamur, Umki, Kacang Termasuk Hacang
Kedelai, dan Lidah Busya), Rumput Laut, Biji-Bijian
Agar-agarijedi siap konsumsi, nata de coto dalam kemasan, tepung
Ml . . _ . 4 4 100.0
gedatin (bubuk gelatin), manisan buah dan manisan buah kering
Jem (selai), jeli dan marmalad 2 2 100.0
Bijp Bijian dan sayur kering ( kuaci, Mori, Biji Wijen ) 2 2 100.0
5 kembang Gula f Permen dan Cokelat
Kembang Gula Keras/Parmen Keras 3 3 100.0
Kembang Gula Lunak/Permen Lunak; marsmallow {(bukan jelly) 2 2 100.0
kembang gula karet, permen karst 1 1 100.0
51 Serealia dan Produk Serealia yang Merupakan Produk Turunan Dari Biji
Mi instan, mi kering, mi telur, bihun, sohun; 2 2 100.0
Tepung selain tepung terigu { Tepung Tapicka / Tepung Beras )
- Tepung beras 1 1 100.0
- Tepung jagung
¥ Produk Bakieri
Biskuit, wafer, keik 3 3 1000
2 Daging dan Produk Daging, Termasuk Daging Unggas dan Daging
Hewan Buruan
Maget, sosis siap masak, sosis siap makan, abon daging, bakso daging,
) P 3 3 100.0
komet daging sterilizasi
o |kan dan Produk Perikanan Termasuk Moluska, Krustase dan
Ekinodermata serta Amfibi dan Reptil
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HNo. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 ] 3 4 5=(43 x 100%)
lkan olahan (otak-

10 otakisomayiempekempekibakso ikan/abon 5 5 100.0
ikandnuget ikan dll}, udang olahan (tempura udang,ebi furai, naget udang, ’
kroket udang di)
lkan dalam Kaleng 1 1 100.0

11 | Pemanis, Termasuk Madu
Gula kristal putih atau gula pasir, gula batu 1 1 100.0
Gula merahiaren'gulacokdat sukrosa 1 1 100.0

12 | Garam, Rempah, Sup, Saus, Salad, Produk Protein
Bumbu siap pakai
[kering'basahipasta) dan Bumbu Tabur; Herba dan Rempah (Cabai 1 1 100.0
Bubuk)

Sambalizaus tomat'saus cabe 1 1 100.0
Garam Beriodium 2 2 100.0
Kiecap manis 1 1 100.0

13 | Produk Pangan Uniuk Keperuan Gizi Khusus { Jangan Yang Kemasan
MP ASI siap konsumsi '
(bubuk instan, puding. biskuit) 2 2 100.0

14 | Minuman, Tidak termasuk Produk Susu
Minuman besperisa berkarbonat 4 4 100.0
Minuman berperisa tidak berkarbonat, minuman the dalam kemasan,

. ) _ 4 4 100.0
minuman kopi dalam kemasan, minuman rasa susu
Kensentrat Minuman 2 2 1000
Rasa’ Berpersa (Minuman serbuk berperisa), sirup berperisa, sguash i
AMDE 5 5 100.0
Teh kering dalam kemasan, kopi bubuk, minuman serbuk kopd (kopi gula,

- ) S 5 5 100.0

kopi susu, kopi krimer dil), kopi instan

15 |Makanan Ringan Siap Santap
Makanan ringan non ekstrudat (kerspuki/kernipi), makanan ringan

G G 100.0
ekstrudat, makanan ringan kacang

16 |Pangan Siap Saj Terkemas
Makanan Siap Saji Terkemas 1 1 100.0
Bahan Tamabahan Pangan
BTP Pewama yang dicurigai mengandung bahan berbahaya 1 1 100.0

B. Sampel PIRT
tepung dan hasil olahannya < 3 100.0
gula, kembang gula dan cokelat 1 1 100.0
Bumbu 1 1 100.0
minuman serbuk dan botanika 1 1 100.0
hasil olzhan biji-bipan, kacang-kacangan dan umbi 1 1 100.0
Sampel emerging issue pangan tertentu (sampel kasus/ pengaduan

G masyarakat! KLEB KPlemerging issuel pendampingan UMK G G 100.0
pendampingan produk menengah rendzh)

o=l #O!
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" Tabel &
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
UPT BEPOM (Balai Besar / Balai POM / Loka POM di Kota Lubuk Linggau)

Tahun 2025
Kesimpulan Hasil Wji
. | Jumlah
N Instansi Pe Sam
° ns ngirim Sampel Sampel Jenis Sampel Positif Negatif
1 2 3=5+6 4 5 ]
]
MNIHIL ]
]
Total 0 0 0
Heterangan :
Kolom 1 diisi dengan urutan nomer
Kolom 2 diisi dengan nama lengkap instansi pengirim samg »el (sebagai contoh: Kepolisian Resor di..., Kepolisian Daerah di...., BNN di..., Kejaksaan di.... dil}
Kolom 2 diisi jumlah sampel dar instansi per jenis sampsl
Folom 4

diisi kesimnpulan hasil uji dengan menyebutkan jen is sampel
diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jurilah sampel dengan hasil uji positif
diisi kesimnpulan hasil uji dengan menyebutkan jurrilah sampel dengan hasil wji negatif

kolom 5
Kolom 6
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Tabel 6A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat
UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahun 2025
- - - Produk Biologil Sarana Khusus (Unit Franshsi
Industri Farmasi {IF} Industri Bahan Baku Obat F Darah, Lab Sel Punca)
No Kabupaten/Kota Satwan| | | dumianie Jumiah Target ;;;;i"‘h"s Jumiah Target ;';;;i";"s
yang Ada Dia:riksa yang MK | TMK Fasilitas Fasilitas =t MK | TMK Fasilitas Fasilitas =t MK | TMK
Diperiksa yang Ada Diperiksa Diperiksa yang Ada Diperiksa Diperiksa
1 2 3 4 5 6=T+8 T 2 9 10 1=12+13 12 12 14 15 AE=17+18 7 18
1 Kiota Lubuklinggau sarana o o o o o o o o o o :] o o o o
2 Kab. Musi Rawas sarana o o o o o o o o o o 1 o o o o
2 Kab. Musi Rawas Utara sarana o o o o o o o o o o 1 o o o o
4 Kab Empat Lawang sarana o o o 0 0 1] 1] 1] 0 0 1 1] 1] 0 0
5 Kab. Lahat sarana o o o o o o o o o o 1 o o o o
=] Kota Pagar Alam sarana o o o 0 0 o o o 0 0 1 o o 0 0
Total sarana o o o o o o o o o o 6 o o o o
Keterangan:

1. Jumiah fasilitas/sarana yang ada merupakan fasilitas’sar ana produksi yang terdapat pada wilayah keqja UPT
2. Jumlzh target Industri Farmasi dan Fasilitas yang diperik 53 sesuai dengan target Rincian Output pada DIFA
3. Hasil pemeriksaan yang dilaporkan adalsh hasil inspeksi rutin terhadap Industri Farmasi dan Fasilitas yang dilakukan oleh UFT
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Tabel 6B

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alann

UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau
Tahun 2025

Industri Obat Bahan Alam (IDBA} Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)
No Kabupatenfiota Satuan Jumiah IDBA Tidak Tidak |y tah Tidak | lan Tidak
B == MK | TMK | Tutup | B3P3t| Jumiah IEBA | Target IEBA (- Jumish 1EBA |\ paye (g p | D3P3E] yponr ope | TArget UKOT) Jumiah UKOT |\ ppyge | pupyg | D3Pt ) ypyoy yopg | T27BEUMOT) - Jumlah UMOT | | e |y [ B3P3E
yangAda | Diperiksa yar Diperi| yangAda | Diperiksa | yang Diperiksa Diperi Diperiksa | yang Diperiksa Diperi Diperiksa | yang Diperiksa Diperi
Diperiksa Ada Ada
ksa ksa ksa ksa
1 2 3 ) 5 6=7+8+9+10 | 7 | B | 9 | 10 [ 12 13=14+15+16¢17|_14_| 15 | 16 | 17 18 19 20-21:22+23+24| 21 | 22 | 23 | 24 25 26 27=28+29+30+31 | 28 | 29 | 30 | a1
1 |Kets Lubukiinggau sarana [ o o o o 0 ] o [ 0 o o 0 ] o f o o 0 ] o o o [ o 0 ] o
2 |Kab Musi Rawas sarana [ [ o 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 [ o 0 0 0 0 0
3 |Kab. Musi Rawas Utara sarana 0 [ o 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 o [ 0 0 0 0 0 [ o 0 0 0 0 0
4 |Kab. Empat Lawang sarana 0 [ o 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 o 0 o 0 0 0 0 [ o 0 0 0 0 0
5 |Kab. Lanat sarana [ o o o o 0 o o [ 0 o o 0 o o [ o o 0 o o o o [ o 0 o o
6 |Kots Pager Alam sarana [ [ 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 [ o 0 0 0 0 0
Total sarana 0 [ [ 0 [ o | o [ 0 [ 0 0 0 [ o | o [ 0 [ [ [ o | o [ o | o [ [ 0 o | o [ o | o
Keterangan:

Jumlsh targst 10BA, IEBA, UKOT dan UMCT yang diperik:sa sesuai dengan target Rincian Oufput pada DIPA
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Tabel 6C
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahun 2025
Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Farmasi {IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Obat Bahan Alam (IDEA) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Pangan (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
No Kabupaten/Kota Satuan Jumiah IF Tidak Tidak Tidak Tidak
Jumlah IF | TargetIF Dapat| JumiahIF | TargetIF | JumlahIF yang Dapat | Jumiah IOBA | Target IOBA | Jumiah IOBA Dapat| JumiahIF | TargetlP | Jumlah IP yang Dapat
yangAda | Diperiksa Di{:::.‘zsa MK | TMK | TUtUP | piperi| yang Ada | Diperiksa Diperiksa MK | TMK |\ TUlUP | piceri| yangada | Diperiksa | yangDiperiksa | M | TMK | Tulupipe il angada | Diperiksa Diperiksa | "MK | TMK | Tutup| i
ksa ksa ksa ksa
1 2 3 4 5 6=7+g+9+10| 7 | 8 | 8 | 10 H 12 13=14+15+16+17| 14 | 15 | 16 | 17 [ 13 20-21322+23+24 | 21 | 22 | 23 | 24 25 2 27-20+29+30+31] 28 | 29 | a0 | 31
1__|Kota Lubukinggau sarana o o o o | oo o o o 0 o | oo o [ o [ o o oo 0 0 0 o lolo]oa
2 |Kab. Musi Rawas sarana 0 0 0 0 [ oo [0 [ [ 0 0 [ oo [0 [ [ [ " [ oo a 0 0 0 O I I ]
2 |Kah. Musi Rawas Utera sarana ] [ [ 0 oo o [ [ o 0 oo o [ [ [ O I I 0 0 0 O
4 Kab. Empat Lawang sarana 0 0 0 o 0 0 o ] ] o o 0 0 o ] ] ] 0 0 o o ] ] o 0 o o o
5 |kab.Lahat sarana 0 0 0 0 [ oo [0 [ [ o 0 [ oo [0 [ [ [ O I I 0 0 0 I I ]
5 |Kots Pagar Alam sarana 0 0 0 0 [ oo [0 [ [ 0 0 [ oo [0 [ [ [ N I I 0 0 0 N I I ]
Total sarana o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 0 0 o o o o o
Keterangan:

Jumlsh target IF. IOBA dan IP yang dipariksa sesuzs dengan target Rincian Output pads DIFA
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Tabel 6D

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahun 2025
Industri Kosmetik Industri Farmasifindustri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Kosmetik
Jumlah Jumlah
Jumlah Target - Jumlah Target - Tidak
N Kabupaten/Kota Satu
° | industr (M= I(I::ldsrl:lih;k MK | TMK |Tutup| T'oakDapat | Industri s KITsll:'lit:k MK | TMK | Tutup | D2Pat
Kosmetik | Kosmetik vang P! Diperiksa | Kosmetik | Kosmetik vang P | Diperiks
yang Ada Diperiksa Diperisa yang Ada Diperiksa Diperiksa a
1 2 3 4 5 B=T+EB+3+10 T 2 ) 10 11 12 13=14+15+16| 44 15 16 17
1 Kiota Lubuklinggau sarana ] o u] o 0 0 ] o ] o a 0 ] o
2 kab. Musi Rawas sarana o o ] 0 0 0 o o o [¥] a 0 o o
3 Kab. Musi Rawas Ltara sarana 0 o] 0 0 0 g 0 o] 0 0 ] g 0 o]
4 Kab. Empat Lawang sarana o o] [§] 0 0 0 o o] o ] a 0 o o]
5 Kab. Lahat sarana 0 o 0 0 0 0 0 o 0 8] 0 0 0 o
=] Kiota Pagar Alam sarana 0 o] 8] 0 0 0 0 o] 0 8] ] 0 0 o]
Total sarana 1] 1] 1] 0 [i] 0 1] 1] 1] 1] 1] 0 1] 1]
Keterangan:

Jumlah target Industr Kosmetik yang diperiksa sesi xai dengan target Rincian Output pada DIPA
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| Tabel 6E
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
UPT EPOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Tahun 2025
Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan {IRTF) Industri Pangan Fortifikasi
Jumlah
Jumlah Target -
Jumlah Target Jumlah Tidak Tidak - ; Industri Tidak
N Kabupaten/Kota Satu
¢ H= A industri Industri Industri Dapat | Jumiah IRTP | Target RTp | umiah IRTP Dapat| |ndustd Industri Pangan Dapat
MK | TMK | Tutup | _." R yang MK | TMK | Tutup | " Pangan Pangan - . MK | TMK | Tutup | "
Pangan yang Pangan Pangan yang Diperi| yang Ada Diperiksa Sl Diperi N . . . Fortifikasi Diperi
P P Diperiksa Fortifikasi Fortifikasi
Ada Diperiksa Diperiksa ksa ksa P yang ksa
yang Ada Diperiksa T
Diperiksa

1 2 3 4 5 B=T+E+5+10 | 7 8 k) 10 " 12 13=14+15+16| 44 15 16 7 18 19 20=21+33433| 24 22 23 24

1 Kota Lubuklinggau sarana ] 4 4 4 0 o 0 eI 2 2 2 0 0 0 0 o o o a o a

2 |kab. Musi Rawas sarana 1 o o 0 0 ] 0 523 o o 0 0 0 0 0 o o o a o o

3 Kab. Musi Rawas Utara sarana 1 o o o 0 0 o 114 z 2 2 0 o o o] v] o 0 0 0 0

4 Kab. Empat Lawang sarana i 1] 1] o 0 o 0 50 3 3 2 1 o 0 8] v] 1] 0 o 0 0

5 |Kab. Lahat sarana 1 1] [\] o 0 ] o 268 Z 2 1 1 o 0 o [t] 1] 0 0 0 o

6§ |Kota Pagar Alam sarana z 1 1 1 0 ] 0 207 1 1 1 0 0 0 o 0 1] 0 0 0 o

Total sarana 14 5 5 5 1] 1] 1] 1535 10 10 8 2 ] 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1] [i]

Keterangan:

Jumlah target Indusiri Pangan, IRTF, dan Industri Pangan yang mempreduksi Pangan Forlifikasi yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Tabel 7TA

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dai 1 Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat. Fasilitas Py zlayanan Kefarmasian dan Kantor Kesshatan Pelabuhan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

108

Tahun 2025
Ped Besar F: i (PEF) Apotek Toko Obat e
2gang Lesar Farmasi @ Farmasi Pemerintah {IFF)
R CEHINE AT FEAE Sumtats PEE | Taraet peE | Jumiah PEF Jumizh Target Jumizh Jumiah Toko | Targst Toko | Jumiah Toke skt P | Taractiep | Sumiah IFP
ang Ada D:geﬁksa yang MK | TMK | Apotek yang Apotek Apotek yang | MK | TMK | Obat yang Obat Obat yang MK | TMK ang Ada Dim riksa yang MK | TMK
yang e Diperiksa Ada Diperiksa | Diperiksa Ada Diperiksa | Diperiksa yang pe Diperiksa
1 2 3 4 5 6=7=8 7 B 9 10 H=12+12_ | 12 | 12 14 15 16=17+18 | 17 | 18 19 20 2=22:23 | 22 | 22
Loka POM di Kota Lubukling sarana 2 0 0 0 0 168 27 27 22 | 4 28 3 3 2 4 5 3 5 2 4
1 Fota Lubuklinggau sarana 1 1] i) o 1] 58 20 20 19 1 5 2 2 1 1 1 1 1 1] 1
2 |Kab Musi Rawss sarana 1 0 0 0 0 34 1 1 0 1 10 1 1 0 1 1 1 1 1 0
3 kab. Musi Rawss Liara sarans ] [1] o o o 13 1 1 1 1] 4 1 1 o 1 1 1 1 1] 1
4 Kab. Empat Lawang sarana ] 1] o o o 13 2 2 1 1 E] 1 1 o 1 1 1 1 ] 1
5 |Kab. Lahat sarana 0 0 0 0 0 29 1 1 1 0 5 0 0 0 0 1 1 1 0 1
6 |Kota PagarAlam sarana ] 0 0 0 0 21 2 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
Total sarana 2 0 0 [ 0 168 27 27 22 | 4 ) 3 G 2 4 5 5 5 2 4
Keterangan:




Tabel TA

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dai 1 Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Linggau

Jumlsh target Fasilitas Distribusi Obat, Fasilias Py zlayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan yang diperiksa sesuai dengan farget Rincian Output pada DIFA
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Tahun 2025
Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Rumah Sakit Puskemas Klinik
No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah
Jumish PEF | TargetpeF | Jumiah PEF e jamme Jumiah RS | Targetrs [ JumiahRS oAl TELE Puskemas Eimu S [i=retncn: x| anias
Ada Diperik yang MK | TMK | Apotek yang Apotek Ada Diperik: yang MK | TMK | Puskemas | Puskesmas MK | TMK | Klinik yang Diperik: Klinik yang [ MK | TMK
yang "PEMXSE | piperiksa Ada Diperiksa | Y29 "PEMXSE | piperiksa yang Ada | Diperiksa Di::;fsa ada PEMkSa | diperiksa
1 2 3 1 5 6=7+8 7 8 9 10 2 26 26=27+28 | 27 | 28 29 20 31=22+33 | 32 | 33 34 26 36=27+38 | a7 | a8
Loka POM di Kota Lubukling sarana 2 0 0 0 0 168 27 14 8 8 7 1 79 0 7 10 | 1 52 1 0 2 9
1 |Kota Lubuklinggau sarana 1 0 0 0 0 58 20 [ 5 5 4 1 10 0 0 0 0 19 5 5 2 3
2 |Kab. Musi Rawas sarana 1 0 0 0 0 34 1 2 0 0 0 0 19 2 0 1 1 12 1 1 0 1
3 |Kab. Musi Rawas Utara sarana o 0 0 0 0 13 1 1 0 ) 0 0 8 2 ) 2 0 1 1 1 0 1
4 |Kab. Empat Lawang sarana 0 0 0 0 0 13 2 2 0 0 0 0 9 1 1 1 0 2 1 1 0 1
5 |Kab. Lahat sarana 0 0 0 0 0 29 1 2 2 2 2 0 26 3 3 3 0 4 1 1 0 1
6 | Kota Pagar Alam sarana 0 0 0 0 0 21 2 1 1 1 1 0 7 3 3 3 0 14 2 2 0 2
Total sarana 2 0 [] 0 0 168 27 11 8 8 7 1 79 X 7 0 | 1 52 [T 2] 2 ]
Keterangan:




Tabel 7B

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Baha n Alam,
UPT BFOM Loka POM di Kota Lubuk Lingg: au

Jumish target Sarana Distribusi Obat Bahan A lam, Suplemen Kesehatan, Kosmeti dan Klinik Kecantikan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Tahun 2025
Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan
Jumlah Target Jumlah Surmiah - Jumlah Jumlah Target pumian
No Kabupaten/Kota Satuan Fasilitas Fasilitas Fasilitas Fasilitas Fasilitas Fasilitas Fasilitas Fasilitas Distribusi Target Klinik
Distribusi | Distribusi | Distribusi | MK | TMK | Tutup| _° o . Distribusi SK| MK | TMK |Tutup| Distribusi | Distribusi . MK | TMK |Tutup - Kecantikan TMK | Tutup
Distribusi | Distribusi 5K = = Kosmetik Kecantikan P—
OBA yang OBA OBA yang B e yang Kosmetik | Kosmetik ang Ade | Diperiksa
Ada Diperiksa | Diperiksa Nanta e Diperiksa yangAda | Diperiksa yang yang
Diperiksa
1 2 3 4 5 £=T+8+9 7 8 3 10 1 12=13+14+15) 13 | 14 | 15 16 17 1g=tg+20+21| 19 | 20 | 21 22 23 26 | 27
Loka POM di Kota 357 29 23 26 3 1 381 28 28 23 0 0 250 28 23 19 £ 0 10 1 1 (] 1 (]
1 |Kota Lubukinggau 109 21 21 19 [ 2 1 11 20 20 20 0 [] 75 22 22 15 7 0 10 0 0 [] [] []
2 |Kab. Musi Rawas 52 2 z 2 0 [] 52 3 3 3 0 0 40 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kab Musi Rawas Utara 32 1 1 1 0 0 33 1 1 1 0 0 28 2 2 2 ] 0 0 [] 0 ] 0 0
4 |Kab. Empat Lawang 33 2 2 1 1 [] 33 1 1 1 0 0 15 1 1 1 [] 0 0 0 0 [] [] []
5 Kab. Lahat sarana T 2 2 2 0 o T2 2 2 2 0 0 B4 1 1 o 1 0 o [ o 0 0 0
6 |Kots Pagar Alam sarana &0 1 1 1 0 [ &0 1 1 1 0 0 28 1 1 1 0 0 0 1 1 [ 1 [
Total sarana 357 29 29 26 | 3 1 361 28 28 28 0 0 250 28 28 [EHEE) 0 10 1 1 0 1 0
Keterangan:

110



Tabel 7C

Pemeriksaan S5arana Peredaran Pangan
UPT EFOM Loka POM di Kota Lubuk Lingg: 3u

Tahun 2025
Sarana Peredaran Pangan
Jumlah Target Jumlah
No Kabupaten/Kota Satuan Sarana Sarana Sarama Sarana Tidak
Peredaran Peredaran Peredaran MK | TMK | AktifiTidak
Pangan yang | Pangan yang | Pangan yang Dapat Dinilai
Ada Diperiksa Diperiksa
1 2 3 4 5 G=T+8 T & g
A Loka POM di Kota Lubul sarana 895 23 27 20 7 ]
1 Fiota Lubuklinggau sarana 2 5 5 4 1 o
z Kzb. Musi Rawas sarana 241 8 g 3 5 0
3 Kzhb. Musi Rawss Utzra | sarans 150 & G & 0 ]
4 Kab. Empat Lawang sarana a1 ] 3 3 ] 0
5 Kab. Lahat sarana 104 3 2 2 1 o
& Kiota Pagar Alam sarana 28 2 2 2 0 0
Total sarana 835 29 v 20 T 0
Keterangan:

Jumlah target Sarana Peredaran Pangan (term 1asuk PIRT) yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Cutput pada DIPA
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" Tabel 28

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Cbat dan Makanan
UPT EPOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025

A. Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Jumilah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti
No Bulan
Obat Ohaglzha“ é::;‘:';“n Kosmetik Pangan Total Obat 0"3:]2:"3“ f::;‘;':;"n Kosmetik Pangan Total
1 2 3 4 5 ] 7 B=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=8+10+11+12+13
1 Januari 1] 5 1 10 0 16 1] 5 1 10 0 18
2 Februari 1] 4 0 2 0 5] 1] 4 0 2 0 5]
3 Marst o] 1 1 =] 0 3 o] 1 1 =] 0 -]
4 April o] 3 0 5 1 2 o] 3 0 5 1 ]
5 Mei 1 3 1 2 1 3 1 3 1 2 0 7
& [Jun 0 5 0 [ 2 13 0 5 0 5 1 12
7 Juli 1 5 0 10 3 19 1 5 0 10 1 17
2 Agustus 1] 1 0 7 0 2 1] 1 0 7 1 2
o September ] 2 o 3 o g ] E] o ] ] g
10 | Oktober 1] 1 0 =] 2 a 1] 1 0 5] 3 10
11 MNowvember 1] 2 0 1] 1 3 1] 2 0 0 0 2
12 Desember 1] 1 1 3 1 :] 1] 1 1 3 2 7
TOTAL 2 34 4 L1 " 111 2 34 4 1] 9 108
Heterangan :

1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimakswed adalah keputusan’rekomendasi yang menunjulkkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksidistribusi.

2. Kepuitusan dapat benspa pembinaan, perngatan. peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan fjin'Pencabutan MIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemericsaan sarana (sarana produksi, sarana

distribusi, saryanfar), hasil pengujian samped, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, dan pengaduan konsumen.

3. Yang dimaksud keputusanrekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:
a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang difindaldanjutiidilaksanakan aleh UPT

b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
c. Refomendasi hasil inspeksi yang diterbitdan cleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat

d. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjutifdilzksanakan oleh UFT
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Tabel 38

Tindak Lamjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan

UPT EFOM (Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemanghku Kepentingan

Jumilah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Kepentingan Jumlah Rek dasi yang Ditindaklanjuti 2leh Pemangku Kepentingan
Ne Bulan Obat Oha:fi:‘“a" E::;‘:":l‘;'; Kosmetik | Pangan Total Obat 0"“:]:1“3“ é::;‘;':t:" Kosmetik | Pangan Total
1 2 3 4 5 ] 7 B=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=3+10+11+12+13
1 Januari 4 0 0 0 1 5 0 0 1] 0 0 0
2 Februari 0 0 0 0 1] 0 4 0 1] 0 0 4
3 Marat 0 0 0 0 5 5 0 0 1] 0 0 0
4 April 0 0 0 0 1] 0 0 0 1] 0 1 1
5 Mei 13 0 0 0 1 14 0 0 o] 0 0 0
G Jun 4 0 0 0 o] 4 -] 0 o] 0 0 -]
7 Juli 2 1 0 2 1] 12 4 1 1] 2 1 3
2 Agustus 7 0 0 1 1 2 2 0 1] 0 1 10
o] September 12 1 0 1 1] 14 7 1 1] 1 0 a
10 Oktober 0 0 0 0 1] 0 15 0 1] 0 0 15
11 Movember 15 1 0 5 2 23 7 1 1] 4 3 15
12 Dasember 5 0 0 o 1] 14 11 0 1] 2 13 28
TOTAL 69 3 0 18 10 100 E3 3 0 <l 19 84
Keterangan :

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BFOM melalui UPT kepada sfshehaider yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi'distribusi Cbat dan

Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang benwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

3. Pelaku ussha {Badan hukum atau perorangan yang melakuikan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)
b. Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga. organisasi profesi. maupun institusi lain yang terkait pengawsasan Obat dan Makanan)

4. Meputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peningatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljinfPencabutan MIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana
(sarana produisi, sarana distribusi. saryanfar), hasil pengujizn sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasi pengawasan label. penanganan kasus, pengaduan konsumen.

5. Tindak lanjut adalah feedbsckirespon dari stskehoider terkait terhadap keputusanirekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.
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Tabel 9

Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi danfatau Distribusi Obat dan Makanan

UPT EFOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Jumilah Yang Jumiah Yan
No Rekomendasil Sertifikasi Satuan Komoditi Diterbitkan Tepat . . g
Diterbitkan
‘Wakiu
1 2 3 4 5 B
1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan | Cbat o o
Obat Bahan Alam [¥] o
Suplemen
Kesahatan o o
Fosmetik ¥] o
Pangan o o
2 Surat Keterangan Ekspor (SHE) Surat keterangan | Obat o o
Obat Bahan Alam o o
Suplemen
Kesshatan e e
Kosmetik [¥] o
Pangan o o
3 Sertifikasi’ Rekomendasi Lainnya Rekomendasi -
a. Rekomendasi pemenuhan CDOB . .
dalam rangka sertifikasi COOB Rekomendasi Obst 2 2
b. Flekui"rendazl sertifikat pemenuhan Rekomendasi Kosmetik o )
aspek CPKEB
c. Rekomendasi serifiat CPHE Rekomendasi Fosmetik [¥] o
d. E.Eku:}"nendam sebagai pemohon Rekomendasi Kasmeatik o 0
notifikasi kosmetik
&- Rekomendasi pemenuhan CROTE Rekomendasi | Obat Bahan Alam V] v]
bertahap
f. Rekomendasi Izin penerapan Rekomendasi Pangan Olahan o o

CPPOE dalam rangka pendaftaran
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Tabel 9

Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan

UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Jumlah Yang Jumilah ¥an
No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi Diterbitkan Tepat . . 4
Diterbitkan
Waktu
1 2 3 4 5 ]
f. Rekomendasi [zin penarapan Rekomendasi Pangan Olahan o] v]
CPPOE dalam rangka pendaftaran g
@- |zin Penerapan CPPOB Resiko . .
Randah |zin Penerapan Pangan Olahan 5 4]
h. Hasil Pemeriksazan dalam rangka .
. . . Hasil
werifikasi penerbitan lzin Penerapan Famarikzaan Pangan Olahan 4 4
CPPOEB untuk UMK, =
i. Laporan Hasil Pemerksaan Innpartir O;;;Es:a; ':'::1
OBA, Obat Kuasi dan Sk dalam Rekomendasi i 8] V]
rangka pendaftaran akun registras: Supleme
Fesshatan
J- Audit Surveilens SMEKPO Rekomendasi Pangan Olahan 1 1
4 Sertifikasi 1L.a|nr'3.rs| [terkait pihak ketiga Serfifkat Ohat o o
dan kasus)
Obat Bahan Alam o] v]
Suplemen
Fesshatan e 0
Kosmetik 8] V]
Pangan o o]
Surat Keterangan Impor | SKI) o] 0
S Surat Keterangan Ekspor [ SKE) o o
Sertifikasi! Rekomendasi Lainnya 13 13
Sertifikasi Lainnya o 0
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[Tabel 10

Pengawasan lklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
UPT EFOM [Balai Besar { Balai POM / Loka POM di Semarang

Tahun 2025
No. Produk UPT Jenis Media J:::;ah ’:’“1“ n'a";:l'{ Tﬁ“;:a"
1 2 3 4 5=6+T & 2

Media Cetak 12 12 1

i Obat cha PCM di Kiota Lubuk Media Elektronik 20 20 o]
Linggau Media Luar Ruang 42 42 0

Total 75 74 1

E-Commerce 11 3 g

Wiehzite 4 4 o]

Media Sosia g 2 5

2 Obat Bahan Alam cha PO di Kiota Lubuk |"|tEIT'Et. Lain 2 2 8]
Linggau TV Masional G 5 1

Penyiaran Lokal 2 o 2

Media Lain g 7 1

Total M 24 17

E-Commerce 3 Z 1

Wiehzite 1 1 o]

Media Sosia 2 2 0

3 Obat Kuasi cha PO di Kiota Lubuk |"|tEIT'Et. Lain 1 1 8]
Linggau TV Masional 2 2 8]

Penyiaran Lokal 0 o 0

Media Lain 2 2 0

Total 11 10 1

E-Commerce [ [ o

Wehzite 2 1 1

Media Sosia 3 Z 1

4 Suplemen Kesehatan cha POM di Kiota Lubuk Iﬁterr'Et. Lain 1 1 o]
Linggau TV Masional z 2 0

Penyiaran Lokal 0 0 0

Media Cetak 3 z 1

Total 15 13 3

Media Cetak 7 G 1

. Media Elektronik 23 18 4

5 |Kosmetic Ei;?;:?m di Kota Lubuk 1 e Luar Ruang 10 10 0
Media Digital 24 T2 12

Total 124 107 17

Media Cetak 10 2 1

. Media Elektronik 20 17 3

B Pangan IEF-{a POM di Kota Lubuk Media Luar Ruang =0 1o 1

inggau -

Media Internet 21 13 13

Total 21 B3 18
TOTAL 348 2 57
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Tabel 11

Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
UPT EFOM (Balai Besar { Balai POM/ Loka di _...)

Tahun ...
Jumilah yang Diawasi
Ne. Frodul Jumlah MK TMK

1 2 I=4+5 4 5
1 Chbat 53 53 o]
2 Obat Bahan Alam a5 a5 0
3 Obat Kuasi 3 3 0
4 Suplemen Kesehatan 10 10 0
5 Kosmetik 71 T o]
G Pangan Cilahan 23 283 0
T Pangan PIRT T 7 0
3 Produk Tembakau danfatau Rokok Eleikdronilk g4 81 3

Total 351 348 3
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[Tabel 124

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

UPT EFOM (Balai Besar { Balai POM [ Loka di Kota Lubuk Linggau)
Tahun 2025

1 |Kota Lubuk Linggau Obat 2
2 Kabupaten Musi Rawas Pangan 1
3 Kiota Lubuk Linggau Kosmetik 1
5 kabupaten Musi Rawas Hosmetik 1
G kabupaten Musi Rawas Obat Tradisional 1
7 Kabupaten Empat Lawang Obat Tradisional 2
g Kiota Lubuk Linggau Obat Tradisional 1
Q kabupaten Musi Rawas LHara Pangan 1
il Kiota Lubuk Linggau Pangan 2
Keterangan:

Jumlah Kasus: Jumlah data kejahatan Obat dan Makanan aktual di wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan dan terverifikasi pada
dasbor penindakan modul peta rawan kasus di bidang pengawasan Obat dan Makanan (penindakan.pom.go.id)
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Tabel 12B

Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown
UPT BPOM (Balai Besar  Balai POM / Loka di Kota Lubuk Linggau)

Tahum 2025
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Tabel 12C

Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti
UPT EPOM (Balai Besar { Balai POM [ Loka di Kota Lubuk Linggau)

Tahun 2025

120



TTabel 12

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan
UPT EPOM (Balai Besar ! Balai POM / Loka di Loka di Kota Lubuk Linggau)

TahuN 2025
No Jumiah Laporan UPT Tindak Lanjut
) Dhbat NAPPZA Obat Bahan Alam lemen Kesehatan)| Kosmetik - -
Pe WaS3n . Penyidikan Arsi %%
o | i LAPIN 1] LAPIN u LAPIN i LAPIN e . =
1 2 6 | 7 8 | 9 0 | 1 | 12 | 13 19 20=19/18 21 22=21118 23 24=2318

z | o | o w | o1 | e | e | | o 12 0.5454545458] 1 b.04545454544 g 04080800081

Keterangan:

1. LI: Laporan Informasi

2.LAPIN: Laporan Intefijen

3. Pengawasan: Informasi yang ditindaklanjuti oleh Deputi |, I, dan |1l atau pemeriksaan Balai Besar/BalailLoka POM
4. Penyidikan: Informasi yang ditindaklanjuti s2cara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai Eesan/Balai'loka POM
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Tabel 14

Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan
UPT EFOM (Balai Besar / Balai POM / Loka di Loka di Kota Lubuk Linggau)
Tahun 2025
Tahap Penanganan Perkara P
Jumiah nilai barang
N Kabupaten/Kota Jumlah Total Perkal utusan -
° = urmian fe = spoP Tahap! | PigP18 P21 Tahap Il R SP3 DPO | bukti perkara (Rp)
Pengadilan
1 2 I=4+5+6+7+3+9+10+11 4 5 B 7 2 9 10 il 12
1 Kabupaten Empat |T5h.Jn n 1 o o 0 o 0 1 0 0 B220000
Lawang | Carmy Owver 1 0 o o o o o o 1 1020000
Total 2 0 o o 0 0 1 o 1 S300000
Keterangan:

- Momar
. KabupatenKota pada Balai Besan'Balai PFOM dan Loka POM
. Jumnlah total perkara

. Tahap | : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS
. P18/P18 : Hasil peneftian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perkara dikembalkan kepada penyidik uniuk dilengkapi

. P21 : Pemberitahwan dar Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap

1
2
3
4. SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidian
5.
L]
T

8. Tahap Il : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umumn
8. Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap

10. SP3 : Swrat Penghentian Penyidikan Perkara

11. DPO : Daftar Pencarian Orang
12. Jumiah nilai barang bukti perkara
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Tabel 154
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
UPT EFOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025

A ANGGARAN DIPA

Ho.

Kegiatan

FrekuensilJumlah

Juni |

Juli | Agustus | September |

Dktober | November | Desember |

Total

1

2

9 [ 10 [

1

12 [

13

14|

15

KIE bersama tokoh masyarakat

KIE langsung ke masyarakat
[CFDvseminarf pameran/
penyebarsn
informasi/penyuluhanswebinarain
nya)

1 kegistan

2 Kegistan

2 kegistan

1 kegistan 1 kegiatan

1 kegiatan

& kegistan

KIE melaki media sosial
(Instagram X/ FacebookTikTok™ou
TubeWhatsApp)™

1 kegistan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegistan 1 kegistan

1 kegistan

1 kegiatan

1 kegistan

1 kegistan

12 kegistan

(24 konten )

{18 konten **)

(36 konten **)

(20 konten **)

{31 konten *¥)

(28 kontan **)

(34 konten **) | (32 konten **)

(35 konten **)

(28 konten **)

{31 konten *¥)

(22 konten **)

{370 konten =

KIE di media
elektronik/cetak/digitzliuar ruang
[Penayangan iklan layanan
masyarakativideolinfografik’
talkshow'scarairunning text/SMS
Blast yang ditsyangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media
elektronik televisif
radiofvideotron/media
telefomunikasi lainmya)

2 Kegistan

1 kegistan

3 kegistan

Keterangan:
1. *) Diitung 12 kegiatan wntuk 1 tahun
2.**} Jumiah konten dihitung dari jumlah total postingan dan semua plsfform (catatan : konten yang sama ditayang di plafform yang berbeda dihitung berbeda)
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E. ANGGARAN NONDIPA

No

Kegiatan

Februari

Maret

Juli

rekusnsiJumiah

Agustus |

1

2

10

"

Oktober

12

HNovember

13

Desember

Total

15

KIE bersama tokoh masyarakat

KIE langsung ke masyarakat
(CFDisaminar! pameran/
penyeharan
informasi/penyuluhanfwebinariain
nyaj

5 kegiatan

1 kegiatan

2 Kegiatan

§ kegistan

2 Kegistan

16 Kegiatan

KIE melalui media sosial
(Instagram/FacebookTikTok ou
TubefWhatsipp)™

1 kegistan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegiatan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegiatan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegistan

1 kegiatan

12 k=giatan

{--..Foonten =)

[--..konten =}

[--..konten **}

{---Joonten ==}

{--..Foonten =)

[--..konten =}

[--..konten **}

{---Joonten ==}

{--..Foonten =)

[--..konten =}

[--..konten **}

{---Joonten ==}

{--..onten =)

KIE di media
elektronikicetakidigitaliuar ruang
(Penayangan iklan layanan
masyarakatvideolinfografik’
talkshow/acarairunning text’SMS
Blast yang ditayangkan/ disiarian/
disebarkan melalui mediz
elektronik televisil
radiofvidectron/media
telekomunikasi lzinnya)

1. Kizgiatan KIE Mon DIPA: pembizyaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM {misal: pensyangan konten KIE pada videotron pemda. hadir sebagai narasumber talkshow yang diselenggaraian instansi lainmya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dil}
2. *) Dihitung 12 kegiatan wntuk 1 tahun
3. **} Jumiah konten dihitung dari jumlah total postingan dar semua pistform (catatan - konten yang sama ditayang di pisfform yang berbeda dihitung berbeda)
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Tabel 15B
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi {KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT EFOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau}

Tahun 2025
A. ANGGARAMN DIPA
Topik i
Bulan Mama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi (Kali) d) |Jumlah Peserta {Orang) e)| Kelompok Peserta f) [+1] h} ONFFZA ‘ OBA 5K Kos | Pangan | Umum :‘-\Kj.:l'::: S|
1 2 3 Online Offfine Hybrid 5 [:3 T g2 k] 10 "
Januari 1 CFD | Offline Taman Olahraga Silan| 1 34 Orang Masyarakat Umum Internal BPOM 1
Februari 1 Sosialisasi Keamanan Pan| Offiine Auls Istana Es 2 60 Orang Karyawan dmaria Internal BPOM 1
Maret
April
Mei
Juni 1 Forum konsultzsi Publik, Edul) Offine Hotel Dewinda 1 36 Orang . Kejaksaan, PN LubukliM, Kejaksaan, PN Lubuklinl Internal EPOM 1
2 Drive tHru Edukasi Keliling| Offine Pasar moneng Sep: 1 10 orang Masyarakat umum Dinas Perindustrian dan Perdd Internal BPOM 1
Juli 1 Drive thru Edukasi Kelfing | Offiine Posyandu Kelurahan Mal 1 26 Orang Nizsyarakat umum Ferangkat Dess/Kecamatan Internal BPOM i
Agustus 1 Sosializasi Py B4 Offiine Lainnya - kelomnpok renta: 1 16 Orang Kelompok Rentan SLBMN Kab Musi Rawas Internal EPOM 1
Oktober 1 Drive Thru Edukasi Keliling Offine [pman Olahrag Megang Kota L| 1 10 Orang Pelaku Uszha Internal BPOM 1
MNowvember
Desember
Total
Keterangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsungfluring maupun daringfeniine dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan,
a) Mama kegiatan: diisi dengan KIE, WWebinar, CFD, dl

b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegistan berdasarkan metode (oniine, offine atsu hybrid {kombinasi offfine dan oniing)

) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offine dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupateniota)

&) Jumiah peserta : diisi jumlsh orang peserta kegiatan

) Helompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umumn, asosiasi, OPD, KL, dil.

g} Stakehoider: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OFD. Perguruan Tinggi dil

h) Marasumber: diisi dengan jabatan atsu profesi, misalnya kepala dinas kesshatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dil

i} Topik: diisi dengan jumiah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat. NAPZA. Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting. Lainnya)
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B. ANGGARAN NON DIPA BPOM
. . . Topik i}
Bulan Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi (Kali) d) |Jumlah Peserta {Orang) e)| Kelompok Peserta f) Stakeholder g) h} ONFPZA | OBA | SK | Kos [ Pangan | Umum [Publikas] Shmlinﬂ ity
1 3 4 Online Offline Hybird 5 ] T ] k] 10 "
1
Januari 2
3
Februari
Marst
Agpril
Mei
Jumi
1 MNarasumber SPP| Batch-3|ofine Dodikjur Rindam Il Sri 2 520 Peserta SPPG BGM Internal BPOM 1
Juli 2 Marasumber SPP| Batch-3|offine Puslatpur Martapur| 2 850 Peserta SPPG BGM Internal BPOM 1
3 Marasumber Kegiatan Mas| Offline SMP Xaverius Kota Lubuk| 1 100 Peserta Siswali SMP Xaverius SMP Xaverius Internal BPOM 1
Agustus 1 Penumbuhan dan Pengem| offine Bandiklat Kota Lubuk Li 1 40 Peserta Pelaku Uszha perasi dan UKM Kota Lubul| Internal BFOM 1
1 Bimbingan Teknis Keaman|ofine | hotel dewinda 1 40 Peseria Pelaku Usaha as Kesehatan Hab Musi Ray Internal EPOM 1
S T [ Narasumiber Kegiatan Pen] offine Aula Hotel Favour, Kota Pa 1 50 Peserta Pelsku Usaha a5 Kesehatan Hota Pagar A| Internal BPOM 1
1 Bimtek Penerapan cara Prody offine Aula Hotel 1 100 Peserta Pelaku Usaha |z Kesehatan Kabupaten L9 Internal BPOM 1
2 Laksan SAPA (Layanan Perizin; la ruang Rapat DPMFTSP Ko 1 100 Peserta Pelaku Usaha PTSP Provinsi Sumatera Se| Internal BPOM 1
Oktaber 3 Laksan SAPA || Serbaguna RSUD HM. Raba 1 100 Peserta Pelaku Usaha PTSP Provinsi Sumatera Se| Internal BPOM 1
4 Laksan SAPA (| Gedung Pertennuan Pemk: 1 100 Peserta Pelaku Usaha PTSP Provinsi Sumatera Se Internal EPOM 1
5 Laksan SAPA || Gedung Kesenian Kota Luby 1 100 Peserta Pelaku Usaha PTSP Provinsi Sumatera Se| Internal BPOM 1
:] Laksan SAPA (La MPF Kab Musi Raw: 1 100 Peserta Pelaku Usaha PTSP Provinsi Sumatera Se| Internal BPOM 1
November 1 enyuluh Keamanan Pangan di offine Aula Hotel Favour, Kota Pa; 2 G0 Peserta Pelaku Usaha as Kesehatan Hota Pagar A Internal EPOM 1
Desember |
Total | |
Keterangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsungdiuring maupun daring/oniine dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan,

a) Mama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, d
b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frebuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (onling, offine atau hybrid (kombinasi offine dan oniine)
) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offine dan hybrid dimana kegistan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupateniota)
e} Jumiah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan
) Helompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, KL dil.
@) Stakehoider: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dil

h) Marasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, mizalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DFR), dll

i} Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Hosmetik, Pangan, COVID-18, Stunting, Lainnya)
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Tabel 15C

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) M:

UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025

A ANGGARAN DIPA

Jumlah Konten cj Topik dj
Bulan Flatform Mama Akun a) |Jumlah Followers bj » ) Publikasi .
Repost Non Repost (Mandiri)| Obat (NAPZA| OBA| 5K | Kos (Pangan|Sfunting Umum |KinerjalKegia| Lainnya
tan Strateqis
1 2 3 4 5 [
— Facebook bpom_lubukdinggau 435 7 17
Instagram bpom_lubukiinggau 1325 7 17 o o 0 o 1 5 2 16 7| 17|
_ Facebook bpom_lubukiinggau 438 10 8
Februar Instagram bpom.iubuldinggau 1345 0 0 0 0 o | o | = 3 z 1z 5 14
Facebook bpom_lubukiinggau 438 18 18
Marat Instagram bpom lubukdinggau 1345 18 18 1 0 z | 3 | 4 1 0 15 10 28|
. Facebook bpom_lubukiinggsu 441 ] 14
April Instagram bpom lubukdinggau 1353 5 14 o 0 z | o | =2 z 1 1 3 17
Mei Facebook bpom_lubukdinggau 441 4 27
Instagram bpom_lubukdinggau 13685 4 27 ] o 1 o 4 10 0 15 11 20
Jun Facebook bpom_lubukdinggau 442 19 18
Instagram bpom_lubukiinggau 1373 19 18 4 1 5 1 2 13 0 12 1 37|
Juli Facebook bpom_lubukiinggau 445 2 25
Instagram bpom_lubukiinggau 1374 2 25 G o 4 2 2 2 1 17 7| 27|
Agustus Facebook bpom_lubukiinggsau 445 14 18
Instagram bpom_lubukiinggsu 1305 14 18 2 0 0 0 T 3 3 17 7| 25
September Facebook bpom_lubukiinggsu 448
Instagram bpom_lubukiinggau 1415 12 23 k] 0 1 0 2 g 0 20 9| 25|
Ohtober Facebook bpom_lubukdinggau 4458
Instagram bpom_lubukdinggau 1433 2 30 2 o o 1 32 3 2 25 13 25
Movember Facebook bpom_lubukdinggau 450
Instagram bpom_lubukiinggau 1457 ] 21 11 o 2 o 2 3 0 13 & 25
Diesember Facebook bpom_lubukiinggau 452
Instagram bpom_lubukiinggau 1487 7 25 3 o 3 1 2 3 2 16 & 25|
Total
Keterangan:

Mama KIE Medsos dengan anggaran DIFA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT
=) Mama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing piatform medsos yang dimiliki UPT

b} Jumndah foliowers : diisi jumlah foflowers masing-masing plsfform medsos yang dimilika UPT

¢} Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT

-Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPCM{unit kerja |sinnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel

-Mon Repost : konten yang diproduksi mandini oleh UPT

d)Topik: (Cbat. MAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan. Stunting, Lainnya. Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)
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E. ANGGARAN NON DIPA

Jumlah Konten cj Topik dj
Publikasi
Ere (REE Nama Akun 2) | Jumizh FollowersB) o /oy |Mon Repost (Mandiri) NAPZA| OBA| SK | Kos |Pangan|Stunting Umum |KinerjaiKegia|  Lainnya
tam Strateqis
1 2 3 4 5 15

Facebook

Instagram

X,
Januari TikTok

“outube

‘WhatsApp

Lainnya (sebutkan)
Februari
Maret
April
Mei
Jun
Juli
Agustus
September
Okiober
Movember
Desember

Total

Keterangan:

Mama KIE Medsos dengan anggaran DIFA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT
a) Mama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
b} Jumiah foliowers : diisi jumlah foflowers masing-masing plaffiorm medsos yang dimilikd UPT

¢) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT

-Repost : konten yang diunggah UPT dan akun official BFOM/unit kerja |ainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel

-Mon Repost - konten yang diproduksi mandiri oleh UPT

djTopik: (Cbat, MAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya. Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)
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Tabel 15D

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain selain Media
UPT BFOM (Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahum 2025

A. ANGGARAN DIFA

Bulan

Jenis Media

Rincian Jenis Media a)

Frekuensi (Kali) b)

Topik c)

NAPZA

5K

Kos

Pangan

Stunting

Umum

Publikasi
Kinerja/Kegia
tan Strategis

Lainnya

1

Januari

Media Digital

Website

Media Elektronik

Televisi

Februari

Marst

April

Mei

Jun

Juli

Agustus

September

Media Ceizk

Lesflet

Oktober

Movember

Diasember

Total

Keterangan:
Jenis Media

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdin dar gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tats wama yang termasuk media cetak meliputi bookdet, leaflat, fyer
[selebaran). flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, bamner, spanduk, wmbul-umbul, dan foto.

2. Media elsktronik, adalah madia yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk meangakses materinya.fang termasuk madia elektronik meliputi televisi, radio, dil

3. Media digital adalah media yang dibuat. dilihat, dibaca. didistribusikan, dimnodifikasi. dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital 2dalah digital audio, digital video, web, e-book,
dan kuliah Whatsapp (Kuhsap).

4. Media luar nuang adalzh media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. ¥ang termasuk media luar ruang meliputi reklame, bithoard, videotron, dan layar

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (feaflat, poster, dil), media elektronik {radio, televisi, dil}, dst
b} Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegistan
o) Topik: (Obat, MAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesshatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya)
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B. ANGGARAN NON DIPA

. . — . . - - Topik c)
Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) |[Frekuensi [Kali) b Obat NAFZA OBA K pro | = | i || Lirnam Publikasi e
1 2 3 4 5
Media Cetak Lesflet, poster, bukwy, dst
Media Digital e-hook, web, dst
Januari Media Elektronik Radio. televisi, dst
Media Luar Ruang Bilboard, videotron, dst
Lainnya (sebutkan)
Februari
Marst
April
Mei
Jun
Juli
Agustus
September
Chicber
Movember
Diesember
Total
HKeterangan:
Jenis Media

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasamya terdin dar gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata wama yang termasuk media cetak meliputi bookdet, leaflat, fier
[selebaran), fMip chart (lembar balik), nebrk atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elekironik atau energi elekiromekanis untuk mengakses materinya.vYang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dil

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dirodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book,
dan kulish Whatsapp (Kuhsap).

4. Media luar neang adalzh media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang mediputi reklame, bitboard, videotron, dan layar
a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflat, poster, dil), media elektronik {radio, televisi, dil}, dst
&) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kagistan
o) Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi Kinerja/kegiatan Strategis dan Lainnya)
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Tabel 16A

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
UPT EPOM (Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Layanan Pengaduan Layanan informasi
Jumilah Layanan yang Persentase Layanan Jumlah Layanan yang Persentase Layanan
No Bulan Jumlah Layanan yang | Diselesaikan S3esuai | Jumlah Layanan yang | Persentase Layanan yang Diselesaikan | Jumlah Layanan yang | Diselesaikan Sesuai | Jumlah Layanan yang | Persentase Layanan yang Diselesaikan
Diterima Service Level Diselesaikan yang Diselesaikan Sesuai Service Lewvel Diterima Service Lewval Diselesaikan yang Diselesaikan Sesuai Service Level
Agreement | 3LA) Agreement | 5LA) Agreement | SLA) Agreement | 3LA)
1 2 3 4 5 6= 53 x 100 7 =415x 100 g 9 10 11 =108 x 100 12 =910 x 100
1 Januari 0 o i) 0 #FOIW! 4 4 4 100 100
2 =.d Februari 1 o 1 14.ZE571420 4] T T ] 1142857143 875
3 s.d Maret 1 o 1 o 4] 10 10 11 110 B0.20808081
4 |s.d April 1 o 1 9.080808081 o] 11 11 12 109.0809081 91.65066667
5 |sdMei 1 o 1 7142857142 o] 14 12 15 107.1428571 20
6 s.d Juni 1 o 1 5.866666687 4] 15 12 16 106.568666687 75
7 s.d Juli 1 o 1 5.650555556 4] 18 14 10 105.55556556 T3.68421063
] s.d Agustus 1 o 1 5.550555556 4] 13 14 1@ 105.5555556 T3.68421052
2 |s.d September 2 1 2 9.080808081 50 22 18 24 109.0809081 T0. 16666667
10 |s.d Oktober 2 1 2 4444444444 50 45 42 47 104.4444444 B0.35170212
11 |=.d Movember a 2 2 4444444444 100 45 43 43 106.568666687 8058333233
12 |=.d Desember 2 z 3 5.666666687 56.656660667 45 43 43 106.5666667

Keterangan:

1. Jumlzh layanan bersifat kumulstif
2. Jumizh layanan yang diselesaikan adalah jumizh layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterina oleh petugas UPT dan telah selesai ditindakdanjuti s=susi kewenangannys

3. Jumlzh lzyanan yang diselesaikan sesuai SLA adslah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selfesai ditindaklznjuti sesuai jangka wakiu tindak anjut penyelesaian layanan
4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah wakiu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuli pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UFT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindakdanjuti sesuai
5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Permenpan Mo 5 Tahun 2025 mengatur tentang Sistem Pengelolsan Pengaduan Pelayanan Publik Masional (SP4MN) untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pengaduan.
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Tabel 16B
Rujukan Layanan F

dan i Obat dan

UPT BFOM {Loka di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Rujukan Layanan F Rujukan Layanan i
. Persentase Rujukan . Persentase Rujukan
Jumilah Rujukan yang . Jumilah Rujukan yang .
No Bulan Jumiah Rujukan yang Diselesaikan sesuai Jumiah Rujukan yang PE'LE”"'E“ G i :’a'?‘; yang Jumiah Rujukan yang Diselesaikan sesuai Jumiah Rujukan yang PE‘;"“"“ T oE 'j:’a'?‘:: yang
Diselesaikan Service Level Agreement Diterima yanan yang 1selesaiian sesual Diselesaikan Service Level Agreement Diterima yanan yang tselesaian sesual
Diselesaikan Service Level Agreement Diselesaikan Service Level Agreement
(SLA) ISLAY
(SLA) (SLA)
1 2 3 4 5 6 =375 x 100 7 =43 x 100 8 9 10 11 =810 x 100 12 =5/8 x 100
1 Januari o o o #DIWo! #DMo! o 0 o #DIVD! #DIVo! ]
2 s.d Februari 1 o 1 100 o o 0 o #DVD! #D
2 s.d Maret 1 o 1 100 o o ] o #DI
4 s.d April 1 o 1 100 o o 0 o #D
5 s.d Mei 1 o 1 100 o o 0 o #D
] s.d Juni 1 o 1 100 o o ] o #DI
T s.d Juli 1 o 1 100 o o 0 o #D
g s.d Agustus 1 o 1 100 o o 0 0 0
o =.d Septemnber 2 1 2 100 50 o 0 o #DI
10 |s.d Oktober 2 1 2 100 50 o 0 o #D
1 s.d Movember 2 2 2 100 100 o o o #DIWD!
12 =.d Desember 3 2 ] 100 6666658687 ] 0 ] FOIo!

Keterangan:

1. Jumlzh layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL

3. Jumizah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permehonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak kanjut penyelesaian rujukan layanan
4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah wakiu yang dibutuhian untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oeh petugas UPT hingga hari dimana nujukan layanan tersebut selesai diindakdanjuti
5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi Momor 62 tahun 2013 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Masional
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Tabel 16C

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Jumlah Waktu Rata-Rata | Jumlah Pemohon yang Dikabulkan | Jumlah Pemohon Alasan Permintaan Yang Ditolak/Dikabulkan Sebagian
No. Eulan Permintaan Pelayanan Ditolak
Sepenuhnya Sebagian Dikecualikan Belum Tidak Dikuasai
1 2 4 H] ] 7 8 9 10 1
1 Januari
2 Februari
3 Maret
4 Agpril
5 Mei
6 Jun
MIHIL
T Juli
2 Agustus
2 September
10 Ohtober
11 Mowvember
12 Diesember
Keterangan:

1. Permintaan Informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan seluruhnya
2. Permintaan Informnasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak seluruhmya dikabulkan
3. Permintaan Informnasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemnohon tidak diberikan karena:

4_ Informasi dikecualian adalah informasi yang tidak dapat diakses oleh Pemchon Informasi Publik sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tentang Keterbukaan Informasi Publik
5. Jangka wakiu penyelesaian permintaan informasi publik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publdik yaitu 10 han kerja dan dapat diperpanjang
paling lambat T hari kerja berikutnya demgan pemberitahuan tertulis
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Tabel 17

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

UPT BEFOM | Loka di Kota Lubuklimggau)

Tahun 2025

=
a

Profesi

¥

Feb

F

[
E
=

.
E

7
[

Naow

=
i
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-
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Diokter Gig
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el L= R NN L A B
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(== Lo [ ] o L Y o O ]
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=
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L= == ]
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PNSITHIFOLRI
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= =l =R =R N SR =]
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[N el Ly o Lol e L N Pl P D fo i P Lol L L o I

O D O D O D O = R D [ 2 O [ [ R
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(N el Loy fo ) Lo fo I [l e I o S o P o o o ) e ) o} 'MIE

C N I=Rl=R=0 =] l=]l=]l=]=gE ji=] =]y i=]=]l=]=R--]
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[ x)
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BN l=R =R =N = = = L] [ [ Lol P [ Lo o [}
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gNGDﬂQNEh.ﬂGGNGGDGm
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Tabel 18
Sarama yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan
UPT EFOM | Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Ho. Sarana yang Digunakan Alamat / Akun / Nomor *) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Now Des Total
1 2 3 4 5 ] 7 ] 9 10 1 12 13 14 15 16
1. Langsung ] ] ] ] ] 0 ] ] 1 ] ] ] 1
2. Telepon 1] 1] 1] 1] 1] 0 1] 1] 1] 1] 1 1] 1
3 Fax 1] 1] 1] 1] 1] 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1]
4. Surat 1] 1 1] 1] 1] 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1
5. E-mail 1] 1] 1] 1] 1] 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1]
i] SMS 1] 1] 1] 1] 1] 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1]
7 Media Sosia 1] 1] 1] 1] 1] 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1]
-] Fotsk Saran 1] 1] 1] 1] 1] 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1]
g ‘Whatsapp 1] 1] 1] 1] 1] 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1]
10 | Aplikasi lain i] i] i] i] i] 0 i] i] i] i] i] i] i]
TOTAL 1] 1 1] 1] 1] 0 1] 1] 1 1] 1 1] 3
Keterangan:

*) Alamat / Akun / Momor Balai BesarBalailLoka POM
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Tabel 1594

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan

UPT EFOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
; Jumlah Penderita Jumlah Penderita Yang
Hao. Penyebab Frekuensi Yang Sakit —
1
i Ikan Fillet Crispy (Belatung) dan Bihun i g o
Tumis (E.Coli}
Semangka (B. Cereus dan E_Caoli)
Mie, Sayur, ayam Clahan (B. Cereus _
z dan E_Colli} f 10 0
Sayur (B. Cereus)
Total 2 13 0
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Tabel 19B
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia

UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
No. Kelompok Usia Frekuensi | Uil PES::;"'E' Yang J““'ah'ﬂ;’::g:? Yang

1 2 3 4

1 2 70 Tahumn - - 0

2 G0 - &8 Tahun - - 0

k] 50 - 58 Tahun - - 0

4 30 - 48 Tahun - - 0

5 15 - 28 Tahun - - 0

G 5 -14 Tahun 18 18 0

T = & Tahun - - 0
Total 18 13 0
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Tabel 18C

Frekuensi Kasus Keracunan

UPT EFOM (Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

Frekuensi {Berdasarkan Penyebab)
L= Rt Roc MAPPZA 0"3:];':"3“ Kosmetik E::::t:l Pangan Total
1 2 4 5 [ 7 8 9=3+4+5+54T+8
1 kabupaten Empat Lawang - - - - 1 1
2 Fabupaten Musi Rawas - - - - 1 1
Total 0 0 0 0 2 2
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Tabel 13D

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracuman Pangan (KLE KP)
UFT EPOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025

Mo Tempat Kejadian

Tanggal
Kejadian

Hegiatan

Definisi
Kasus

Jumlah
Korban
Terpapar

Jumlah
Korban Sakit

Jumiah
Korban

Jenis
Pangan

Mama Pangan
Penyebab KLE

Jenis

Agent

Agent

Spesimen
{AdaTidak}

Status
KLB

Keterangan

1 2

3

1"

12

13

14

15

16

1 kabupaten Empat Lawang

13 februar 2026

MBG

Telah terjadi
kasus
Kejadian
Lusar Biasa
Keracunan
Makznan
(HLE KF)
yang
dilaporkan
pada hari
selasa
tanggal 18
februan
2025
terhadap 8
siswa SON T
Tebing
Tinggi.
Sebanyak
254 paket
MBG
dibagikan
unfuk SDN T
Tebing tingg
(253 siswa
dan 1 guru).
puiul 14.00
beberapa
siswa
mengeluh
muzd,
muntah.
nyes ulu
hati, pusing,
=akit perut
hingga
sesak nafas
setelah
makan dan
langsung
dilarikan ke
G0
Puskesmas.
Tebing tingg
Kab. Empat
L=wang.

Masi
Putif,
|kzan
Fillet
Krispd,
Bola
Tahu,
bihiun
tumis,
Pepaya.

Maiznan MEG

Crganoiept
&k dan
Mikrobiologi

Belatung
dan
E=cheric
hiz coli

Ada

tidak di
tetapikan
KLB

terdapat
Befatung dan
TMS
Escherichia
coll
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= o Jumiah Jumizh i e Sampel
- Tanggal Lokasi Jenis Definisi Jumlah Jenis Hama Pangan Jenis. 5 Status.

e Hemp Keiaien Kejadian |KLE KP| Kegiatan | Hasus TK“"mr Kirban Sakit] ot o0 G| penvebab RIS | Agent | SBeTt {E‘_"“x';’ kg | Heterangan
1 2 3 4 5 ] T ] ] 10 1 12 13 14 15 16
2 Kabupaten Musi Rawas (5 September 20250 MBG Telzh terjadi 10 10 mig, |Makanan MBG Mikrobiclogi | Bacllus Ada tidak di |TMS Bacillus

Tambah keracunan Fyam Cereus, tetapian | Ceraus,
Asri, MEG pada SEmur, Escheric KLE |Escherichia
Desal. hari kamis sawi hia coli coli
Sidoarjo, 25 rebus,
ke septembear pangsit
Tugunul 2025 di S0 gorenag,
yo, Kab. Tambash Asr SUsU
Musi Desa L dan
Fawas Sidoharjo. semang

jumlah ka

korban

sebanyak 10

orang

dengan

keluhan

muzl,

muntah dan

sakit perut.

setelah

mengkonsu

msi mie,

ayam semdr,

=awi rebus,

pangsit

goreng, susu

dan

semangksa

putoul

08.50-00.10

Keterangan:

1. Diisi dengan nomar urwt

2. Diisi dengan tempat kejadian KLE KP
3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP

4_Diisi dengan memilijh dan beberapa pilihan lokasi kejadian :

a. Tempat tinggal : rumah, dil

b. Hotel { penginapan : hotel / wisma
c. Kantor f Pabrik : kantor ¢ Pabrik
d. Restoran : restoran

&. Gedung Pertemuan : gedung pertemuan
f. Tempat terbuka : KLE KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan
. Tempat pengungsizn : KLE KP terjadi pada area penggungsian
h. Lembaga pendidizan : KLEB KF feqadi pada lembags pendidikan

i. Azrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatinan

]- Tempat ibadah - Kesadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah
k. Moda transportasi © Kejadian KLB ¥F teradi pada moda transportasi baik kapal laut. pesawat udara, kereta, bus
5. Diisi dengan memilih dari jen:s kegiatan pada saat kejadian :
a. Makan rufin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin

b. Perayaan umum : Kegiatan berupa peraysan, baik hajatan dil
c. Kizgistan Keagaman : kegistan keagamaan dapat berupa pengajian dil

d. Petemuan (Rapat ( Pelatihan) : Kegiatan benupa kegiatan pertemuan / rapat
& Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga

f. Jajan : kegiatan merupakan jajan

g Kegiatan Sosial - ¥egiaian berupa donasi, kegiatan social pemberan donasi dif
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§. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLE KF (berapa banyak, siapa. dimana, kapan)

7. Diisi dengan jumiah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab

8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit

8. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal

10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :

a. Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung danfatau yang dapat menjadi bahan baku pengolahan pangan

b. Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasikan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau perorangan yang melakukan kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan.
. Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga stau keluarga atau kerabat untuk konsumsi rumah tangga atau acara keluarga dan kerabat.

d. Pangan jsjanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual di tempat yang fidak permanen. makanan atsu minuman tersebut dapat dibuat sendir atau diperoleh dari pihak ketiga.

&. Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTF) : makanan atau minurman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi ofomatis, baik sudah terdaftar staupun fidak terdaftar.
Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat Penyuluhan (SF) atau Pangan Indusiri Rumah Tangga (P-IRT).

. Pangan Indusiri Mon IRTF : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non [RT. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Makanan Dalam Megeri (MD) atau Makanan Luar Megeri (ML).

@. Lain-lzin : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya, makanan atau minuman yang dipredubksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompolk, seperti pesantran, asrama. panti asuhan, bencana alam, atsu penggusuran.
11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLE KP

12. Diisi dengan pilihan

a. Mikrobiclogi

b. Kimia

13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya sfsphyiococcus sureus

14. Diisi dengan pilinan ada f tidak ada

15. Diisi dengan pilihan

a. Status KLE sudah salesai

b. Status KLE sudah belum berakhir

16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan
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Tabel 20
Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
UPT BPOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

Kota Lubuklinggau Lubukiinggau [Marga |Desa
Selatan Mulya | Stunting
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Tabel 21A

Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
UPT EPOM (Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Jumlah Kader yang di bimtek
Kepala
No uFT SO0 MI SMP/ MTS 5“:::“” Total SOV MI SMP/ MT S EHT‘:HW Total Sekolah/ Orang Tua Total
Guru
1 2 3 4 5 5 =3+445 7 a 9 10 = 7+8+9 1 12 13=11+12
1 |Kﬂ't,a Lubuklinggau 1 1 0 0 1 1 2 0 2
Total 0 1] 1 1 0 0 1 1 2 0 2
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Tahel 21B

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

UPT EPOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Realisasi Sekolah Perluasan
Ho uPT Target Sekolah Perluasan SOV I SMP/ MTS EHNMSHKI' Total
1 2 3 4 ] 7 = 4+5+6
1 |Kota Lubuklinggau E 3 &
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Tahel 21C

Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Target Sekolah yang Diintervensi paian Sekolah yang Disertifikasi
No uFT SOV M1 SMP/ MT S smmsmcr Total SOV M1 SMP/ MTS EHN“ASHFU Total
1 2 3 4 5 E=3+4+5 7 ] 9 10=T+8+9
1 |Loka POM Lubuklinggau 1 1 1
Total 0 0 1 1 0 0 1 1
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" Tabel 228

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025

Nama Petugas .
No. | Kabupateniota | o SERS e ] Pelskemmazn | nstans | yang OHath
Mengikuti Bimtek yang
1 2 3 4 5 [ 7 ]
. - Pasar Moneng . - Pasar Moneng Reri
1 Kiota Lubuk Linggau 06 Mei 2025 Sepati Tri Mulyo 06 Mei 2025 Sepati Mardiansyah Putra
2 |kKotaB
3 |dst.
T2 | . oang | Orang
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Tabel 228
Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
UPT EPOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

A.PASAR AMAN DARI EAHAN BEEREAHAYA

Jumiah Total Jumlah Sampel Pangan Jumilah Hasil Pengujian
No. Kabupaten/Kota Nama Pasar | sompel Pangan| Formalin Boraks | Rhodamin B "Yeeulm"""' E. Coli Coliform | Formalin Boraks | Rhodamin B "::Ibw'“"' E. Coli Coliform
1 2 3 4 5 [ 7 B 9 10 i 12 13 14 15 16
Sampling dan Pengujian
A
Tahap |
1 Kabupaten A
2 kota B
2 dst..
8 Sampling dan Pengujian
Tahap Il
1 Kabupaten A
2 Kota B
2 dst..
Total _..sampel __.sampel _..sampel __.sampel _..sampel _..sampel _..sampel _..sampel _..sampel | __.sampel
E. PASAR AMAN DARI EAHAN EERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI
Jumilah Sampel Pangan Jumilah Hasil pemgujian
No Kabupaten/Kota Nama Pasar e pe:ﬂeﬁuna p:leg'n:
. Sampel Pangan Formalin Boraks Rhodamin B s E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B nyl E. Cali Coliform
Yellow Yellow
1 2 3 4 5 [ 7 B 9 10 5 L] T L] 9 10
1 Kabupaten A
2 Kota B
2 dst...
Total _.sampel __.sampel __.sampel _.sampel .sampel .sampel -.sampel _..sampel _..sampel ...sampel
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Tabel 23A

Pendampingan Penerapar 1 Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTE) Eagi UMKM Obat Eahan Alam
UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)
No Nama UMKM Alamat UMOT UKOT Bimbingan Teknis OT | Pendampingan UMKM Sertifikasi Keterangan ! Kendala
Dleh fasilitator OT oleh Fasilitator
1 2 3 4 5 & 7 8 9
MIHIL
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" Tabel 23B

Pendampingan Penerapar 1 Cara Produksi Kosmetik Yang Baik ({CPKE) Bagi UMKM Kosmetik
UPT BFOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahum 2025
Jenis UMKM Tahapan Pendampingan (YaTidak)
Bimbingan Tekniz | Pendampingan UMKM| Pengajuan Sertifikasi
Mo Mama UMKM Alamat A B UMKM Kosmetik oleh Kosmetik cleh sarana produksi Monev dan Keterangan / Kendala
Fasilitator Fagilitator danfatau izin edar Pelaporan
produk
1 2 3 4 5 3 T ] 9 10
MIHIL
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Tabel 23C

Pendampingan Penerapar 1 Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOE) Bagi UMK Pangan Olahan
UPT BPOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Penet UMK Tahapan [VaTidak]
L LTS Aramas Ll Rt ol EShoms Dat‘.’murmgex,l e JETE] Bimtek CPPOB | Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi | Sudah Keluar lzin Edar | 5t2rangan / Kendala
1 Z 3 4 5 6 7 B 3 10 1 12 13
SK Kepala Loka POM
Melalui rekomendasi |di Kota Lubuk Linggau
04.2.2.8 Sayur (Termasuk | Dinas Koperasi dan | MNo.HK.02.02.7C.03.25.
L Kamandam No. 28 Ri. 05, Kelurshan Jamur, Akar dan Umbi,  (UKM Kota Lubuk |17 Tahun 2025 tentang
Dandeng Pusus| Maisoaht Hecamatan Dendeng Sayur | Pelang-polongan, dan  |Linggau dan Pendampingan UMK
1 g vlaapani, Recan Pucuk Ubi "Wak | Aloe Viers), dan Rumput | konsultssi pelaku | Loka POM di Kota Ya Ya Wa ¥a ¥a -
Ui Wak Idah Lubuk Linggau Timur |, Kots Lubuk \dah”

Linggau

Laut yang Dimasak -
Olshan Sayur (Dendang
Sayur)

usaha mengenai

registrasi produk ke
ULPK Loka POM di
Kota Lubuk Linggau

Lubuk Linggau dalam
Rangka Pendataran
Pangan Olahan yang
ditetapkan pada tanggal

12 Maret 2025
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| Tabel 24
Keterjangkauan Pengawasan
UPT BPOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Karakteristik Khusus
{beri tanda \ pada kolom yang sesuai)
P 3. Memiliki Wilayah yang
N Kabupaten/Kota Satuan | Waktu T: h J
° = S| L LT 2. Memiliki wilayah Merupakan Destinasi
Negara T 2 931 | Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Prioritas
EIEETEEL Pemerintah
1 2 3 4 5 [ T
1 [Kota Lubuklinggau jam 1 - - -
2 |Kots Pagar Alam jam 5] - - -
3 [Kabupaten Musi Rawas jam 4 - - -
4 |Kabupaten Musi Rawas Utara jam 4 - - -
5 [Kabupaten Empat Lawang jam 4 - - -
9 |kKabupaten Lahat jam -] - - -
Total jam
Keterangan:

1. Waktu temnpuh adalah total wakiu tempuh perjalanan darat, laut, danfatau udara yang dibutuhian dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilaysh kerja terjauh pengawsasan dalam kabupatenfbota terkait
2. Karakteristik khusus diisi dengan checkiizf pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristk khusus

3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memeriukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efekdnitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikot :

a. Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga (Peraturan BMPP Momor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan BMPP Momor Crganisasi dan
Tata Karja Sekratanat Tetap BMPP)

b. Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus (sefiap Kawasan Ekonomi Khusus memiliki Peraturan Pemerintah masing-masing)
c. Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintsh (10 Destinasi Prioritas pada situs kemenpar.go.id)
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" Tabel 25
Jumilah Penduduk

UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah
1 2 3 4

1 Fiota Lubuklinggau jiwa 240,054

2 Kiota Pagar Alam jiwa 150,532

2 Kabupaten Musi Rawas jwa 415,744

4 Kabupaten Musi Rawas |tara jiwa 200,782

g Kabupaten Empat Lawang jiwa 342,874

& kabupaten Lahat jiwa 455 531
Total jwa 1,820,585

Sumber : Data BPS
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Tabel 26

Sarana dan Prasarana

UPT BFOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/ Status
1 2 3 4 5
1 Lahoratorium kimia pangan |sboratonium 0
2 Laboratorium kimia Cbat Bahan Alam'kKosmetik |aboratorium a
3 Laboratorium kimia Obat/NAPPZARokok |aboratorium o
4 Laboratorium mikrobsologi |sboratonium 0
5 Laboratorium biomolekuler |aboratorium a
G Labhoratorium pengujian Cowid-18 |sboratonium 0
T Laboratorium baku pembanding |aboratorium o
g Ruang pengupan sederhana ruangan ! tempat khusus 1
a Ruang reagensia ruangan { tempat khusus 1
10 Ruang penyimpanan samps| ruangan ! tempat khusus 1
11 Mobil laboratorium keliling unit 2
12 Mobil penyidikan unit o
13 Mobil incenerator unit o
14 kendaraan operasional roda empatienam unit 1 Hendaraan dengan status sewsa
15 Kendaraan operasional roda dua unit 1 status milik Loka POM di Kiota Lubuklinggaw
18 Instalasi pengodahan air limbah (IPAL" unit {stats) 0
17 |Tempat penyimpanan barang bubkdi™ ruangan ! tempat khusus 1
Hibah dar Pemkot Lubukiinggau sudah
18 Luas tanzh** m2 (status) 315 bersertifikat an Pemerintah Rl cq Badan POM
Terdapat 3 unit gedung di atas tanah Hibah dari
Pemkot Lubutdinggau sudah bersertifikat an
70m2, 7O0m2, 120 m2| Pemerintah Rl cq Badan POM, Mamun kondisi
19 Luas bangunan®* m2 (status) gedung tersebaut rusak berat
mz {Status) 283 m2 Gedung kantor s3at ini dengan status sewa
20 |dst. (dapat ditambahkan inventaris lain jika peru)

Keterangan:

1. *) IPAL {Instalasi Pengolahan Air Limbah)} merupakan seperangkat strukiur, teknik, dan peralatan yang dimanfastkan oleh UPT untuk memproses serta mengelola
limbah laboratorium dan operasionzl pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa

Milik'Pengelalaan Sendin atsu Pengelolaan Pihak Ketiga.

2. **) Mengacu pada Peraturan kepala BPOM Momor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM
3. Meliputi luas dan ststus kepemilikan, statrs kepemilikan tanah dan bangunan adalsh dapat berupa:

1. Sewa; atau

2. Pinjam pakai; atau

3. Proses hibah (pecsh sertifikat); atsu
4. Milik sendiri
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Tabel 27
Sumber Daya Manusia | SDM)

UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
No SDM Satuan Jumlah
1 2 3 4
1 SOM Tekmis* pegawai 15
2 SOM Administrasi= pegawai g
TOTAL pegawai 23
Keterangan :

1. = Aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan

tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan

(penempatan di Tim Kerja Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan

Kaomunikasi)

2. ** Aparatur sipil negara jabatan stnedural (semua pejabat strubdural di UPT),
jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi
dan/atau dubwsngan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan

Makanan {penempatan di Tim Kerja Tata Usaha)
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Tabel 28
Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja
UPT BFOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

-4
o

UPT

Pendidikan

Apt

51

D3

5LTA

5LTP

5D

Total

Jumlah
PFM®

2

T

0

11 = 3+4+5+6+T+E+9+10

12

Ealai Besar/Balai POM di ...

Kepala

Bagian TU/Subbagian TU

Tim Kena Pengujian

Tim Kerja Pemeriksaan

Tim Kerja Penindakan

I IR R

Tim Kerja Informasi dan Komunikasi

o|lolololala

Loka POM di Kota Lubuklinggau

Kepala

Tim Kera Ketatausshaan

Tim Kerja Pengujian

Tim Kena Pemeriksaan

Tim Kerja Penindakan

@ || da | fra| -l @

Tim Kena Informasi dan Komunikasi

= |nafmamfe

B w

Total

CAINIEILIE

8| [ n [ | =

Keterangan :

* Jumizsh PFM yang dimaksud adalsh PFM yang aktif mela kszsnakan tugss pengujian/pemerisaan/penindakanfinformasi dan komunikasi.
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Tabel 28

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
UPT EFOM (Balai Besar / Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Jumizh Jumlah Jumlah Kemampuan Kerja per
No Laboratorium T Sampel yang| FParameter CrangTahun
LI Uji Sampel | Parameter Uji
1 2 3 4 5 ] 7
1 Obat dan MAPPZA 1] i} 0 1] 1]
Obat Bahan Alam,
2 Faosmetik dan 0 o a 0 0
Suplemen
Keschatan
k! Pangan dan Air 0 0 li] 1] 1]
4 I'-.-'I_llm:ub_u::nlugl dan 0 0 0 0 0
Biologi molekular
TOTAL 1] i} 0 1] 1]
Keterangan:

“Temasuk ketua tim yang menguji

156



Tabel 20

Uji ProfisiensifUji Banding dan Uji Kolaborasi
UPT EPOM (Balai Besar { Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
No Laboratorium LT Penyelenggara (Provider) Jumlah Peserta Waktu Pelaksanaan
Profisiensiolaborasi
1 2 3 4 5 ]
NIHIL
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Tabel

A

Daftar Stamdar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia
UPT EFOM (Balai Besar ! Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok |
A. Peralatan Dasar

No. |

Nama Alat

‘ Jumlah ‘ Baseline

‘ Rencana ‘ Realizasi | Verifikasi | Total

Persentase
Pemenuhan

Automatic Desiceator

Chemical Storage Cabinet

Diehumidifier

Freezer

Fume Hood

Haot Plate

=i | | | (o RS (=

Lsboratory Blender

Mikropipet 1 - 10 pl

LN [

Mikropipet 100 - 1000 pl

Mikropipet 20 - 200 pl

Mikropipet 500 - 5000 pl

Multi Spotter

Crven

Refrigerator

Termohigrometer

Termometer Digital

Timbangan Analiti

(=0 [=N L= [=] [ =] =] [ =] [=]

L Cabinet

=1
=]

Vortex Mizer

(=]

Waterbath

| [ o o s [ | | s [ | | | | | [ | |
(=1 [=N N (=1 [=1 [=1 (=1 (=1 (=1 =1 k=1 5] E=1 =] K E=11=] k=15

Qo= 0|0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 = |0 (O = = |0 (OO O

Qo= 0|0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 = |0 (O = = 0 (OO )=

Qo= 0|0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 = |0 (O = = 0 (OO )=

(=0 =N CCl [=] [=] [ =] [=] [=] [=] =] =] Py [=] =] Fg Py L= [ =] l=]

[=]

2_ Sta

ndar Peralatan Balai Besar/Balai POM Labo

A. Peralatan Dasar

ratorium Kimia Kelompok Il

No.

Nama Alat

Jumlah Baseline

Rencana

Realizasi

Verifikasi

Total

Persentase

AAS

AUTOMATIC DISTILLATICN UNIT

DISINTEGRATION TESTER

DISSOLUTION TESTER

ELISA SYSTEM

FAT ANALYZER SYSTEM

el =0 L BN LR R B

GC

HFLC

o |6

10N METER

KARL FISHCHER

MICROWAVE DIGESTER

MUFFLE FURNACE

OVEN

pH METER

FPROTEIN / NITROGEN ANALYZER

SPECTROPHOTOMETER UV-VIS

TIMBANGAN ANALITIK

TIMEANGAN MIKRO

TIMEANGAN TOP LOADING

TLC SYSTEM [ AUTOMATIC TLC

| | [ [ | | [ [ | | [ [ o [ [ o | |
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[ Tabel

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia

A

UPT EFOM (Balai Besar / Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
3. Standar Balai B Balai POM L Kimia 1]
A. Peralatan Dasar
Nao. Nama Alat Standar Standar Standar Standar Baseline Rencana Total
1 |AAS 2 2 2 1
2 | Automatic Distillation Unit 3 2 3 2
3 |Automatic Titrstor § Potensiometer 1 1 1 1
4 | Conductivity Metar 1 1 1 1
& | Disintegration Tester 1 1 1 1
8 |Dissolufion Tester 2 2 2 1
T _|ELISA System 1 1 1 1
8 |Fat Analyzer System 1 1 1 1
8 |GCMS 2 2 1 1
10 [HPLC 17 12 10 ]
11 [ICPMS 1 1 1 1
12_[lon Meter 1 1 1 1
13 | Karl Fischer 1 1 1 1
14 | Microwave Digester 4 2 2 1
15 [Muffie Furnace 2 1 1 1
186 [Owen 2 2 1 1
17 [pH Meter 4 2 2 2
15 | Pratein / Mitrogen Analyzer 1 1 1 1
18 | Spectrophotometer LV-VIS 3 2 1 1
20 [Timbangan Analitic 5 5 2 2
21 | Timbangan Mikro 2 2 2 2
22 | Timbangan Semi Mikro 4 4 2 1
23 |Timbangan Top Loading 2 2 1 1
TLC Systam {Automatic TLC System, Automatic
24 | Developing Chamber/ADC, Visualizer, TLC
Daocumentation System) z 2 2 1
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Tabel

HA

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia
UPT BEPOM (Balai Besar / Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
4. Standar Balai B Balai POM L: Kimia v
A. Peralatan Dasar
No. Nama Alat Standar Standar Standar Standar Baseline Rencana Verifikasi Total
1 |AAS 2 2 2 1
2 |Automatic Distillation Unit 2 2 2 2
2 |Automatic Titrator / P i r 1 1 1 1
4 [Conducivity Meter 1 1 1 1
5 | Disintegration Tester 1 1 1 1
6 |Dissolution Tester 2 2 2 1
T |ELISA System 1 1 1 1
8 [Fat Analyzer System 1 1 1 1
8 |GCms 2 2 1 1
10 [HPLC 17 12 10 ]
11 [ICPMS 1 1 1 1
12_[lon Meter 1 1 1 1
13 |Karl Fischer 1 1 1 1
14 |Microwave Digester 4 2 2 1
15 [Muffie Fumace 2 1 1 1
16 [Owven 2 2 1 1
17_|pH Meter 4 3 2 2
12 |Protein / Mitrogen Analyzer 1 1 1 1
18 [Spectn r LVVIS 2 2 1 1
20 _|Timbangan Analitic 5 5 2 2
21 _[Timbangan Mikro 2 3 3 2
22 |Timbangan Semi Mikro 4 4 2 1
23 |Timbangan Top Loading 2 2 1 1
TLC System (Automatic TLC System, Automatic
24 |Developing ChamberfADC, Visualizer, TLC
Documentation System) 2 2 2 1
B. Peralatan Unggul
No Nama Alat Standar Standar Baseline Rencana lisasi Verifikasi Total Persentase
1 |Cytotoxic Cabinet 1 1
2 |Dosage Unit Sampling Apparstus ([DUSA) for Inhalg 1 1
3 _|High Pressure lon Chromatography (HPIC) 1 1
4 |GCMSMS 1 1
§ [LC-MS/MS Triple Quadrupole 2 2
8 1 1

Spectrofluorometer
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" Tabel 2B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas

UPT EPOM (Balai Besar / Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun

2025

1. Standar Peralatan Balai B Balai POM Laborat

ium Mikrobiologi

No.

HNama Alat

Standar Peralatan

Baseline

Rencana

Realisasi ‘ Verifikasi ‘ Total

Persentase
Pemenuhan

Autoclave

[=]

Aw Meter

Biosafety Cabinet (BSC) Type Il

| |k =

Colony Counter

Electrical Pipelie

Freezer

Hot Plate

Incubator

o | |~ | |en

Incubator For Bicindicator

=

Mikroskop Trinokuler { Mikroskop Binokuler

Mikropipet 100 - 1000 I

Cwven

Pariicle Counter

pH Meter

Refrigerator

EY =

Stomacher

Timbangan Top Loading

Ultrazonic Degasser

@ |5

Velocity Meter

%)
=)

Vortex Mixer

[3

3

Water Purificalion System

r
1)

ra

Waterbath Shaker

Dehumidifier

ra
i

Loop Sterilizer

ra
o

Termohigrometer

]

[

Termometer Digital

i | o [ | o [ [ | [ [ [ o [ [ | o | | | [ | | e [ |

=0 (=N =N I=N =0 (=3 (=N I=0 (=3 (=0 =0 [=0 (=N (=0 (=0 =N (=0 (=0 =3 =} (=0 (=3 =] (=0 [~ [=]

=R (=0 (=N [=0 (=0 =0 (=N = =} (=0 =0 [=0 (=N (=0 =0 =0 [=0 [=0 (=0 (=} = =0 =} [=0 [~ [=]

=R (=0 (=N [=0 (=0 =0 (=N = =} (=0 =0 [=0 (=N (=0 =0 =0 [=0 [=0 (=0 (=} = =0 =} [=0 [~ [=]

=N (=0 (=N [=0 (=0 (=0 (=0 = =} (=0 =0 [=0 (=0 (= =0 =0 [=0 [=0 (=0 (=} = =0 =} [=0 [~ [=]

(=0 (=0 (=N =1 (=0 (=] [~ = (=} (=0 =0 [= (=0 (= (=} (= [="0 [=0 =0 (=} = =0 =} [=0 = [=]

(=0 (=0 (=] =] =] (=] [=] = [ =] (= = (=) L) =] [ (=) ) () (=] =) Pl [ (= ]
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" Tabel 318

Daftar Standar Minimum Peralatan Lab. ium Mikrobiologi, Biologi Molekul

UPT BPOM (Balai Besar ! Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

dan Sterilitas

2_ Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiclogi Kelompok [l

No. Mama Alat

Standar F

Verifikasi

Total

Persentase

AUTOCLAVE

AWMETER

BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE Il

COLONY COUNTER

CONDUCTIVITY METER

ELECTRICAL PIPETTE

o [ [ | = [ [ |

FREEZER

HOT PLATE

=1 [

INCUBATOR

=

INCUBATOR FOR EIQINDICATOR

11 |MIKROSKOP TRIMNOKULERMIKROSKOP BINOKULER

12 |MIKROPIPET 100 - 1000 pL

13 |OVEN

14 |PARTICLE COUNTER

15 |pH METER

16 |REFRIGERATOR

17 |STOMACHER

18 |TIMEAMGAN TOP LOADING

19 |ULTRASONIC DEGASSER

20 UV CABIMET / LAMPU UV

21 |VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL

22 |VACUUM PUMP

13 |VELOCITY METER

24 |VORTEX MIXER

15 |WATER PURIFICATION SYSTEM

26 |WATEREBATH SHAKER

|t |1 [ [ | o [ | 1 | | [ | [ [ | | f o |t | o [ | P |t 2
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Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas

UPT EPOM (Balai Besar ! Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun

2025

3. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok [l

No. Nama Alat Standar Peralatan Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
1 |Anaerobic Jar 15
2 |Antibiolic Zone Reader 1
2 |Autoclave 2
4 | Aw Meter 1
5 |Biosafety Cabinet (BSC) Type Il [
& |Centrifuge with Refrigerator 1
7 |Centrifuge Mini/Spindown 3
5 |Colony Counter 2
o |Conductivity Meter 1
10 |Ceep Freezer 1
11__|Electrical Pipette 10
12 |Freezer 3
13 |Fume Hood 1
14 |Heating Block / Incubator Shaker 1
15 |Hot Plate 2
16 |Incubator 13
17 |Incubator for Bicindicator
12 |Incubator Rotary
12 |Laborafory Blender

20 |Mikroskop Trinokuler / Binokuler
1 [Mikropipet 0.5-10 plL
2 |Mikropipet 100-1000 pL
3 |Mikropipet 2-20 uL
4| Mikropipet 20-200 pl
5 |Oven
5 |Pariicle Counter
7 _|PCR Cabinet
& |PCR Real Time
pH Meter
0 |Refrigerator

Specirophotometer DMA

Specirophotometer UV-WIS

G |ry

Stomacher

=

Timbangan Analitik

in

Timbangan Top Loading

@

Ultrasonic Degasser

UV Cabinet / Lampu UV

o [0 | (oo oo foa Jea {eo fea |ra [ra fra o |ra fra |ra |ra fra [
w

@

t
=)

Vacuum Manifold for Filter Funnel

Vacuum Manifold untuk Biologi k

]

Vacuum Pump

s

Velocity Meter

g

Vortex Mixer

&

£

Water Purification System

\Waterbath Shaker

1 [t | o [ | | [ | | | [ | | o [ | | [ [ | [ [ [ [ ot [t [ |
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Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas

UPT EPOM (Balai Besar { Balai POM di Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025

4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok IV

No. Nama Alat Standar Peralatan | Baseline | Rencana | Realisasi | Verifikasi Total Persentase
Pemenuhan

1 |Anaerobic Jar 15
2 |Antibiolic Zone Reader 1
3 |Autoclave 4
4 | Aw Meter 1
5 | Biosafety Cabinet (BSC) Type Il [:]
& |Cenirifuge 1
7 |Centrifuge with Refrigerator 1
& | Cenirifuge Mini/Spindown 3
g |Colony Counter 2
10| Conductivity Meter 1
11 |Deep Freezer 1
12 |Electrical Pi 12
13 |Freezer 3
14 |Fume Hood 1
15 |Heating Block / Incubator Shaker 1
16 |Hot Plate 2
17 |Incubator 13
18 | Incubator for Bicindicater

10 [Incubater Rotary

20 | Laborafory Blender

21 |Mikroskop Trinokuler / Binokuler

22 |Mikropipet 0.5-10 pL

23 |Mikropipet 100-1000 pL

24 |Mikropipet 2-20 pL

25 |Mikropipet 20-200 pL

26 |Oven

27 | Particle Counter

28 |PCR Cabinet

20 |PCR Real Time

30 |pH Meter

31 |Refrigerator

32 |Spectrophotometer DHA

3z | Specirophotometer UV-VIS

Sterility Testing Pump (Closed System)

Stomacher

Timbangan Analitik

Timbangan Top Loading

Ultrasonic Degasser

UV Cabinet / Lampu UV

Macuum Manifold for Filter Funnel

Macuum Manifold untuk Biologi Molekular

Vacuum Pump

Velocity Meter

Vortex Mixer

VWater Purification Sysiem

&‘Gt&ﬁ

Waterbath Shaker

I S S I Y S I I I S R R R A R R N I N A R R e
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T Tabel 22

Sertifikasi/Akreditasi
UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025
No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5
1 SNIISOIEC 17025:2017 ahraditasi
2 Sertifikasi atau akreditasi lainmya® serifikat/akreditas! 1 150 5001:2015
3
dst
Keterangan :

*) Sertifikcasi atau akreditasi lainnya adalah sertifikasi atau akreditasi yang diperoieh secara mandiri dari

lembaga sertifikasi atau skreditasi. Pada kolom keterangan ditambahikan nama sertifikasi ataw akreditasi
lainnya beserta nama lembaga yang memberikan sertifikasi dan akreditasi. Contoh : Sister Manajemen
Anti Penyuapan (SMAFP) 150 37001:2016 oleh PT Garuda Sertifikasi Indonesia
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Tabel T34

|Karja Sama
|UFT BPOM [Loks FOM d Kota LubukBinggau)
Tahun 2028
No ol | Ipgesnentasi Kena Sama : :
T B T 3 7 3E B 5
Fomanean #abupstan Mun Rawas Utsra|  zaee B Tin Kordinaz: Fambinaan dan Fenga Coataan a kabljaEan yang Skan dtomour F Frogram Coa dan Makanan| 1. bersama penga comozn |1 afeiias o ot n
Habunaten Mus Rawas Ltaa b Zaz po @ makaran 2 Meringicinga Wamanan mnt..daﬂ g panga IRTP
& Pemantauan d buns alms efekdivi program Ot dan Makanan 2. Melakuioan pembinaan ke Pelak ussha ATFR a hesacas=n mroduk obst
o Idantificasi Ozt dan M g dapat yaban Kazahatan Many 3 2gi =P urtuk can makanan yang aman dan bandasist sabaga uDaya pembardayaan
= Mmgmuwumunn 313 San Informas: ekad ‘Coat den Miskanar; 4 oozt v
F i ymng mend; pmusan can FE'EIHDM standsr bimyz umum berkat  (dan mskanan 4 kuwauu: dan fasiit yang l=bin baik
6. cats day & F CPPCE
' B Paisksanaan Komunikas, Informas) dan Sdukast {(KE), tackat : [ n-@mmmzs #3E DDat can makanan B
cbal oan Mekanan kepads Masyarakat. 0. KIE Danpa Pengasasan Fangan dasi bahan berbahays
d d cada i, daribusi dan
pmw sihir bahan berbahaya dan jempai-tempat sumber paschan bahan berbanaya;
i Palakaanazn knomnes sinkimrizsass Kebiiakan Wk mengates) permasaiahan Dbet dan Uakanan.
| Pelkssnasn pemantscan Ihne\ral.luy ma pemberian smshan kebipkan pergawasan Obad dan
Mdﬂm hepacs Lok Hina L
kmnrir 3R Saiam rangks SansgEcan Hidum Cost dan Madnan
Femanrian kot Faga Alam ) P T Koamdinas Famsnaan dan Ceatdan a b s Frogram D dan lakanan |1 nerzama pang: oo dzn o Sheaiitas perg =1
Kabupsten Pagar Alam b program Oast dan Makanan. | makaran 2 Meringkatnya keamaran mutu dan gici pangan IRTP
= Pemertaan d Brogr=m Obat dan Makanan 2. Pz AR 2 Meri hesacaran produk obet
4. loanifias erhadan perodaran Coat dan #asenztan e urtux mazyErakat yErg aman dan upaya
!Je'vwme!ur‘sashan data dan Informas teri Dnsl da1 uakanam 4 i kegiatas 1 00Et ek,
yang 7q perLmusan dan penetapan stander binyn umum badeit  (dan makenon kapesitas dan fasiil wang lebin baile
p Doat dan Makaran; &. Maiuian partukaran cats fasiitss produlks:, dinious: dan 6 Panarbitan I° CFPCE
2 8 i pubikas) 0. Tingkat afexiitas KIE Dtat dan makanan Staunt
Ol clon Mekznian keperds Masyzrshat: . KIE benupa Perganasan Pargan deri bahan berbahays
n.flemenizsan taradas pengadaan. persdaran dan perggLnax psca sarana rodée, cibus dan
parganer ST bahan barbEnaya 030 BMEALIETESE SUMRSr pERCkaA barEn T
| Pelaksanasn keondinas: snkmon asasi henqa(sl urilik mengaiasi permesalshan Qnal dan Maanar
i. Pelzksanaar pemas hen kebiakan Obat dan
Makaran kepacs Loka Pangamas Ooat dan o L
. Palakaanaan kooingss dalem rangka Panegaken Hukum Dbat dan Mskanan
Femeran rois LLbudinggan Ee] 05 FEmUEN UK ar T Koniinas Peminaan 030 Ponganasan Doal 020 a Fermusan hecuaan ¥ANg Skan Glermguh ekl DelSkSanasn Crogramm pengawasan DDa: 0an Makana || MelakuRan pengawssan Dersama kel [engawasan coF 0an | 1 Mennpanya elexinias pergamasan ooal den makanan
Wakaran di Hots Lubukinggau b.F progrzm Ot dar Makanan, makaran 2 i heamanan mutu dan gizi IRTP
e nug:m Obat dan Makanan 2.k ki Palai HTR 2 i kezacaran b
4 icaniificsi terhadan Hasahatan 3 gl =PI Ltk chan makENAN yang aman dan Derk st Sabga LEaya pernbariayaan
= Menginu=nterizashan data dan |n|ur||=s terikad Dbul ca1 llara'wﬂ 4 E i 4 j: nhst
£ Pesy, yang ng pErLMUsan can penetapan stancer boaya umun terot dar makanan 4 i kapasitas can yang k=kin baik
st dan Macnan ] an 5
3 '8 L ikasi ] | (KIE}. sosiafisasi dan publies aan rakanan 0 Tingkat efenittas KIE D03l dan maianan = 1§
Obat dan Mahanon kepada Masyerskat: 6. HIE barupa Pengawasan Fargan dari bahan berbahaya
n.Femariksaan termadap dangadaan, pANedaran dan PArggLRaaT FEGA Sarana prodssi, disibus dan
pergacer kT bahan barbahaya dan WmpEatiEmest sunber pasckan banen tedahays,
i. Pelskzansan koondinas: snkonzsasi kebjsan uniuk mengaiasi permasalshan Obat dan Mskanar
1nm “zbiain Obet dan
iakaran ¥apaca Lok
ke Pk Eopicirtrs s rﬂka Frrmgsien "h.kuﬂ Dhsl tisn Wakanan
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Tabel 334

Herja Qama
Rt m{Lumn Kok Luoublinggau)
Tahun 20

] TF 7 & ]
Famarsh agupaten Mus Rawas E E= usanand  |a g 5 ‘Cinat dan Mzkanan| 1. Meiakuan obatcen |1
Habupmen Wz Rowes Uam LS in: Maanan: makarar 2 Menngionnga keamanan mns dan gizi pangan IRTR
e e Cinat i Makanan 2 Makuitan parrkinas ks PakL Laans KT 3 Maningiaings ks sdaran mimyarstat ddsm manih prduk obat
d yang dapa: a
& Mengimventarisaxkan cata dan informees: terked Ot can Makanan 4 M= Dt
t i yang biya wrum lakat  [dan makanan yang ko balh,
vz £. Melokukan pertisearan clakn fassaz procukes:. dinbus: dan
4 3 Hommrikan, i can Edukni [HIE). azniai = ety - st
Ctat dan Wekanan kapada Masparakat; B, KIE Eoripa PAngswasan Pangan dost taran bartahaya,
n i v dissitus e
[ pacgecar akrir bahan bertaaa da tar pasckan
€ P yiton T el i e mengstaz permanashan Stat dan Mskana
werin parmimrian
skanan capada o Fota L
T ——— Gelsm mangka Penegaian Husum Ocat dan Makanan
Criversiias PRI S1amaat o2 gD Fecada [ pecyangaaraan panddican. painan. wonkchop. samna: dan % Fenddran EEET ) e
Hsulz'mdwﬁluam Fmﬂm Or.aldm lﬁl’m sumber o biciang Cist cian Maanan o= an gzl pangan IRTF
1 g ggaraan Boin ks, o, dan sdbes ekl haamenan sea il Dat dan Wakenan | 2. Peryeisrggarsan komunias, irormas, dan 1 3 bl mnarilh produk okt
§ ©. pembinann dan pendampngan peidku wsana o bkang Doat can Makanan; dan heamenzn sena mity Uoat gan Makanan;
o prerk icaran daks darvakau ifrmsd semss dergan kebscdian pershran pacunteg- urngar. rruyarabort
4 yang ieci Baik
5. Penerhian IPCPPOS
& Tingat alatiftas KIE Cbat dan makanan
Fememsh Fabussten Emos. _awang EED 20 Tirm Fooor s Perinaan den Fengewasan Ubal dan Wekanen d B k=hy T a8 prOgraT et dan Mekanan| 1. Meakusan fernema {erkal vbstcer 1 i
Fabupaten Empat Lawarg 1 atas it ctan baanan, rakaran 2 Maningiaing kemanan mub dan giz pangan TR
5 z ne-alunnu o2t can Makenan & e ivetiar b e e PER K ot eI 3. Menngienya kessdemn masyariat daam mensh produk cbet
4 lar: M ¥ " Ltk mramyarakt s 5 hmaint ] ¥
@ Ma‘@mmuﬁﬂsmm daninfommas rkat Ohaman Vikanan, ag obat. [masy;
t yang dor ooy umum ekt dan makanan 4+ k yang lebin baik
ganpg=: £ MaRktan pertukarsa Al alias procuisl, dirbesi dan 5 Parartican [FC9R08
3 0 i Exukas [KIEL . Tingimt afaktiftas ¥IE Doat dan makanan Exiat
Ctat dan Mskansn kepads Mesyarstat B HIE berupa Pengswasan Pangan d= tzhan berbahaya
naan produksl, disbuss dan
[penzzce sk bahan Semsnaya den semps
i Palakaamann Scondinas vnkrorin; u,,.k... ik rrmregatas e mmat b Ciat s Unkimnac
serta pemsonan Thatoan
“!‘M!H fmpada Loks Pengawas Obat dan Makanen o Hole Lubukirggau
& Paiakeanaan akan Hutum Ctat dan Maksnan

Ketorangan

1. Herja =ama dw’b'\.ua le=sepivstan Bersara [Mol) dan Peganjan Kega Sama (FR3)
2 Fuang Ls T v

2 Impkevsntas e as.cmyn D igiatan Kejasma dangan miva carjasams
Cortoh Peiathan. KIE. Fenyuluhan Frakiek Kena. Fenettan Bersams

4 Duput o

Tontoh: SAMETLRE PFamanakan Satgas.

clan makaran, persertas beerhas den peridsien dejsaten bdanu Obt car Makorar. o
5. Eleidvitas: wiekiil apabds mirems teish

o Sergen Pangan Jagnan Anzk

&man, Jusizh

aran, Jumish pasar

pasisinazn
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Tabel 32B
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan
1 2 3 4 5
1 Daokumen Kerja Sama* Dokumen g -
2 Surat Keputesan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen -
3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 3 Peringkat |1l nilai IKPA kategori pagu sedang Lingkung KPFN Kota Lubuklinggau
Satker dengan nilasl IKPA Sempurna (100] lingkup KPPN Kota Lubukdinggsu
Satker dengan nilal IKPA Sempurna (100] lingkup DIPE Provinsi Sumaters Selatan
Keterangan :

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau Mol) yang masih
berlaku dan dijalankan secara efektf oleh UPT dan lintas sekior terkait dalam koordinasi pengawasan Jbat
dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumiah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di money oleh
Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

2. **} Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjuldan tim
koordinasi dan penanggung jawab yang masih beraku dan dijalankan secara efektif aleh UPT dan lintas
sektor dalam upaya peningkatan efeldivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlzh
Dwolkuwnen Sk yang di laporkan ke dan di money oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat

3. ***} Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor (eksternal) baik
pemerintah pusat maupun dar pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja
yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT.
Penghargaanirekognisi yang dicantumian merupakan penghargaan yang diterima pada tahun n-1 atau
statusnya masih beraku. Contoh : Predikat WBKAWBEBM dan Predikat Pelayanan Prima dan Kementerian
PAMRE atau penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.
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ket 34

Pengadasn Berang/Jasa
UPT BPOM (Balai Becar | Balai POMJ Loka di

Tabun...

1 Pakel Pangadasn Barang 02n Jasa acslan yeng diaksanakan melau MAkS
1 rtode smsusi peishsanzan lefang [missinys flang L dengen pascakusifkesi, pemilhan L, terbetas, dt)
4. Muizi Palsizanaan Pangadaan dis tanggal Fencens Pengsjuan Sergadaan (RAF) masuk ke LLE

2. Mtods Pergadaan disi

MAKSS, MAKST DaniAtas Lainnya
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Fontrah Fisih Peherisan {5PM] TEPZ0]
2 Felaksana "z" el Tgl
Hama Kegistan Vohum|  Metode Pagu Mk Jangks Nilai FHO Realizasi | .
Mol Hama Pabed Pe Hode MAK HPS | Pelak: by ) Kendala | Ti
15l Kompones) P e | Pengadaan Anggaran | Wo | tanggat | meal | e ool | e MO0 fsaran | o | Tanggas Nalae Ho TanpgEl | Mual | Anopgaian ik
Pengadazn {Har) Adendu PHO ma Lanjut
m (L
HNama Plaksana| NFWP | Alamal Hazill
T 3 T 1 B E 7 E £) i i W 5 T ES TE Ll [0 ] il 7] FE] 7 = 3 Fi] = o) =
£ i 5 DT FLO20 i
1 | Operasional Kansar| 23 Meoi Dinas Jobatan Lok POM d Kot APT [Langaung  [8304.E34 P4 0020522141 70200 000) BC.1224.| 30-Des24| 70.200,000|335 hasi :lnf{ED:“TBW,{E = 250701302000 Tidaicads
L 0 i T0.200.000 021 €1.973.978| T0.200.000 |kercicias
- PLOGIE.
ung Kar = Al i 2 k&
2 |Operasicnal Kansor S"‘“ Gk i L BTN O K 4PKT |Langeung | B304E34.084.002.0.522141 | 143 000.000] BC1224) 3-Deo24[145.000,000|386 har [TV MUSUMA - 250701305000 Tidak oda
R 4 15-01-2025 203 12-01-2025 124,400,000 |145.000. 000 [kercata
= an Jaza Driver Loka POM i kota a1 SABASUKEES by
3 | Gperasional Kantor| 5B SR TE PR ERRE 1PKT |a-Purchasing S304.E84 004.002.0.522151 | 52684744 BC.MZE|  BulanZE| BREGATH|ME hai | S s - Tidak 2da Py
Lubikinggau TA 2 B s2.584744 52,564 744 | hercista temmin
Pergacasn Jaza Ciazring Servca Loa POM & e SABA SUKSES bl
4 | operasicnal Kantor | SPEREAZ0 iy " |1PKT |e-Purchasing 5324584 0M.002.0.522131 | 103760508 BC.MZE|  B-an2E(106.760,806( 386 hari | Lo - Tidak adn .
e 0z 105,706,008 108,709,008 |kercaia temik
: r PLOZ0T. =
& | Operasional Kansor | 2838357 Jasa Frackiner Loka FOM df iota 4 PIT |e-Purchasing 5304 E04.004.002.0.522131| 52014209 DCIM26| BrandB| 52014036|236 har |5 oA SUKEES =
Lutaikdingga Tabun 2025 ALIHDAYA o
03 52014885
P Jaza ke Lok PON i Hota EL A SABA SUKEES
8 | Operasicnal Kansor | Soonr “258 Aeamenan il 4 PIT |e-Purchasing |B304.E04.084 002.0.522131 | 182847 672 D026 BlanSE|183647,672(956 hat |3, . :
Lusbuiinggan Tabun 2025 ALIHDATA . ;
o 103.047,072 teamin
PLOGE.
7 |operzsicaal Kansor | Sewa Rusmah Dinas Jabatan 1PKT |Langmng  [S3p4EBapBQrzO5e2141| 3000000 801224 30-Dec24|  30000000(336 hasi | NURMAMI = 280701301000
|oocs |1s-m-z025 | socoo00ass 14-11-2025 | Z7o00000
8 | Cperasicnal Kanor | Fergadzen Ceragam Fepmwai 1PKT |Langzing  [S304EBADMOE2O522101| 31748000 1-0t 35| 31743000(B0 Hari fﬁ']‘,fp":\:” - 25089123423 Tidak adn
_ i 00400 [ze-11-2025 | 31740000|230 28112020 | zaoesoo 0 |wercia
PEWERIE AR
MESEHATAN o 7 5 i : :
. b n (MCL . POD.001.052 B.52218 .08 25| = |45 L - - -
i ekt Femericeasn besehatan (MCL) 1PKT |Lagmung  |3195PO00010526.522181( 27000000 g%wc:- 15-Sep-25| Z70ODDI0|45Hai | FT HIMIAFARMA — —
FEKEREAN oozes [osn-z03s | 27o0000A) 120 Don0zn | ZeAEO000|  FTOCo:
WEFT
Fergacaan Rapsd e 7 G —_— . EWMHZ o - TRIANDAR
5] Test Kit Fergacan rape tact kit 1 PET |e-Purchasing |3¥4F0O000.082 B 5213811 218000 GHOOHS | 29-Ape-28) 14218000) 23 Hart JASTERTAMA B - -
CIS1RY 250091220058 Tidak ada
FRVY 14218000 484
| |
Ketorangan:



" Tabel 35

Laporan Realisasi Anggaran

UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)

Tahun 2025
Belanja Pegawai Belanja Ba R Belanja Modal (R Total
No. Sumber Anggaram anja (Rp} anja Barang (Rp) nja Modal (Rp) 0
Pagu | Realisasi Pagu | Realisasi Pagu | Realisasi Pagu Realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |Rupiah Mumni {RM} 1.208,2085.000] 1183747862 1. 558 456.000] 1.551.856.633 o o 2.768,851,000| 2,745 804,615
z |PmBF o 0
Total 1,208, 395,000( 1,193,747 982| 1,558 456,000| 1,551 856 633 0 ] 2,766,851,000( 2,745 604,615

diluar blokir
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Tabel 36
Laporan Pemerimaan PNEP

UPT EFOM [Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

. Realisasi Penerimaan
No. | Target Penerimaan PNBP PNEF

Persentase

1 3

4

5 = 4I2 x 100%

1 Tidak ada PNEP
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" Tabel 37

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Mana jemen

UPT EFOM {Loka POM di Kota Lubuklinggau)
Tahun 2025

No. Penilaian Target Realisasi Persentase
1 2 3 5 =473 x 100
1 Milai Hasil Evaluasi Pelakzanaan ) ) )
Pembangunan ZI

2 | Milai Hasil Evaluasi SAKIP T7.87 TE.45 95,43

3 |Milai Pengelolaan Kearsipan 60 57.93 25 .55

4 |Milai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 100 100 100

5 |Milai Pengelolaan Barang Milik Megara B2.75 100 120.85

tidak ada
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Tabel 38

Data Produk Obat dan Makanan Beredar

Loka POM di Kota Lubuklinggau

Tahumn 2025
Jumilah Produk
Ho. Provinsi Komoditi Terdaftar Beredar
{Berdasarkan MIE)
1 2 3 4
1 Obat 4005
2 Obat Bahan Alam 1245
3 Dbat Kuasi 217
4 Sumatera Selatan Suplemen Kesehatan 827
5 Kosmefik GLEL]
& Pangan S644

Cafafan -

1. Pengizisn fabel ini berdazanan dafa peds fie bemlut:

hitps-fdmve. google comdile/d HaldRwe 86x BheucwoEviieocQomOkDRes uddew fusp=drve link

2. Dsts yeng diqunskan sdalah dats fahwn 2023 kareng sampsi ssat i mssih belum sds update
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